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ABSTRAK

Nama : Muksin Syahwant

Program Studi : Ekonomi dan Keuaogan Syariah

Judul : Pengaruh Bagi Hasil, Non-Performing Financing, Capitel Adequacy
Ratio, Financing to Deposit Ratio dan Total Asset terhadap Profitabilitas

Bank Usnum Syariah di Indonesia

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Bagi Hasil untuk
dana pihak ketiga, Non Performing Financing {NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
Capital Adeguacy Ratio {CAR) dan Total Asset terhadap profitzbilitas usaba Bank
Umum Syariah di Indonesia dengan indikator Retum On Equity (ROE).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari Laporan
Publikasi Bank Umum Syariah dan sample yang digunakan adalah Laporan Keuvangan
Bank periode Desember 2005 sampai dengan Maret 2002 untuk 3 bank umum syariah
yang telah beroperasi lgbih dar dua @hun. Penelitian ini menggunakan model regresi
berganda data panel dan teknik Pooled Least Square

Dari hasil Penelitian ditemukan bahwa iandikator ROE dipengaruhi secara besama-
sama oleh CAR, NPF, ¥FDR, Bag Hasil dan Total Asset, tetapi secara individo, hanya
dipengarubi secara signifikan oleh FDR dan NPF, sedangkan CAR |, Bagi Hasil dan Total
Asset tidak berpenganuh signifikan secara statistik sampai batas tertenta..

Kata kuncy: Bagi Hasil, CAR, NPF. FDR. Total Asset dan ROE
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ABSTRACT

Name : Muksin Syehwani

Stady Program : Islamic Economic and Finance

Title : The influence of share the profits for the customers, Non Performing
Financing, Capital Adequacy Ratio, Finarcing to Deposit Ratio and
Total Asset to Profitability of Public Islamic Banks in Indonesia

The pupose of this research 18 to learn how influence of share the profits for the
customer, Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR}), Capital
Adequacy Ratio (CAR) and Total Assct to Profitbility of Public Islamic Banks in
Indonesia by using Return on Eguity (ROE) as indicator

The secondary data is being used for this research; it is from Publication Report in
Bank Indonesia. While the sample being used Public Islamic Banks Financial Report
Period December 2005 up to March 2009, from three public Islamic banks that have been
being operation more than two vears, This research using multiple linier regressions with
pooled least square model,

The result from this research indicate that ROE significant influenced together
with share the profits for the customer, NPF, FDR, CAR and Total Asset, but for
individuals it is only significant influenced by NPF and FDR but not significant
influenced by CAR, share the profits for the customer and Total Asset till certain level.

Key word: Share the profits, CAR, NPF, FDR, Total Asset and ROE
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Return on equity (ROE) pada bank urnum syartah merupakan refleksi keberhasilan
pengelolaan dana dalam rangka mengoptimalkan refursn bagi pemegang saham,
keberhasilan terscbut menjadi tidak adil apabila bagi hasil yang diterima oleh
deposan yang menitipkan dana di bank umum syariah jauh lebih kecil dibandingkan
ROE serta tingginya margin pembiayaan yang harus ditanggung oleh vang
memanfaatian dana tersebut,

Untok mencapat ROE yang baik dengan pendekatan total asset yang besar,
mengharuskan bank umum syariah meningkatkan penghimpunan dana pihak keliga
dan menyuntikan tambahan modal bare untuk menjaga batas minimum Capital
Adeguacy Ratio (CAR), dikuti dengan penyaluran pembiayaan kepada pihak yang
membutuhkannya dengan cara profesional, hal ini akan meningkatkan Finaneing fo
Depusit Ratie (FDR), babkan FDR bank umum syariah pada periode fertentu sudah
di atas 100%. Dengan kondisi yang demikian seharusaya bank umum svanah dapat
memberiken tingkat bagi hasil yang baik bagi para deposar atau dapat menckan
margin atau nisbah pembiayaan pada tingkat yang relatif lebih rendah dibanding
kondisi saat penelitian. Sehingpa pembiayaan yang akan disalurkan tetap berkualitas
baik dan dapat mengurangi resiko pembiayaan bermasalah, yang pada akhirnya akan
meningkatkan profitabilitas. :

Usaha peningkatan ROE dengan pendekatan FDR sebenarnya akan beresiko
besar terjadinya pembisysan bermasalah, hal ini dapat terlihat dari meningkatnnya
ratio Non-Performing Financing (NPF). Pada waktu FDR melampaui angka 100%,
maka akan terjadi peningkatan NPF, sehingga diperlukan pencadangan yang lebih
besar atas asset bermnasalah tergebut, clisamping itu pendapatan darl aktiva produktif
menjadi berkurang dengan berubahnya kualitas aktiva dari kolektibilitas satu dan dua
menjadi kolektibilitas tiga sampai lima, sehingga yang semula dibarapkan akan
meningkatkan ROE, justru yang terjadi adalah kondisi sebaliknya.
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Pada saat mi, aktiva produktif bank umum syariah di Indonesia dalam bentuk
pembiayaan (dengan margin), hal ini bagian terbesar dari aktiva yang menghasilkan
pendapatan bagi bank. Oleh karena itu, manajemenn bank syarah dituntut dalam
pengelolaan dana, baik sisi asset maupun sisi Liabilitis secara professional sebagai
manager investasi dalam rangka mengoptimalkan dana pihak ketigas, untuk
memberikan bagi hasil yang baik bagi pemilik dana dan refwrn yang baik untok
pemegang saham.

Menghimpun dana masyarakat dengen tujuan untuk meningkatkan asset
tanpa didukung dengan rencana pembiayaan akan mengakibatkan kelebilan
likuiditas, kelebihan dana tersebut hanya bisa ditempatkan di instrumen Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) selema belum disalurkan pada pembiayaan.
Penempatan pada SBIS termasuk dengan kategori kualitas aktiva produktif yang
baik, yaitu sangat likuid, aman dan dengan bobot resikonya 0% dalam perhitungan
aktiva tertimbang menurut resiko, tetapi pemanfaatan dana dengan menempatkan di
SBIS menjadi tidak optimal, karena refirn SBIS yang rendah, return yang diberikan
oleh BI hanya bersifat bonus, kondisi ini akan menurunkan bagi hasil yang akan
berikan kepada pihak ketiga dan ROE,

ROE bank umun syariah pada periode Desember 2005 sampai dengan Maret
2009 cukup berfluktuasi, bahkan ada yang di bawah 10%, terutama untok bank-bank
yang baru berdiri, hal ini ferjadi bukan karena operasional perbankannnya vang
merugi, namun karsna harus mepanggung beban operasional yang besar,
dibandingkan dengan pendapatan. Namun untuk bank umum yang telah lama
beroperasi tingkat ROE di atas 20%, atau di atas rata-rata industri perbankan
konvensional.

Peningkatan asset diperlokan tambahan modal, sedangkan semakin besarnya
modal dengan tingkat laba yang sama akan menurunkan ROE, oleh karena itu,
pengaruh kedua variabel bebas tersebut tidak mutlak, hal ini sesuai dengan hasil
penehitian, ROE bank umum syariah sangat dominan dipengaruhi oleh FDR dan
NPF, dimana untuk FDR mempunyal hubungan yang positif terhadap ROE
sedangkan NPF mempunyal bubungan sebaliknya. Untuk total asset dan CAR
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seberarnya berpengaruh positif juga terhadap ROE, namun tidak signifikan secara
statistik. Begitn juga dengan bagi hasil yang mempunyai pengaruh negatif. Tapi
tidak signifikan pengaruhnya secara statistik berdasarkan data ratio-ratio bank
syarish yang digunakan pada periode ini. Apabila telah dilakukan peningkatan
besaran bagi hasil untuk nasabah mudharabah hingga pada batas tertentu maka data
bagi hasilnyapun berubah, selanjutnya apabila dilakukan penehitian lanjutan
diperkirakan hasilnyapun akan berbeda, akan mengubah pengaruh bagi hasil
terhadap profitabilitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bidang wsaha perbankan sebagal jasa intermediasi penghimpunan dana dan
penyaluran dang, schingga memeriukan suatu strategi manajerial yang khusus
dalam pengelolaannya. Dalam konsep dan kaidah ekonomi Islam, industri
perbankan syarish bertujuan untuk menggerakkan reda ekonomi rakyat melaly
mekanisme pasar, sedangkan  profit bukan menjadi fujuan vtama darl kegiatan
usaha fersebut, {(Manan, 1997). Oleb karena itu, motivasi keglatan ussha
perbankan syariah dalam rangka menciptakan perputaran 4i sckior ekonomi yang
riil, dengan demikisn dibarapkan akan meningkatkan kegairahan elonomd dan
produkiivitas rasyarakat di bidang ekonomi.

Mengingat fungsi bark sehagai intermediasi, maka kemampuan bank
menghimpun dana masyarakat vang berkelebiban dan sekaligus mampu untok
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang memerlukannys,
terntama untuk kegiatan ekonomi yang produktif. Penentuan indikasi return bag
hasil untuk deposan dan margin pembiayaan untuk pengguna dana merupakan
salah satu fakior vyang menentukan Ketertarikan calon nagabab  untuk
menempatkan dananya ke bank dan ateupun memanfaatkan pembiayaan dari
bank syariah. Bagi masyarakat vang telah mengerti dengan benar tentang hal
yang mendasari operasional perbankan syariah, besarya refurn tidakish teclal
dirisaukan, namun bagl masyarakat yvang belum terlalu jelas tentang prinsip dan
dasar dirikannya perbaokan syarieh, refurn bagl hzsil atau margin pembiayaan
meniadi hal yang sangat sensiuif dalam pemilihan bank unfuk menitipkan
dananya atae vang akan menjadi mitra usaba.

Dalam menjalankan operasional perbankan syariah, fujusn utemanya
bukaniah profit, seperti konsep tenteng profit yang diutarakan Marthon yang
dikutip darl Al-Jazivi bahwa "Jual beli yang dilakukan oleh manusia bertujuan
untuk mendapatkan profis, sehingga sumber kecurangan bisa berasal dari laba

yang diinginkan, setiap penjual dan pembeli tentu  berkeinginan untuk
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mendapatkan labe vang maksimal, sysrigh tidak melarang adanya laba dalam
jual-beli, namun sistem syariah juga tidak membatasi laba yang harus dihasilkan
dalam tataran yang wajar, Akan teiapi syariah hanya melarang penipusn, tindak
kecurangan, melakokan  kehohongan  atas  kebatkan  barang, serm
menyembunyikan aib yang terdapat dalam suate barang”, (Manan, 1997). Dalam
hal ini Al-Ghazalt juga mengungkapkan' bahwa Al-Ghazali mengakui adanya
harga yang digunakan sebagai hal untuk mencari keuntungan, sehingga dana-
dana yang tersedia diperfukan untuk berputar.

Dalam  beberapa  tahun  terakhir ini perbankan syariah di  Indonesia
mengalami perkembangan yang menarik. Hal ini tentunya dapat dimengerti
karena adanva berbagai faktor yang mendukung terjadinya hal tersebut. Pestama,
pengembangan sistern porbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam kerangka
dual-banking sysiem atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitektor
Perbankan Indonesia (AP}, untuk menghadirkan altemnatif jasa perbankan yang
semakin fengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara bersama-samm, sistem
perbankan syarigh dan perbankan konvensional secara sinergis mendukung
mobilisasi dana masyarakat secara lebih fuas untuk meningkatian kemampuan
pembiayaan bagi sekior-yektor perekonomian nasicnal. Kedua adanya regulasi
vang dilakukan oleh pemerintah seears berkesinambungzan, bal ini terlihat dengan
diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 26G8.

Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka penpembangan industri
perbankan syariab nagional telah memiliki landasan hukum yang kuat serta akan
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi dibandingkan dengan wakiu
sehelumnya. Dengan progres perkembangannya yang cukup impresif, yang
mencapal 1ata-rata pertumbuhan asset lebih dari 30% per-tahun dalam lima whun
terakhir, schingga diharapkan peran industni perbankan  syariah  dalam
mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan,

Pada tabel di halaman berikut ini terlihat pertumbuhan asset dan dama
pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh perbankan syariah di Indonesia terus
meningkat dalam 5 tahup terakhir, namun seiring dengan meningkatnya dana

pihak yang dapat dihimpun meningkat pula ron-perforning financing, sedangkan
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ROE vang diperoleh masih berflokiuasi. Oleh karena itu, perlu dicermati
keterkaitan antara besarnya bagi hasil dan besarnya dana pihak ketiga terhadsp
non Performing Financing (NPF) .

Tabel 1.1 Pertumbuhan Asset, DPK, NPF, FDR ROE Perbankan Syariah

2005 2006 2007 2008 | Sep-09
ASSET 20,880 | 26,722 | 36,538 49,555 | 58,034
Pertumbuhan 27.98% | 36.73% | 35.63% | 17.11%
DFK 18,593 120,672 | 28,012 36,832 | 42,103
Periumbuahan 3257% 3551%  31.49% | 14.31%
NPF¥ 282% 1 4.75% 4.85% 3.95% | 5.512%
438.72 981.92 4,434.43 1,454.86 | 240825
Pertumbnhan 6844% | -14.74% @ 247% 1 44.81%
ROE 2671%  36894% @ 5391% | 3794% 1 34.14%
Pertumbuhan 3830% | 45.94% | -29.62% | -10.02%
FOR 9778% 1 GR3% | 95.76% | 103.65%  BB.11%
18,242,186 | 2044481 | 27,844.77 | 3B,176.37 | 44,307.25
Pertambuhan 34,43% 35.69% | 38.51% 8.20%
ROA 1.35% 1 1.55% 287% 1.42% 1.38%
Bagi basil 8.03% | 982% 7.93% | 930% 1 7.368%

Sumber @ Bank Indonesia yang telzh dislah

Nasabah perbankan pada umuminya, termasuk nasabah bank syarish, masih
sensitif terhadap perubaban tingkat refurn ataw bagi hasil diberikan oleh
perbankan, apabila bank konvensional memberikan refurn yang lebih besar, maka
dana yang semula di bank syariah dipindahkan ke bank konvensional, begitu juga
sebaliknya, kecuali nasabah yang sudah memahami dengan benar tentang sistem
porbankan syariah.

Dialam Islam ada vang harus dipercaya bahwa segala sesuatu tertang hari
esok tidak dapat diketahul, oleh karena ity perlunya pencntuan bagi hasil secara
nisbah sesual dengan yang disyariatkan oleh Islam, tidak dengan menentukan di
depan hesarnya renrs yang akan diperoleh oleh para deposan atau yang Kita
kenal dengan tingkat suku bunga, sesuai dengan firman Allah SWT wrat Al
Lukman 34;
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Artinya

wdlgn fada seorangpun yang dapai mengetohui (dengan pasii}) apa yang ohan

dinsahukannya besvk. (8 31 134, TafSis Departemen Agama)

Ayat tersebul memberikan pengertian bahwa manusia tdak dapat
mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi besok, tetapt manusia hanya bisa
memperkirakan, sedangkan hasilnya merupakan ketentuan Allsh, Manusia hanya
diharuskan berusaha seoptimal mungkin vang diiringi dengan berdoa dan
menverahkan hasilnva kepada Allah SWT.

Ketidakpastian tersebut termasuk dalam mencari rezeki. Oleh karenz ity,
sangat tidak adil apabila dalam sebuzh transaksi ekonomi, ada pihak yang pasti
mendapatkan  Keuntongan, sedangkan pihak fain belum pasti mendapatkan
keuntungan. Islam memiliki prinsip-prinsip yang jelas bagi para pihak dalam
melakukan transaksi investasi. Menurut prinsip Isiam, seorang pemilik dana
harus menentukan pada saat akan melakukan akad, apakah pinjaman diberikan
untuk mentbanty  debitur karena alasan kemanusiaan atas karena  ingin
mendapatkan bagian keuntungan. Jika‘tujuannya semata-mata ingin membantyu
debitur maka kreditur tidak boleh mengklaim kelebihan dari pinjaman yang
diberikan.

Penentuan bagi hasil dari suatu investasi disebut nisbah. Oleh karena ity,
penentuan besarnya nisbah bagi hasil bank syariah menjadi sangat penting,
karena angka nisbah inilsh yang akan menentukan bagian keuntungan yang akan
diperoleh nasabah. Diharapkan besaran nisbah akan sesual dengan tujuan
utamanya diiahirkan perbankan syariah, yaitu prinsip keadilan dan keierbukaan,
tetapi bukan sebaliknya.

Melihat betapa krusialnya nisbah dalam memperkirakan besarnya bagi hasil
maka penentuan besarnya nisbah harus dipertimbangkan secara seksama dan

memperhatikan faktor-fakior dan kondisi ekonomi makro, agar perhitungannya
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menjadi lebih adil bagi kedua belah pihak Faktor-faktor yang hares diperhatikan
dalam pencatuan nishah adalah

1} besarnya dana pihak ketiga,

2) rencana investas: atae pembiayaan yang akan dilakukan,

3) rerata tertimbang biaya dana,

4} besarnya risiko investai atau pembiayaan.

Sumber pendanaan pada suatu perusahaan yang akan melakukan soatu
mmvestasi atae proyek dapat dipisahkan menjadi dua bagian, vaitu darl sumber
internal atau modal sendiri dan dari sumber ekstermnal atau modal dari pihak lain
yang berbentuk pinjaman, baik dari perbankan atau dengan menerbitkan surat
utang di pasar uang (Rivanto, 1992). Proporsi masing-masing dari kedua sumber
dana ini akan sangat mempengaruhi target rerarn yang dibarapkan atas investast
tersebut. Dalam konsep ekonomi konvensional dalam suaty investasi diharuskan
menghasitkan keontungan yang maksimal dengan biaya yang seminimal
mungkin, namun fidak demikian dalsm konsep refirn ekonomi Islam. Oleh
karena it pemilihan komposisi kedua sumber dana tersebut harus disesuaikan
hasil perhitungan yang optimum agar dapal menghasilkan keuntungan yang
diharapkan. '

Sumber pendanaan cksternal menjadi penting apabila investasi yang akap
dilaksanakan memerlukan biaya yang besar dan tidak cukup dava dari modal
sendirl, sehinppa diperlukan pendanzan darti sumber lain, komposisi antara
modal sendiri dan modal dari pihsk lain dikenal dengan struktor permodalan.
Biperivkan analisa dan pcrkiwzzgaﬁg vang mendalam dan ljaksana agay
pengiunaan modal ckstemnal tersebut akan meningkatkan refwrs seperti vang
direncanakan, tetapi bukan sebaliknya, \

Suvaty investasi dikatakan menguntunckan atan layak dilakukan apabila
perhitungan secara matematis menggunakan metoda Net Presemt Value (NPV),
yaitu menghitung selisih cash flow masuk vang dinilal sekarang dengan besarmya
investasi vang ditanamkan, menghasilkan nilai positif {Ross. 2008 ), sebaliknya
apabile perhitungan Net Present Value (NPV) menghasilkan selisih yang negatif,
sebaiknya investasi fersebut jangen dilanjuikan. Begitu juga dengan perbankan

syariah sangat memeriukan sumber dari eksternal karena kegistan utama
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usahanya adalah memberikan pembisyaan, dimana dana untuk pembiayaan atau
investasi berasal dari masyarakat, sedangkan Konponen modalnya relatif sangat
kecil. Oleh karena ity, penyaluran pembiayan tersebut harus menghasilkan NPY
yvang positif. Perbankan syarialh dalam melakekan kegiatan penyaluran dana
kepada nasabah yang memerlukan skan menghadapi resiko, yaitu menjadi
pembigyaan yang bermasalah apabila penyalurannya tidak didakukan secara
profesional sesuai ketentuan. Pembiayasn yang bermasalah akan meningkatkasn
ratio non-performing finimcing, dengan meningkatnya NPF maka refien yang
diharapkan akan menjadi berkurang dan diperfukan tambahan modal uniuk
pencadangan sesuai dengan tingkat kolektibilatas pembiayaan terscbut.

Dengan meningkatnya non-perfornting financing akan mengakibatkan
korang baik terhadap profitabilitas, seperti yang dislami oleh perbankan
Indonesai pada saat tejmdinya krisis ckonomi tahun 1998. Dimana hampir
seluruh perbankan di Indonesia memiliki non-performing lfean/financing yang
tinggi, termasuk perbankan syariab, Akibat meningkatnye NPL/NPF perbankan
harus menyediakan pencadangan penghspusan atas non-performing loan tersebut
dan ini merupakan biaya bagi bank serla harus menyediakan modal tambahan
agar Capital Adecuncy Ratio {(CAR) memenuhi ketentuan yang berlaku,

Dalam tabel 1.1 tergambarkan bahwa dengan meningkainya dana pihak
ketiga yang dihimpun dari masyarakat akan semakin besar pula pembiayzan yang
diberikan kembali kepada masyaraka. Dengan meningkatnya pembiayaan yang
disalurkan kemungkinan menjadi meningkatya pembiayaan bermasalabpun
semakin besar, hal inl kemungkinan terjadi jika dilakukan oleh sumber daya yang
kurang profesional dan ada kepentingan terieatu.

Meningkatriya Dana Pibak Ketiga {DPK) yang terialo cepal schenamys
tidak terlalu baik bagi perkembangan perbankan syariah. Dengan peningkatan
DPK yang terlalu cepat akan mengekibatkan kelebihan likutditas apabila tidak
dibarengi dengan percepatan penyaluran pembiayaan atau investasi lainnya yang
menguntungkan dan aman. Pada saat kelebihan kondisi likuiditas, bank syarish
hanva dapat mencmpakan dana tersebut dalam Sertifikat Bank Indonesia Syariah
{SBIS), dimana return {(bonus) yang didapat relatif rendah. Kondisi demikian
akan sangat herpengaruh dengan tingkat bagi hastl untuk deposan, Oleh karena

Universitas Indonesia

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010



7

ity, ager dapat memberikan bagi hasil vang kompetitif unwk deposan sebatknya
penghimpunan dana disesvaikan dengan rencana pembiayaannya, stralogi ind
akan menguntungkan semua stakeholder perbankan syarish. Pada akhimya
kemampuan manajeman bank syariah dalam pengelolaan dana dapat dinilal dari
kualitas asseinya karena dalam bank syariab tidak terdapat inrerest gap risk atau
tidak adanya resiko suky bunga, karena  berapapun hasil dari investasi ituiah
yang harus berbagi dengan nasabah sesuai nisbah. Oleh karena iy, penentusn
nisbah bagi hasil uatuk nasabab yang menjadi penting, karena akan berpengaruhi
terhadap margin pembiayaan yang diberikan dan selanjutnya akan berdampak
pada profitabilitas bank syariah.

1.2 Perwmusan Masalah

Profitabilitas suatu bank umum syariah sangat tergantung kepada banyak faktor,
diantaranya adalah acn-performing financing, besarnya dana pihak ketigs yang
disalurkan kembali sebagai pembiyanap atau dikenal dengan financing fo deposit
ratio, besarnya bagl hasil vang diberikan kepada pemilik dana serta modal yang
tersedia vtk bank te;sebut, hal ini herkaitan dengan ketenfuan otoritas mongter
tentang Capital Adequacy Ratio (CAR) dan bahkan juga besarnya asset yang
dimiliki oleh bank lersebut.

Dengan semakin besarnya bagi hasil yang akan dibgrikan kepada nasabah
maka diharuskan ntemanfaatan dana-dana tersebut secara optimal sehingga agar
refurn dari pembiayaan juga besar, yaitu pada tingkat FDR yang optomurn, telapi
tindakan ini akanberkaitan dengan resiko pembiayaan dan sangat memungkinkan
terjadinya pernblayaan bermasalah apabila FDR dipaksakan di atas 100%.
Sedangkan peningkata  ratic xon-performing finoncing akan  berdampak
penurunan pendapatan bank sysriah, kondisi sepertl hal ini akan mempengaruhi
profitabiliias bank syariah. Oleh karena ity judul tesis ind adalah "Pengoreh
Bagi hasil, Financing 1o Deposit Ratio, Non Performing Financing, Rasio
Kecukupan Modal dan Besarnya Asset Terbadap Profitabiliias Bank Unuan
Syariah di Indonesia 7,

Berdasarkan perumusan masalab di atas, maka pertanyaan penelitian yang

difokuskan pada penelitian besamya pengaruh bagl hasil ontuk dana pihak
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ketiga, NPF dan FDR, rasio kecukupan modal dan wtal asset terhadap

profitabilitasnya, sehingga perlanysan penelitian melipati :

i

Apakah besarnya bapi hasil untek pihak ketiga mempengaruhi profitabilitas
suatu bank umum syariah,

Apakah pengarub meningkatnya Financing fo Deposit Retio terbadap
profitabilitasnya

Berapa besar pengarvh  tingkat Non-Performing Financing terhadap
profitahilitas

Bapaimana hubungan antara besarnya capital adegquacy ratio dengan

profitabilitas

5. Apaksh besarnya asset suatu bank berpengaruh terhadap profitablitasnya

Apakah ada pengaruh bagi hastl, Financing fo Deposit Ratio, Non performing
Financing, capitel adeguacy ratio dan total asset terhadap profitebilitasnya

1.3 Pembatasan Massiah
Agar dalam penelitian ind dapat dilakukan lebih tajam dan ferarah, maka dalam
penelitian inf dibatasi dengan hak-hal berikut :

1.

Penelitian tesis ini dibatasi hanya melihat masalah hubungan antara besarnya
bagi hasil untuk dana pihak ketiga, FOR, NPF, CAR dan Total Asset dengan
profitabilitas.

Penilitian menggunakan data NPF, CAR, FDR, Bagi Hasil, ROE dan Asset
bank umum syariah berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh
Bank Indonesia untuk laporan triwulanan, faporan riwalsnan dan  laporan
keuangan tahunan masing-masing bank pada periode Desember 2005 sampai
dengan Maret 2009, saat ini hanys ada 5 bank umum syariah di Indonesia,
maka yang diambil sampel adaleh 3 bank saja yaitu Bank Muamalat
Indonesia dan Bask Syariah Mandirl, Bank Syariah Mega, scdangkan yang
tidak termasuk dalam penelitian ini adalah BRI Syarish dan Bukopin Syariah
karena kedua bank syariah tersebut baru mulai beroperasi secara penuh pada
tahun 2009,

. Dalam penelitian ini tidak mengikut sertakan Unit Usaha Syariah (UUS) tank

konvensional, karena UUS bukanlah suatu bank, tetapi merupakan seaty unit
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usaha yang tidak terpisahkan dari induknya, yaitu bank konvensional. Dalam
hal CAR, bank induknyz selalu menjsge CAR UUS-nya diangka 8%, dan
apabila UJUS kekurangan Giro Wajib Minimom (GWM) di Bapk Indonesia,
maka Bank Indonesia otomatis mendebet rekening Bank induknya, seperti
layaknya cabang dan yang lebih penting lagi tidak ada kejelasan besaran
modal yang ditempatkan pada UUS.

Data bagi hasi! yang digunakan hanya bagi hasil yang bemsal dari akad
mudbaraba dan musyarkah, karena komponen dana tersebut merupakan

komponen yang paling besar dalam DPK setiap bank syariah.

Tajuan Penelitian

Berdasarkan pertanysan penelitian dalam rumusan masalah di atas, serta untuk

mendapatkan basil penelitian yang diharapkan, maka ada beberapa tujuan

penelitian yang hendak dicapai adalah:

1.

1.5

Untuk menguji NPF, CAR, FDR, Bagi Hasil dan Besarnya Asset secara
sendiri-sendiri dan secara bersama, apakah variabel-variabel tersebut
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap profitabilitas bank syariah.
Bagaimana sifat hubungan NPF, CAR, FDR, Bagi Hasil dan Besamya Asset
terhadap profitabilitas.

. Untuk mengetabul variabel bebas yang paling berpengarvh atau paling

dominan secara statistik terhadap profitabilitas.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meraberikan manfaat kepada beberapa
pihak berikut ini

i

Untuk deposan, dapat memberikan informasi yang dibutohkan untuk
membuat keputusan invetast alan penitipan dana di bank syarish, khususnya
tentang bagi hasil yang akan diperolch atas penitipan dana, apakah besarnya
sudab cukup adil yang diterima dibandingkan dengan pemegang saham atau
pemilik bank.

Untuk Bank Syariah, dapat gambaran tentang faktor-faktor mempengaruhi
tingkat profitabilitas bank dan faktor apa szja yang paling dominan
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mempengaruh, Schingga dengan mengetahui informasi tersebut, bank dapat
melakukan langkah-langkah yang tepat dalam pengelolaan dananya agar
dapat menjaga tingkat profitabilitas yang menarik untuk pemegeng saham
atau calon investor lainnya, serfa dapat menerapkan sistim bagi hasil yang
adil dan kompetitif bagi nasabah

3. Dapat mensosialisakan kepada masyarskat umum bahwa bank syarizh
menjalankan kegiatan vsahanya dengan adil, dengan membagi keuntungan
yang diperoleh secara proporsional den hal inilah, salah sate yang
mentbedakan @tara bank syarizh dengan bank konvensional, karena masih
banyak masyarakat yang belum tahu perbedaan tersebut,

4. Bagi akademis, penelitian ini dibarapken akan menambah perbendaharan
literatur perbankan syariah, khusesnya yang berkaitan dengan pengelolasn

dana

1.6 Kerangka Pemikiran

ROE perbankan syariah pada periode iahun 2003 sampal September 2009
meneﬁjﬁkkan jaub di atas investasi vmum, yaitu secara rate-rata di atas 25%
bahkan pada tahun 2007 mencapai di atas 50%, akan tetapi setelah itu ads
kecenderungan menurun. Walaupun total asset, dana pihak ketige dan FDR
meningkat menyebabkan NPF meningkat sehinggga bgai hasilnya cenderung
menurim.

Dengan pendekatan FDR dalam rangka mengoptimnkan pendapatan,
sebaiknva setiap peningkatan DPK diiringi dengan peningkalan invesiasi dalam
bentuk pembiayaan. Investasi dalam SBIS terpaksa dilskukan bila tedadi
kelebihan likuiditas, walaupun return atauw bonusnya rendah, oleh karena itu
untuk menghasitkan refrn yang optimal, maka bank syariah harus menyalurkan
dana yang dihimpun dalam bentuk pembiayaan, hal ini akan mengakibatkan
meningkatnya resiko kredit bermasalah.

Dengan adanya pembisyaan  bermasalah  diperluken  tambahan
pencadangan yang berasal dari modal, agar bank tetap dinilaj schat oleh Bank
Indonesia. Dengan adanya tambahan modai yang‘berikan, sedangkan pendapatan

menurun maka akan mempengarvhi profitabilitas bank syariah, karena ROE
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merupakan perbandingan antara laba bersih dengan jumiah modal yang dimiliki,
termasuk kumautatif keuntungan tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, kerangka pemikiran penelitian ini
adalah ;

Gambar 1.1 Teoritikal Kerangka Kerja

Non
Performing
Loan

Financing
to Deposit
Rafio

Profitabilitas Bagi Hasil
Untak Pihak
Ketiga

Kecukapan
Modal

Yariahel Terikat Variabel bebas

1.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran, make dapat dinyatakan suatu hipotesa
penslitian sebagal bertkut
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Hipotesis pertama : Non Performing Financing (NPF)
Ho :Tidak ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas
Hi : Ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas

Hipoiesis kedua: Financing to Depuosit Ratio (FDR)
Ho  : Tiisk ade pengarch FDR terhadap profitabilitas
Hi : Ada pengaruh FDR rerhadap profitabilitas

Hipotesis ketiga 1 Bagi Hagil
Hes 1 Tidak ada pengarub bagt hasil terhadap profitabifitas
Hi 1 Ada pengaruh bagi hasil terhadap profitabilitas

Hipotssis keempat : Capital Adequacy Ratio {CAR}
Ho : Tidak ada pengaruh CAR terhadap profitabilitas
Hi : Adapengaruh CAR terhadap profifabilitas

Hipotesis kelima : Total Asset
Ho : Tidak ada pengaruh Total Asset terhadap profitabilitas
Hi : Ada pengaruh Total Asset terhadap profitabilitas

Hipotesis keenam ¢
Ho ; Tidak ada pengaruh Bagt Hasil, NPF, FDDR, CAR, dan Total Asset
terhadap profitabilitas
Hi : Ada pengarub pengaruh Bagi Hasil, NPF, FDR, CAR, dan Total
Asser terhadap profitabilitas

1.8. Metode Penclitian
Metode penelitian yang digunakan pada penyusunan tesis ini adalah metode

analisis deskriptif korelasi melalui studi kepustakaan yang didukung oleh analisis

knantitatif, dengae melakukan tes data untuk mengetahui hubungan antars

variabel bebas denpan variabel terikat dengan melakukan analisis Regresi
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Berganda datz panel, uji BLUE (Best Liner Unbiased Estimator) dan uil
hipotesis.

Mengpunakan data sekunder vang bervasal dari laporan kevangan bank-
hank syariah di Indonesia, meliputi Japoran bagi hasil dana pihak ketiga, non-
performing financing, financing fo deposit ratio, ratio kecukupan modal, total
asset serfa profiisbilitasnva ferutama dilihat darl retirm on eguity scbepai
indikatornya. Data laporan keuangan vang dijadikan obyek penclitian merupakan
yang telah dipublikasikan oleh bank vmum- syariah yang dipublikasikan oleh
Bank Indonesia untuk peiode laporan darn Desember 2005 sampai Maret 2009,

Untuk melakukan uji hipotesis digunakan model Regresi Berganda dengan
panel date, dengan pertimbangan
a. Varizbel bersifat numerik dan data yang digunaskan adalzh dataz gabunpan
vang bersifat Ifme series dan dan cross section, pabungan data ini merupakan
data panel.
b. Mencari hubengan variabel tertkat (Y} dengan beberapa variabel bebas (X,
Data yang digunakan merupakan data panel dengan Model Regresi Berganda
dinyatakan sebagai berikut :
Mudel persamaan nntuk data panel adalah:

Yie= a+ BXic+ it

Dimana i=12.3. n(banyaknya observast)
t = banyaknya waktu
n % t = banyaknya data panel

1.9  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut :

BAB1  Merupakan pendahuluan sebagai gambaran umum latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian
manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB i1

i4

Merupakan landasan teori, yang membahas tentang perbankan syarish
dan teori yang digunakan dalam penclitian secara berurutan, dimulal
denpan besamnya bagi hasil yang diterima pihak ketiga, non.
performing financing, financing to deposit ratio, kecokupan modal,
besarnya asset, profitabilitas. Kemudian divraikan tentang penclitian
yang telah dilakukan sebelummnya

BAB 111 Menguraikan tentang obyek penelitian dalam hal ini perbankan syariah

BAB IV

BAB YV

di Indonesia, mengrapkan metode penelitian, mulai dari deskripsi
penelitian data taporan kevangan yang dipublikasikan, profil bank dan
wakty penclition, sampel, teknik pengumpulan data  sekunder,
instrumen, validitas dan reabilitas, prosedur pengambilan data, teknik
analisis data,

Memberikan hasil analisis dan Interpretasi temuan hastl penclitian,
bab ini merupakan bagian yang terpenting dari sebuah penelitian,
yang berist hasil pengolehan data, yang menggambarkan diterima atau
ditolaknva hipotesis pada model vang diajukan.

Merppakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan hastl penclitian

disertal denpan saran-saran.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Perbankan Syariah.

Secara konsep Bank lIslam pertama kali berdini padaz tahun 1940-an, dengan
operastonal perbankan yang berbasis bagi hasil. Pemikiran tersebut diutarakan oleh
cendikiawan muslim yang bergelut dalam pemikiran ekonomi dan keuangan Islam
pada waktu itu, diantaranys, Anwar Qureshi (1946), Naiem Siddigqi (1948) dan
Mahmud Abmad (1552}, Penjabaran lebih lanjut secara rinci tentang konsep
perbankan Islam, dilanjutkan olch ulama besar Pakistan, yakni Abul A’la Al-
Mawedudi (1961 serta Muhammad Hamidullah (1944-1962).

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan hukum Islam. Sistem ini didasari oleh larangan untuk meminjamkan
usng dengan bunga atau riba seria larangan penempatan dana pada kegiatan usaha
yang dikategorikan haram seperti produksi makanan atau minuman haram,

Kegiatan perbankan yang berdasarkan syariah diperkenalkan pertama kali
oieh Ahmad Bl Najiar pada tahun 1963 di kota Mit Gham, Mesir. Dalam kurun
waktu enam tahun telah berdin © bank yang melakukan operasiopal berbasis bagi
keuntungan. Bank hanya bentindak sebagai perantara dalam arti yang sebenarnya,
dengan meneruskan dana-dapa yang dihimpun dari masyarakat, kepada unit usaha
yang melakukan kKegiatan perdagangan dan industri dengan bentuk partnership,
selanjuinya keuntungan yang didapat dari kegiatan usaha tersebut, akan dibagi
kepada para pensbung. Pads tshun 1974, Organisasi Konferensi lslam sedumia
mensponsori uniuk mendirikan Islamic Development Bank (IDB) dengan kegiatan
utarna bank  tersebut yang bertujuan agaf pemerintah negara-negara [slam

menyediakan dana untuk proyek pembangunan di negara-negara anggota dari IDB.
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Dana-dana yang dimanfaatkan untuk pembangunan tersebut dilaksanakan dengan
basis fee dan profit sharing bagi negara-negara anggotanya yang berdasarkan pada

prinsip syariah Islam.

Di negara-negara Tionar Tengah lainnya mulai tergerak untuk mendirikan
bank yang berbasis Islam diantaranya Dubai Islamic Bank (1973), Faisal Islamic
Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of Egypt {1977) serta Bahrain Islamic
Bank (1979). Sedangkan di kawasan Asia-Pasifik, Phillipine Amanah Bank didirikan
tahun 1573 berdasarkan deknit presiden, dan di Malaysia tahun 1983 berdiri Muslim
Pilgrims Savings Corporation vang beriujuan membanty mercka yvaog Ingin
menabung untuk menunaikan ibadah hajl,

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia diawali dari aspirasi
masyarakat Indonesis vang mayoritas muslim untuk memiliki alternatif sistem
perbankan yang Islami. Selain diyakini bahwa sistem perbankan syarish dengan
prinsip bagi hasil akan menguntungkan kedua belah pihak, baik nasabah maupun
bank. Yang memjadi cikal bakal pendirian bank syariah di Indonmesia mulai awal
tahun 1980-an, dengan dilakukannya diskusi dan semimar tentang pentingnya
keberadaan bank syariah di Indonesia yang dilakukan akademisi dan masyarakat,
mengingat jumlah pendudeknya yang fnayariias memeluk agama [slam. Untuk
mewujudkan harapan tersebut make dipraktekkan gagasan tentang bank syariah
dengan mendirikan Bait Al-Tamwil Salman di Institut Teknologi Bandung dan
Koperast Ridho Gustt di Jakarta,

Mencermati keinginan masyarakat muslim agar memiliki suate lembaga
keuangan yang berbasis syariah. Majelis Ulama Indonesia (MUI) menindak languti
ketnginan tersebut dengan melakokan pendalaman konsep-konsep keuangan syariah
yang ielah dilakukan dan diterapkan dibeberapa negara Tmmur Tengah, walaupun
negarg-negara di Timur Tengah tersebut bukanlah negara Islam namun dianggap
bahwa negara tersebut telah dapat menerapkan prinsip syariah Islam dalam sistem

perbankan, yaitu dengan menerapkan dual banking system.
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Pada tahun 1991 Majelis Ulama Indonesia (MUI} dan pemerintah yang
didukung oleh Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI} serta pengusaba
musiim di Indonesia, mempelopori berdirinya bank berbasis syanah yang pertama 4t
Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). Namun Bask ini sempat hampir
tengpelam karema terjadinya krisis moneter tahun 1998, dimana padz wakin ity
modal BMI hanya tersisa 30% dari modal awal. Untunglah 1DB  berminat
memberikan suntikan tambahan modal pada BMI, schingga dalam kurun waktu
tahun 1999-2002 BMI dapat sepera bangkit kembali, dan merugi menjadi
menghasilkan laba mulai tahun 2002, Ssat ini keberadaan bank umum syariah di
Indonesia telah di atur dalam Undang-undang yaitu UU No. 10 tahun 1998 tentang
Perubahan DU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan.

Hingpa tahun 2008 terdapat 3 institusi bank umurm syariak di Indonesia yaity
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syarish Mandin (2000} dan Bank Mega Syariah
{2006), sedangkan sisanya masih berbentuk unit usaha syariah (UUS). Sementara ita
bank wmum konvensional yang telah memiliki unit usaba syariah adalab 19 bank
diantaranya merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia {(Persero} dan
Bank Rakyet Indonesia (Persero), Bank Tabungan Negara, Bank DKI das yang

lainnya.

Selama thun 2008 jaringan pelayanan bank syariah ferus mengalami
penambahan sebanyak 130 kantor cabang. Sehingga saat ini sudah ada 1.440 kantor
cabang bank konvensional vang memiliki layanan syariah. Secara geoprafis,
penyebaran jaringan kantor perbankan syariah saat ini telah menjangkau masyarakat
di ibukota provinsi, lebih dari 89 kabupaten atau kota di 33 propinst. Jumlah BUS
(Bank Umum Syariah) bertambah, sehingga Oktober 2009 menjadi berjumlah lima
BUS.

Sesual dengan fungsi perbankan syariah sebagai mediator pengelolaan dana,
dengan menampung dari pibak vang berkelebihan dang untuk disalurkan kepada
pihak yang memerlukannya sesual dengen ketentuan perbankan syarizh dengan
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mengedepankan prinsip kehati-kehatian, Tujuan mobilisasi dan merupakan hal
penting karena Islam secara tegas mengutuk penimbunan fabungan dan menunhut
penggunaan sumber dana secara produktf dalam rangka mencapai tujuan sosial
ckonomi Islam {Ascarya. 2007). Dana vang terbimpun di perbankan syarigh
diharapkan akan mendorong bagi para pelaku usaha untuk memanfaatkannya secara
amanah dan berpegang teguh kepada prinsip-prinsip syanah, sebagai dasar dalam
menjalankan bisnis.

Pertumbuhan bank syariah berdasarkan data yang dilinis oleh Bank Indonesia,
hingga Desember 2008, bank syarial membukukan dana pihak ketiga Rp 34,42
triliun dart posisi akhir tahun 2007 sebesar Rp 28,01 imlion. Kinega bank syariah
pada 2009 diperkirakan akan jauh lebib berat dibandingkan dengan tahun lalu
Karepanya, tahen ini pertumbuban aset bank syariah ditargetkan tumbuh hanya
sebesar 25 persen. Namun, perkiraan petumbuhan asset perbankan pada 2009 akan
lebih besar dart 25 persen apabila pendatang baru pada tahun 2009 bank-bank akan
merealisasikan pembentukan bank vmum syariak (BUS). Saat ini tercatat tiga bank
yang sudah berkomitmen membentuk bank syariah, yaite BNI, Panin, BCA,

22 Landasan Hulmm Peaghimpunan Dana
Secara wmum pengeriian Bank Islam (Jslamic Bank) adalah bank vang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Saat ini banyak istilah
vang diberikan untuk menyebut entitas Bank Islam selain istilah Bank Islam itu
serxlirl, yakni Bank Tanpa Bunga (Jnferest-Free Bank), Bank Tanpa Riba (Lariba
Bank), dan Bank Syari’ah (Shari'a Bank). Sebagaimana akan dibahas kemudian, di
Indonesia secara teknis yuridis penyebutan Bank Islam memperginakan stilah resmi
“Bank Syarish”, atau vang secara lengkap disebut “Bank Berdasarkan Prinsip
Syarigh”,

Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Bank
Syarizh sebagai dasar beroperasinys sistern perbankan syariah di Indonesia dan
dikuatkan dengan fatwa dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Sclain itu ada juga
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beberapa peratwan yang dikeluarkan cleh Bank Indonesia (PBI) untuk mengatur
pelaksanaan teknis operasional perbankan syarigh di Indonesia. Dalam penyusunan
setiap Peraturan Bank Indonesia (PBI) yang berkaitan dengan perbankan syariah,
dibentuk suatu tim yang anggotanya terdiri dari perwakilan Departernen Agama,
Bank Indonesia serta perwakilan dari unsur masyarakat yang bedjumiah maksimal 11
orang {Ascarya 2008}, kemudian Bank Indonesia sebagal otoritas moneter di
Indonesia menuangkan keputusan-keputusan yang ‘disepakati bersama itu dalam
bentuk peraturan, Peraturan mm dikenal sebagal Peraturan Bank indonesia (PBI)
untuk perbankan syariah, diantaranya yvang dijadikan sebagai dasar uniuk
penghimpunan  dana masyarakat adalah PBI. Nomor: 9/19/PBI/2007 tentang
- penghimpunan dan penyaluran dana perbankan syariah, PBI Nomor: 7/46/PBI/2005
tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang beroperasi dengan
prinsip syarah

Kegiatan usaha yang berasaskan Prinsip Syariah, antara lain, adalah kegiatan
usaha yang tidak mengandung unsur -

a. riba, yaita penambahan pendapatan séca:a tidak sah (bathil) antara lain
dalam wransaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas,
dan waktu penyerahan {fadhly, atau dalam transaksi pinjam-meminjam yang
mempersyaratkan penerimea fasilitas mengembalikan dana yang diterima
melebihi pokok pinjaman karena benalannya waktu {(nasi 'o%)

Pelarangan riba seperfi ditefaskan dalam firman Allah surat An Nisas™ ayat

29 :

T i ST LS 1200 ol

artinya
. hai orang-orang yang beriman, janganmlah Ramy memaknn haria

sandaramu secara bathil.(OS 4:29, Tafsir Departemen Agamaj
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Penjelasan lebih mendalam tentang riba selanjutnya dijelaskan dalam surat
Ar-Ruum 39, kemudian dilanjutkan dalam surat An-Nisaa’ 160-161 dan
terakhir dipertegas kembali larangan tentang riba ini dalam surat Al-Baqarah
278-279
b. maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak
pasti dan bersifat untung-untungan;
€. gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
dilakukan kecuali diatur lain dalam syaniah;
d. haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah
e. zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.
Salah satu kegiatan utama operasional usaha perbankan adalah menghimpun
dana dari masyarakat untuk disalurkan kembali kepada yang memerlukannya.
Produk-produk liabilitis bank syariah dalam rangka memobilisir dana masyarakat
dalam rangka mengairahkan roda perekonomian nasional dengan menerapkan
prinsip keadilan secara syariah bagi semua pihak yang memanfaatkan keberadaan
perbankan syariah.
Penghimpunan dana masyarakat sangat dianjurkan oleh agama Islam, karena
Islam melarang untuk penimbunan harta yang tidak dimanfaatkan, dengan masuknya
dana masyarakat kedalam sistem perbankan, terutama perbankan syariah, maka
dana-dana tersebut menjadi bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi, jika disalurkan
kepada kegiatan usaha yang produktif dalam bentuk pembiayaan ataupun usaha bagi
hasil. Penghimpunan dana yang dilakukan oleh perbankan syariah tidaklah

menggunakan prinsip bunga, karena hal ini dilarang oleh Islam.

2.3 Prinsip-prinsip Penghimpunan Dana Perbankan Syariah

Fungsi Bank Syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank konvensional,
yakni sebagal lembaga intermediasi (intermediary institution) yang mengerahkan
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada

masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan
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pokoknya ferletak dalam jenis keuntungan yang diambil bank dari transaksi-transaksi
yang dilakukannya. Bila bank konvensional mendasarkan keumungannys dari
pengambilan bunga, maka bank syarjah dan apa yang disebut sebagai imbalan, baik
berupa jasa (fee-base income) maupun mark-up atau profit margin, serta bagi hasil
(Joss and profit sharing).

Didalam menjalankan operasinya fungsi Bank Islam akan mengikat
ketentuan-ketentuan syar 7 yvang terdiri deri (Barbara, 2000):

1. Sebagai peneritna amanah untuk melakukan invesiasi atay dapa-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip
bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana atau
sahibul maal sesuai dengan araban investasi yang dikehendaki oleh pemilik
dana {dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi)

3. Sebagai penyedia jasa laly lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah

4. Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengeiolaan dana zakat dan
penerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fangsi opiional}

Tiga priosip umum yang digunakan oleh perbankan syariah dalam rangka
menghimpun dana masyarakat, yaitu prinsip titipan (wadi'ah) prinsip bagi hasil
(mudharabah) serta perinsip sewa (forah)

1. Prinsip Titipan atan Wadi'sh

Pengertian titipan atau al-wadi"ah menurut tradist figih Islam dapat diartikan sebagat
titipan murni dari satu pihak ke pitek yang lain, baik individu maupun badan bukum,
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja cleh yang menitip menghendakinya
(Antonio, 2001), yang menjadi landasannya adalah al-Quran surat An-Nisaa ayat 58

fﬂJE-—’ LB W 3*’4 £ )‘3;?,,514
§ ¥ i P g 1’2 - iﬁ

el it WH a5 ol 35 L of
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Artimya:

" sesungguiviya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat {titipan),
kepada yang berkak menerimanya { QS 3:58 Tafsir Departemen Agama RI)

Dalam perbankan konvensional prinsip titipan same dengan prinsip pada
rekening Giro dan rekening Tabungan, sehingga pemilik  rekening Giro dan
Tabungan dapat menarik atau menggunakan dananya yang berada di rekening
tersebut sewaktu waktu, seria mendapatkan fasilitas-fasilitas lainnya vang hampir
sama dengan perbankan konvensional, seperti cek, bilyet giro, kartu ATM. Bedanya
di bank syariah uang nasabah atau saldo yang mengendap di hank tidak diberikan
jaminan atas tingkat suke bunga terentu, yang diperjaniikan dimuka, namun
besarnnya refurn vang diberikan dalam bentuk bomus.

Besarnya bonus uotuk rekening giro akan berbeda dengan rekening tabungan,
pada wmumnya rekening tabunpan akan mendapatkan bonus lebih  besar
dibandingkan dengan rekening giro, karena pada rekening tabungan pasabah yang
m&nitipka.n\ vangnya di bank syariah tidak seleluasa pemilik rekening gro untok
memanfaatkan dana milik di bank, dengan demikian bank diberikan kelonggaran
yang lebih untuk memanfaatkan dana di rekening tabungan, dengan demikian hasil
investasinya akan lebih baik,

2. Prinsip Bagi Hasil atau Mudharabah

Pengertian Al-Mudharabah berasal dan kata dharh, berartt memukul atau berjalan,
{Antonio, 2001). Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah
menjalankan suvatu usaha dengan memukul kakinya agar dilakukan dengan penuh
semangat. Secara teknis al-mudharabah merupakan kerja sama usaha antara dua
mitra, ada pihak yang menyediakan dana dan ada pihak vang menjalankan usaha.
Landasan syariahnya, menurut Al-Quran, surat al-Muzzamil ayal 20, yang artinya ”
*dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah
SWT” (38 73:20, Tafsir Departeman Agama RI) dan dikuatkan juga dengan surat
Al-Jumua’ah ayat 10, vang artinya ™ apabila telah ditupaikean shalat maka
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bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karum Allah SWT (Q8 62:10, Tafsir
Departemen Agama RI)

Prinsip Mudharabah merupakan prinsip bagi hasil dengan nasabah pemilik
dan (shahibulmaal) kepada bank sebagai pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan menyalurkan dana tersebut kepada kegiatan ekonomi tertentu yang sesuai
syariah, dengan pembagian dari hasil usaba tersebut ditentukan secara proporsional
dengan kescpakatan bersama, sebelum kegiatan usaha tersebut dilakukan, pembagian
keuntungan secara proporsional tersebut dikenal dengan istileh nisbah.

Dalam prakteknya di perbankan syariﬁh prinsig ini sama dengan deposito
atau investasi umum dan khusus, Dalam hal untuk mendapatkan sumber dana jangka
panjang guna menutupi pembiayaan vang jangka panjang pula, agar tidak terjadi
mismach maka bank syanah dapat menerbitkan oblipasi syariah, surat investasi atau
sukuk kepada masyarakat melalui pasar modal.

3. Prinsip ljarah

Pengertian al-ljarah adalah pemindahan hsk guna atas barang stau jasa, melalui
pembayaran sewa, tanpa ditkuti dengan pemindahan hak milik atan kepemilikannya.
Landasan al-Quran untuk trangaksi ini adalah surat al-Bagarah ayat 233:

-1 B3 LA

oyl 251 T 20 1580 2t 36 Falhagis o

-

WDan jika kamu ingin anakmu disusukan ofeh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimn apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut, bertakwalah
kamu kepada Allah dan Ketahuiloh bahwa AHah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan. (S 2:233, Tafsir Departemen Agama RI)

Selain mengpunakan prinsip mudharabah dalam penerbitan surat obiligasi
syariah, dapat juga digunakan prinsip jorah, dalam penerbitan sukuk ini akan
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melibatkan empat pihak, yaitu penyewa, investor, pemilik asset dan special purpose
viricle (SPV}. SPV digunakan untuk menjembatani bank syariah dalam penerbitan
sukuk. SPV sebagai snatu perusahan vang didirikan khusus dalam rangka penerbitan
sukuk, Bank Syariah atau perusahasn lain yang akan menerbitkan sukuk harus
memiliki asset yang setara nilainya dengan nominal sukuk yang skan diterbitkan,
vatuk digunakan sebagai jaminan (underliving), kemudian asset tersebut seolah olah
“dijual” kepada masyarakat melalul SPV dengan janji dibeli kembali di masa yang
akan datang. Selanjutnya SPV mewakili "pemilik sementara™ underiiving asser
menyewakan kembali agset jaminan tersebut kepada bank syariah atau pihak vang
berminat, Uang hasil sewa inilab yang. dibayarkan kepada investor sukuk, yang
dikenal sebagai kupon. Pada saat jatuh tempo, maka penerbit sukuk tersebut harus
membeli kembali asset jaminan sebagai bukti pelurasan sukuk melalui SPV,

Pada saat ini perbankan syariah telzh melakukan kegiatan operasional dengan
produk cukup beragam, namun masih sangat terbatas. Oleh karena #tu pada saat ind
perbankan syaniah belam dapat melaju dengan cepat dari segi asset maupun jumiah
bank, sehingga sangat diperlukan inovasi atau terobosan dalam pengembangan
produk investasi syarizh dan pendanaan, sehingga Kegairahan useha perbankan
syariah akan meningkat.

2.4 Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga

Dalam sistem: perbankan dengan prnsip svariah, penghapusan riba atau bunga
merupakan yang paling pokok, akan dapat beroperasi memberikan manfaat yang
lebih besar kepada skonomi dan membantu nepara Islam dalam mewnjudkan tejuen-
tjuan sosisl-ckonomi jangka pendek dan jangka panjang, (Chapra, 1999), bahwa
bagi hasil-iab yang menjadi karakteristik vtama operasional perbankan Islam.

Dalam Islam uang 1tu sendint tidak menghasilkan bunga atau laba dan tidak
dipandang sebagai komoditi. Dengan demikian, bank Islam adalah sistem perbankan
yang operasinya berdasarkan svari’ah Islam. Pelaksanaan operasional bank Islam
selalu berprinsipkan pada keadilan, kasih sayang, keseiahteraan (falak) dan anti
penindasar, anti kekerasan, anti kemiskinan dan anti kebodohan serta menolak riba
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dalam segala bentuknya

Sistem bagi hasil lebih adil. Karena tidak ada pihak yang dieksploifast dan
mengeksploitasi dan dalam kondisi ekenomi apapun. Paradigma bagi hasil ini sesuvai
dengan hukum Allah tentang hasil usaba manusia di keesokan herinya, semua it
adalah ketentuan dan hak Allah. Manusia tidak dapat mengetahuinya denpgan pasti
seperti yang disebutkan dalamy Al-Quran surat Al Lugman ayat 34,

Walaupun  perbankan  syariah  dalam  menjalankan  operasionslnya
menggunakan prinsip syariah atau tidak mengenal dengan konsep bunga dalam
penghimpunan dana pihak ketiga, namuon bukan berarti tidak diperlukan biaya dalam
penghinpurmannya, di luar biaya sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung
operasional perbankan syariah, biaya ini dikenal sebagai biaya bagi hasil, bonus, dan
biaya sewa, sesuai dengan sumber dana yang dihimpun.

Biaya yang ditimbulkan ini akan digunakan dalam perhitungan biaya modal
rata-rata tertimbang, pada perbankan konvensional besaran angka ini disebut sebagai
cost of fumd, yang untuk selanjutnys ditambahkan dcnga.a margin keuntungan, biaya
operasional dan lainnya , sehingga dapat ditentukan berapa harga dana tersebut dapat
disalurkan kepada yang memelurkannya. Hal ind tentu tidak terjadi pada perbankan
syariah yang menganut bagi hasil. Besarnya biaya pihak ketiga yang diguoakan
sebagai dasar perhitangan dalam menentukan model empiris adalah data yang sudah
terjadi, schingga perhitungan besamya blaya modal adaleh merupakan angka
indikasi saja,

Untuk dana-dane masyarakat vang diperoleh bank melalui akad weadi ok,
maka biaya yang dikelnarkan atas dana tersebut tergantung bagaiman dana-dana
tersebut dimanfaatkan, biaya yang dikeluarkan untuk dana  titipan ini biasanya
disebut sebagai bonus, vang besarnya tergantung kebijakan masing-masing bank dan
tidak tefap dari waktu ke waktu, Lain halnya dengan biaya sukuk, yang berupa biaya
sewa suatu asset yang dijadikan underlying, yang dibayarkan secara rutin per-tahun
atau per-bulan sesuai kesepakatan yang dibuat oleh bank pada waktu penerbitan surat

investagi tergebot |
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Biaya-biaya dapa tersebut dikelompokkan menjadi satu kesatuan, setelah

memperhitungkan besarnya biaya yang dikeloarkan dibagi dengan besarnya dana

vang dibimpun, selanjutnya persentanse tersebut dikalikan dengan bobot masing-

masing dengan jumiah dana pihak ketiga secara keseluruhan.

Secara sederhana tabel 2.1 menunjukan cara perhitungan bagi hasil di bank

syariah dibandingkan dengan bunga yang diberikan bank konvensional

Tabel 2.1 Perbedaan bagi hasil bank syariah dan bunga bank konvensionsl

BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL
Nasabah Amir mendepositokan dana di'} Nasabah Umar mendepositokan dana di
Bank Syariah sebesae Rp 100.000.000,- {Bank  Konvesional sshesar Rp
untuk jangka waktu § bulan 100.000.000,-untuk  jangka waktu. |
nisbah yang ditetapkan bulan dengan bunga (2% pa

Nagabah : 60} % Bank = 40 %

Keuntungan yang diperoleh dari hasil
pembiayaan = selama satu bulan Rp
50.000.000,-, rata-rata saldo deposito
satu bulan Rp. 1.500.000.000,-

Bagi hasil untuk Amir sebesar =
100/1.500 x Rp. 50.000,000, x 60 %

= Rp 14.666.667,- (17,67 % pa)

Pada saat jatub tempo bunga yang
dibayarkan kepada Umar

=12 % /12 x Rp. 100.000.600,-

= Rp. 1.000.000,-

Besamya bagi hasil tergantung pada:
~Pendapatan dari hasil invesiasi
- Nisbah

tidak
tergantung  dengan  pendapatan  bank,

Besar rerurn  yang  <didapat

tetapi hanya tergantung dengan tingkat
bunga yang diberikan

Sumber @ Bank Syariah dari teori ke prakisk {Antonio, 2001)
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Dengan diperoleh besaran persentase bagi hasil dana pihak ketiga untuk
masing-masing komponen sumber dana tersebut, selanjutnya dapat ditentukan
besarnya biaya dana pihak ketiga secara rata-_rata tertimbang. Misalkan bagi hasil
sumber dana berbentuk deposito (Df), tabungan (Tt) dan giro (Gt), dengan besaran
masing-masing komponen tersebut berturut-turut adalah Y1, Y2 dan Y3, sehingga
besarnya biaya dana pihak ketiga sebagai berikut :Kd = Dt*Y1 + Tt*Y2 + Gt*Y3

2.5 Ratio Kecukupan Modal

Dalam suatu perekonomian Islam semua kebutuhan dana untuk hal-hal yang bersifat
permanen, baik untuk modal awal atau modal kerja diharuskan berasal dari modal
sendiri {Chapra,1999) . Modal sendiri yang lebih longgar itu didukung dengan
pinjaman mudharabah untuk jangka menengah dan jangka panjang yang disesuaikan
dengan kebutuhan.

Secara konvensional Menurut Polak (Riyanto, 1992) modal diartikan sebagai
kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal, dengan demikian modal akan
terdapat di neraca di sisi kredit, sedangkan barang-barang modal ialah barang-barang
yang akan dalam perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di Neraca
sebelah debet. :

Dalam sistem perbankan di Indoensia, sesuai dengan ketenfuan Bank
Indonesia yang diatur dalam PBI Nomor : 7/13/PBL/2005, modal dapat
kelompokkan menjadi dua, yaitu modal inti dan modal pelengkap.

Modal inti disebut sebagai (tier 1), meliputi

a). Modal yang disetor secara efektif oleh pemilik,

b). Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal saham,

c). Modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, termasuk selisih nilal yang
tercatat dengan harga (apabila saham tersebut dijual),

d) Cadangan umum dan cadangan tujuan,

¢). Laba tahun lalu dan [aba tahun berjalan,

f). Bagian kekayaan bersih anak perusahaan
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Bank syariah depat mengikuti sepenuhnya pengkategorian unsur-unsur
tersebut di atas sebagai modal inti, karena tidak ada hal-hal yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah.Modal pelengkap disebut sebagai {lier 2} dan
pelengkap tanobahan (tier 3, meliputi -

Cadangen-cadangan yang dibentuk bukan dar laba setelah pajak dan pinjaman yang
dapat dipersamakan sebagai modal. Secara terperinci modal pelengkap dapat berupa
cadangan revaluasi aktiva tetap dan cadangan penghapusan aktiva vang
diklasifikasikan, sedangkan modal pinjaman mempunyai ciri-ciri

a. Tidak dijamin oleh bank dan dipersamakan dengan modal dan telah dibayar
penuh.

b, Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan Bl

¢. Mempunyat kedudukan vang sama dengan modal dalam memikul kerugian
bank

d. Pembayaran bunga dapat ditanggubkan bila bank dalam keadaan rugt

Pinjaman subordinasi hares memenuhi syarat-syarat sebagai berikut

Ada perjanjian tertulis antara pemberi pinjaman dengan bank
Mendapat persetujvan dari Bl

Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan

Minimal berjangka waktu 5 tahun

Pelunasan pinjaman harus dengan persetujuan Bl

¢ B T o

Besarnya modal pelengkap dapat diperhitungkan sebagali modal, yang
besarnya maksimal sama dengan modal inti. Khusus menyangkut medal pinjaman
dan pinjaman subordinasi, barnk syariab tidak dapat mengkategorikannya sebagai
modal, karena sebagaimana divraikan di atas, pinjaman harus tunduk pada prinsip
qard dan gard tidak boleh diberikan syarat-syarat seperti ciri-ciri atau syarat-syarat

yang diharuskan dalam ketentuan tersebut.
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Tingkat kecukupan modal bank atau yang biasa disebut dengan CAR adalah

persyaratan ratic kecukupan modal minimum yang ditentukan oleh Bl  untuk
menjamin kepentingan dana-dana pihak ketiga, disamping itu modal sangat penting
bagi bank untuk menjaga kemungkinan timbulnya kerugian, akibat berubahnya
kualitas asset bank yang pada dasarnya berasal dari dana pibak ketiga. Pengukuran

CAR dilakukan dengan 1) membandingkan modal dengan dana-dana pibak ketiga

dan 2) membandingkan modal dengan aktiva beresike {Arifin, 20063,

13 Membandingkan maodal dengan dans-dana pihak ketiga.

2)

Perbandingan antara modal dengan pos-pos pasiva merupakan petunjok tentang
tingkat keamanan simpasan masyarakat pada bank. Perhitungannya meropakan
ratio modal dikaitkan dengan strppanan pihak ketipa {(deposito, tabungan dan
gire):

CAR1 = (MI+MP} / (DPK) > 10 %
Dimana;
M1 = Modal Inti

MP  =Modal Pelengkap
DPK = Dana Pihak Katiga

Dengan angka mtio 10%, maka rasic permodalan bank dianggap schat,
selanjuinya ratio tersebut harus memasukkan komponan pembiayaan yang
berisiko. Oleh karena itu modal harus dilengkapi oleh berbagai cadangan sebagai
penyangga modal, sehingga secara wmum modal bank terdiri dari modal inti dan

modai pelengkap.

Membandingkan medal dengan aktiva beresiko,

Rasio intlah menjadi kesepakatan BIS (Bank for Infernational Settlements) yaitu
organisasi bank sentral dari negara-negara maju yang disponsori oleh Amenka
Serikat, Kanada, negara-negara Eropa Barat dan Jepang. Kesepakatan tentang
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ketentuan permodalan itu dicapai pada tahun 1988, dengan menetapkan CAR,
yaitu ratio mimimum yang mendasarkan kepada perbandingan antara meodal

dengan aktiva beresiko :

CARz= (MI + MP — PY)/ (ATMR) > 8 %

Dimana :
MI  =Modal Inti
MP  =Modal Pelengkap
PY = Penyertaan
ATMR = Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

Jika dikatakan bahwa CAR suatu bank meningkat, maka modal yang dimiliki
bank yang dihitung sesuai ketentuan telah meningkat baik dari penambah internal
maupun ada suntikan modal baru dari inverior atau pemegang saham lama, sehingga
secara otomatis mempunyai peluang lebih besar untuk memanfaatkan dana murah
untuk menyalurkan pembiayaan atau untuk pengembangan, kondisi demikian akan
dapat meningkatkan profitabilitas. Bila dilihat dari sejarahnya ketentuan tentang
kecukupan modal bank mulai dikenal setelah sepakatan (Bassel accord 1988) yang
diusulkan oleh BIS, namun pada saat itu para bankir intemasional menduga bahwa
usulan ketentuan tentang CAR banyak dipengaruhi oleh kepentingan pihak Eropa
dan AS. Ketentuan tentang CAR mulai diberlakukan pada tahun 1988. hal ini
dilakukan karena perbankan Eropa dan AS mengkhawatirkan begitu pesainya
pertumbuhan dan perkembangan asset perbankan Jebang. Bahkan sejak tahun 1982
perbankan Jepang telah mendominasi 10 besar peringkat bank terbesar di dunia.
Posisi puncak telah diduduki oleh Daiichi Kangyo Bank dengan menggeser posisi
Citicorp, selanjutnya ditkuti dengan bank-bank Jepang lainnya.

Berdasarkan standar IFSB (Jslamic Financial Services Board), rasio CAR
bank syariah ditetapkan sebesar 8%. Asset tertimbang menurut risiko (ATMR)

diperhitungkan bukan hanya dari aspek penyaluran asset/dana saja, tetapi juga

Universitas Indonesla

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010



31

memperhitungkan sumber dana dart asset tersebut. Selain itu dari aspek risiko yang
diperhitungkan terhadap modal adalah aspek risiko penyaluran dana (credit risk),

risiko pasar, dan risiko operasional.

Sementara untuk ketentuan mengenai Risk Management, bank syariah
diharuskan memiliki pengelolaan nsiko yang komprehensif dan prosespelaporan
termasuk kesiapan direksi dan manajemen semior dalam melakukan indentifikasi,

pengukuran, pemantauan, pelaporan, dan pengendalian berbagai risiko yang relevan.

Selain itu, bank syariah juga dituntut untuk memenuhi kecukupan modal
guna menghadapi risiko yang mencakup risiko penyaluran dana (credit risk), risiko
investasi ekuitas, risiko pasar, risiko likuiditajs, nsiko tingkat imbalan, dan risiko

operasional

CAR bukanlah satu-satunya kriteria yang digunakan Bl untuk menilai tingkat
kesehatan bank. Masih ada kriteria-kriteria lain yang dapat mempengaruhi penilaian
bank untuk melihat dan menetapkan kesehatan bank, apakah layak dinilai sebagai
bank yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Ketentuan yang
digunakan oleh Bank Indonesia dalam menilai kesehatan bank meliputi beberapa
aspek, yang dikenal dengan istilah CAMEL (capifal, asset, management, earning,
liguidity) ditambah dengan resiko pasar..

Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank wajib memelihara ratio
kewajiban penyediaan modal umum atau capital adequancy ratio (CAR)
berdasarkan presentase terntentu modal bank terhadap Aktiva tertimbang menurut
risiko. Pemeliharaan CAR tersebut diperlukan sebagal salah satu faktor terpenting
dalam rangka pengembangan usaha dan antisipasi risiko kerugian bagi bank. Agar
perbankan Indonesia berkembang secara sehat dan mampu bersaing dengan
perbankan internasional, maka permodalan bank senantiasa harus mengikuti ukuran
yang berlaku secara Internasional. Secara umum, perhifungan modal dilakukan

berdasarkan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh BIS, dengan beberapa penyesuaian
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agar sesuai dengan kondisi perbankan Indonesia, Pos-pos yang diperhitungkan
sebagat komponen modal dalam perhitungan CAR bagi bank yang didirikan dan

berkantor pusat di Indonesia.

2.6 Non-Performing Financing

Setiap bank tidak mengharapkan terjadinya non-performing financing, namun dalam
kegiatan usaha, walaupun telah direncanakan dengan baik, pasti masik ada resiko-
resiko lain yang tidak terprediksi sebelumnya dalam perencanaan awal. Schingpa
apabila resiko tersebut tidak dapst diatasi akan menyebabkan pembiayaan yang
disalurkan menjadi bermasalah, selanjutnya menyebabkan terjadinya non-performing
financing pada bank tersebut.

Tedadinya non-performing financing karena debitur kesulitan kevangan vang
fercermin daci keadaan likuiditas, rentabilitas dan atau  solvabilifas yang
penyebabnya dapat berupa hal-hal vang bersifat teknis atau kejadian vang dilvar
kemampuan perusahaan. Reniabilitas menunjukan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Sehingga rentabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentn, dan
umumnya dinyatakan dengan L(laba) dibagi dengan M (modal) dan dinyatakan
dalam persentase. Sedangkan solvabilitas‘menunjukan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila perusahaan terscbut pada ssat akan
dilikuidasi atau apakal kekayaan yang dimiliki oleh perusabaan tersebut cukup
memenuhi semus hutang-hutangnya (Riyanto, 1992}

Yang menyebabkan pembiayzan itu bermasalah dapat dipisabkan menjadi
dua faktor jika dilihat dari sisi debitur, yaitu faktor internal dan fakior cksternal
{Suyatng 1992}

1. Faktor internal dupat berupa aspek pemasaran, pengaturan keuangan, teknis
dan rmangjemen.
2. Sedangkan faktor cksternal berupa kebijakan pemerintah, perkembangan

teknologi, bencana alam serta yang lainnya.
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Sedangkan bila ditinjau dari sisi perbankan, pada umumnya tefjadi pembiayaan
bermasalab karena analisis keuangan dan prospek bisnis yang kurang baik dilakokan
oleh officer kreditnya atau dapat dikatakan sebagai moral hazard atan adanya target
pertumbuhan pembiayaan darl manajemen, sehingga penyaluran pembiayaan secara
kurang bijaksana demi memenuhi target yang ditetapkan.

Besarnya non-performing financing yang dimiliki oleh bank dinyatakan
dengan perbandingan antara jumlah pembiayaan bermasalah denpan jumlah asset
produktif atau jumlah pembiayaan yang disalurkan. Secara matematis hubungan
antara non-perfroming financing dengan biaya dana pihak ketiga atau besarnya dana
pihak ketiga dinyatakan mempunyai hubungna linier atau semakin besar biaya dana
ketiga akan semakin besar biaya pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang
memanfastkan pernbiayaan tersebuf, selanjutnya semakin besar dana yang dapat
dihimpun oleh bank, maka kemungkinan akan semakin besar terjadinya pembiayazan
bermasatah.

Dalam perbankan syariah pembiayaan merupakan salah satu aktiva produktif,
di samping itu terdapat aktiva produktif lainnya seperti, surat investasi syariah atau
dikenal dengan sukuk, Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan yang lainnya. Kualitas
Aktiva Produktif pada perbankan syariah, khusunsya untuk pembiayaan, telah diatur
dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 5/7/PB1/2003 tanggal 23 Mei 2003.
tingkat kolektibilitasnya digolongkan menjadi lima yaitu;

1) Lancar
2) Dalam Perhatian khnsus,
3) Kurang Lancar,
4) Diragukan
3 Macet,
sedangkan tingkat ratio pembiayzan bermasalah (NPF}) pada bank umum syariab

dinyatakan secara maternatis sebagai berikut

NPF=(PK3s/d3)/(TPyx 106 %

Universitas indonesia

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010



34

Dunana :
PK = Pembiayaan Kolektibilitas
TP = Total Pembiyaan yag disalurkan

Suatu bank yang schat hanva diperbolebkan oleh Bank Indonesia maksimal
NPF-nya 5%, apabila NPF melebiti besaran tersebut maka akan mempengarhi
penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu mengurangi penilaian
keschatan bank tersebut secara kesehurghan

Tindakan yang haros dilakukan untuk meminimalisssi pemblayaan
bermasalah dengan melakukan restrukiurisast pembivaan yang telah disalurkan,
dengan jalan memperbaiki kinerja nagabal yang menerima pembiayaan bank, agar
nasabah dapat memenuhi kewajibannya hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Al-
Quran surat Al-Bagarah ayat 2 ¢
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dan jika (orang yang berhmiang ity dalom keswkaran, Maka berilah tongguh
sampai Dia berkelapungen. dan menyedekahkan (sebagian atau semuu utang) iy,
lebih batk bagimu, jike ko mengetadnd (O8 2 52, Tafsir Departemen Agama KI)

2.7 Rasio Likuiditas

Masalah likuiditas adalab berbubungan dengan masalah kemampuan bayar bank
untuk memenuhi kewajiban vang segera harus dipenuhi apabila nasabah melakukan
penarikan dana. {Riyanto, 1992). Kondisi likuiditas akan menjadi kurang baik bagi
bank apabila melekukan ekspansi pembiavaan yang melebihi dana pihak ketiga yang
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dapat dihimpun, oleh karena tu untuk tetap meniadi kondisi likuiditas dalam kondisi
aman, perbankan syariah harus mengatur pembiayaan yarg seimbang dengan dana
pihak ketiganya

FIDR sangat penting bagi perbankan sebagai indikator intermeditasi, sehingga
FDR dijadikan persyaratan antara lain (ketentuan BI):

1). Seabagai indikator penilaian lingkat kesghatan bank.

2). Sebagal indikator kriteria penilaian Bank Jangkar (FDR minimum 50%),

3). Sebagai faklor penentu besar-kecilnya GWM (Gire 'Wajib Minimum)

sebuah bank.

4}. Schagal salsh sata persyaratan pemberian keringanan pajak bagi bank

yang akan merger.

Begitu pentingnya arti angka FDR, maka pembatasan maksimum diberlakuan
pada seluruh bank, agar jangan sampai ada pengecualian perhitungan FDR di antara
perbankan, tidak terkecusli perbankan syanah,

Perbankan pada umumpys termasuk perbankan syariah dalam memberikan
profitabilitas dengan pendekatan FDR |, yaitu mengakuoi pendapatannysa dengan ratio
antara pembiayaan yang disalurkan dengan total dana pihak masyarakat vang dapat
dilnmpun. Pada saat ini sebagian besar investasi vang dilakukan bark umam syariah
dalam bentuk pembiayaan, karena investasi inilah yang menghasilkan refurn terbesar
(Zainul Arifin, 2006). Pendapatan yang dihasilkan dari investasi dalam bentuk
pembiayaan akan sangat menentukan besarnva bagi hasil yang diberikan untuk dana
pihak ketiga.

Ragio likuiditas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga yang jatuh fempo, aspek likuidites yang
digunakan dalam penelitian mi adelah Financing fo Deposit RatiofFDR). Rasio ind
merupakan gambaran tomtang perbandingan besarmya pembiayaan yang telab
disalurkan dengan total dana pihak ketiga vang dibimpun bapk, rumus
perhitungannya sebagat berikut

EDR = (Total Financing } / (Tetal Deposite } x 166 %
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Dengan meningkatnya FDR memungkinkan untuk meningkatkan profitabilitas
bagi bank, namun apabila penyaluran pembiayaan yang tidak dilakukan secara benar
dan hati-hati akan menyebabkan Non-Performing. Financing meningkat, pada akhir
memerlukan pencadangan yang besar atas NPF tersebut, dan selanjutnya akan
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Oleh karena itu, agar tetap menjadi
besaran ratio int pade tingkat yang wajar sesuai kondisi perbankan syariah pada
wmumnya. '

Mengingat tujuen utama didirikannya perbankan syariah di Indonesia adalah
untuk kemaslabatan umat, bukan ontuk kelopok atau perorangan, dan juga profit
yang meniadi fujuan ulamanys, oleh karena itu penyaluran pembiayaaan tetap
dilaksanakan delam koridor yang telah digariskan oleh otoritas moneter dan
ketentuan infernal bank dalam penyalurkan pembiayaan, tanpa harus mengeiar target,
tapi tidak bertanggung jawab. Sebagaimana disebutkan dalam Al Quran , surat Al-

Hasyr ayat 7 :

_,E*! - = mfy{ff‘,}f .
o N G 03 050 Y

artinya :
-..supaya harvia #u jangan beredar diantara orang-orang kaya saja dicntara kamu,
{Q8 39 : 7, Tafsir Departcmen Agama R}

Pembiayaan yang disaluckan, menjadi aktiva produktif bagi bank, disampiog
ity ada beberapa investasi lain yang dilakukan baik untuk jangka pendek manpun
jangka panjang, seperti  penyertaan modal sementara, pembelion Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS). Penempatan antar bank dan vang lainnya. Dengan
demikian kegiatan investasi ini telah sesval ketentuan menurut ekonomi Islam,
dimana uvang harus diinvestasikan ke sektor produktif, disamping untuk motif
berjaga-jaga (Matwally, 2007), seperti dijelaskan dalam AL-Quran suvarl Al-Lahab,
ayat 2
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artinya :
oo LiQaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan,
{QS 111 : 2, tafsir Departemen Agama RI)
Investasi yang menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, dipengaruhi oleh
tiga faktor (Matwally, 2007, yaitu ;
a). Dilarang menimbun atay memegang asset vang tidak produktif,
b}. Pelarangan untuk melakukan usaha yang bersifat spekulasi atan perjudian
¢}. Mengganiikan sistem bunga atas sefiap pinjaman yang diberikan dengen cata
bagt hasil vapg berkeadilan

2.8 Asset Perbaukan Svariab

Asset meropakan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan dalam
perbankan yang termasuk asset antaraz lain meliputi: kas, pembiayaan, investasi,
penempatan dalam bentuk surat berharga, penyertaan modal sementara, bangunan
pedung, tanah dan peralatan kerja yang bernilai serta yang lainnya. Besarnya asset
menujukan semakin besar dana masyarakat yang dikelola oleh bank tersebut,
karena pada saat ini modal bank hanya 10 persen.

Asset memberikan informasi teatang sumber daya ekonomik yang dimiliki
dan dikuasai perusabaan vang memberikan manfaat ckonomi dan sosial bagt
perusahaan maupun masvarakat di masa darang sebagal akibst dari peristiwa masa
lalu, serta dapat divkur dalam satuan moneter.

Mepurut Mulya Siregar (2009), periumbuhan assel perbankan syariah secara
nasional pada tehun 2010 diproyeksikan menjadi tigs skenario, pertama optimis,
yang akan mencapal 81 persen kedua yang moderat, akan mencapal pertumbuhan

43 persen dani paling minimalnya atau paling pesimis akan tumbuh 26 persen,
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Proyeksi itu didasari oleh 3 skenaric kondisi perekonomian. Pada kondisi
yang optimis diperkirakan milai aset akan mencapai Rp 124 triliun. Dengan asumsi
bahwa adanya penambahan bank baru maupun konversi beberapa Unit Usaha
Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah (BUS).

Selain itu dengan pulibnya perekonomian domestik dan global, keberhasilan
edukast publik dan promosi perbankan, pemberiakuan UU No. 42 tzhun 2009
tentang Pajak Pertambahan Nilai yang mampu mendorong industd meningkatkan
kinerta, dan masuknya investor baru dalam industri perbankan Syarizh nasional
melalui pendirian bank Syariah baru atau membeli dan menambah modal pada bank
syariah yang telah ada, seria peningkatan pemenuhan kebutuhan SDM baik kuantitas
maupun kualitas. Adanya insentif kebijakan dan regulasi pada sisi moneter dan fiskal
dari Bi dan instansi pemerintab bagi perbankan syariah

Froyeksi kedua, yaitu kondisi moderat, nilal aset perbankan syariah mencapai
Rp 97 triliun, pertumbuhan ini didasari oleh beberapa faktor yang hamir sama
dengan skenario opitimis  yaitu adanya penambahan bank baru msupun konversi
beberapa Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syarish (BUS)
Sedangkan pada skenario pesimis nilai asset pefbankan syariah diprodiksi sebesar Rp
72 tnliun atau  meningkat 26 persen dibandingkan dengan tahun 2009 ini, nilai
assetnya telah mencapai Rp 59 trilyun per november 2009, kondisi pesirnis tersebut
dengan aswmsi hanya dipengaruhi oleh pertumbuban secara organik, kondisi
pulihannya perekonomian domestik dan global, keberhasilan e¢dukasi publik dan
promosi perbankan

Dengan begitu cepatnya pertumbuhan asset, maka perlu didukung oleh SPM
yang berkualitas dan tata kelola yang baik, agar perturnbuhan tersebut bukan menjadi
hal yang kontra produktif bagi perbankan syariah. Oleh karena itu perfu dilakukan
penelitian, bagaimana hubungan anfara peningkatan asset dengan tingkat laba yang
dihasilkan oleh perbankan syariah di Indonesia
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2.9 Ratio Profitabilitas

Pengukuran profitabilitas suatu perusahaan yang sudah secara umum digunakan
adalah rasio-rasio keuangan secara konvensional (Ross, 2008 : 52), yaitu Profit
Margin (dalam perbankan Nef Interest Margin), Return on Assets (ROA) dan atau
Return On Equity (ROE), analisis ratio-ratio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian
bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan

menghasilkan laba pada masa mendatang (Riyanto, 1992).

a. Return On Asset (ROA)

Pengukuran kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total
asset yang dimiliki oleh perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk
mendanai asset tersebut. Rasio ini dapat menggambarkan hasil dari kebijakan
perusahaan yang merupakan faktor-faktor internal yang dapat dikelola dan pengaruh
faktor-faktor eksternal, atau sesuatu yang di luar kendali manajemen. Analisis ini
difokuskan pada profitabilitas asset, dan dengan demikian tidak memperhitungkan
cara-cara untuk mendanai asset tersebut.

Menganalisis ROA merupakan analisis keuangan bersifat menyeluruh dan
sudah merupakan sudah menjadi aturan umum bagi pengelola perusahaan untuk
mengukur efektifitas dalam menjalankan operasional suatu perusahaan, karena dalam
komponen dari ROA terdapat asse! furnover atau perputaran asset, yang merupakan
asset penggunaan unfuk kegiatan operasinal perusahaan, hal ini mencerminkan
kemampuan bank mengasilkan pembiayaan, baik pembiayaan dengan akad bagi hasil
atau pembiayaan dengan akad jual beli (sistem margin), dan yang kedua adalah net
interest margin, ini merupakan margin pembiayaan yang diberikan atau bagi hasil
yang diperoleh dalam pembiayaan bagi hasil dan yang dinyatakan dalam persentase.
Semakin tinggl rasio ini menunjukan bahwa bank tersebut semakin efisien, karena
dapat menekan biaya-biaya yang berkaitan dengan penyaluran pembiayaan. Besaran

ini menunjukan kemapuan bank menghasilkan laba dari pembiayaan tertentu

Universitas Indonesia

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010 -



40

Untuk meningkatkan ROA maka harus dilakukan dengan cara meningkatkan
kedua faktor tersebut :

a) Meningkatkan turnover dari operating asset denpan melakukan berbagai
kebijaksanaan, ferutama pengswasan dalam peoyaluran pembiayean atau
investasi yang sehat, baik pembiayaan atau investasi jangka panjang stau
jangka pendek,

b) Sedangkan untuk meningkatkan NIM dilakukan kebijakan efisiensi disegala
bidang fanpa menurunkan kualitas dan anslisis pembiavaan serta vang
berkatian dengan penghimpunan dana masyarakat.

¢) ROA disctiap bank akan berbeda, karens berbedanya kedua faktor tersebut,
bisa lebih besar dan adg vang lebih rendah.

Secara matematis ROA dapat dinyatakan sebagai berikut

ROA = (Net Income} / (Total Assef}-x 100 %

. Return On Equity (ROE)

ROE merupakan mengukur kemampuan madajemen  suaty  bank  untuk
menghasilkan keuntungan bersih terhadap modal yang tersedia, dari sisi pemegang
saham, ROE lebih penting untuk digunakan sebagai ukuran profitabilitas, karena hal
ini merefleksikan kepemilikananya (Riyanto, 1992)

Pemegang saham mempunyai hak ontuk mengklaim atas keuntimgan yang
terakhir, karena yang pertama digunakan gnmk membayar kewajiban kepada pihak
ketiga, dilanjutkan kepada pemegang saham preferen (jika ada), setelah it baru
diberikan pemepgang saham biasa jika texsisa,

Secara matematis refurn on eguity dinyatakan sebagai perbandingan net

income dengan modal sendiri yaitu :
ROE = (NI} / {TE)- x 100 %
Dimana :

N1 = Net Incoms
TE= Total Equity
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€. Du Pant Xdentity

Du Powmi identity membagt ROE ke dalam 3 bagian, yaitu 1). operating efficiency,
yang diukur berdasarkan dengan profit margin, 2). asset use efficiency yang diukur
berdasarkan dengan foial assef turnover dan 3). financial leverage yang dinkur

berdasarkan dengan equity multiplier.

1}. Efisiensi Operasional

N Ni Assets  Ni Assets
ROFE = waw w X e X
TE TE Assels  Assets TE

2). Efisiensi Pengpunaan Asset

Sales NI Assets NI Sales  Assets
ROE = X - % = X X
Sales Assets TE Sales Asseis TE

ROA
3). financial leverage

ROE = Profit margin X Total assets rnover X Equity miltiplicr
ROE = ROA x Eguity muliiplier = ROA x {1 + Debt-equity ratio)

Kerena dalam penelitian ingin melihat besarnya pengaruh dana pihak ketiga
terhadap Return On Equity, maka dipilih pedekatan pengukuran dengan financial
laverage, vait

ROE =ROA * Equity mudtiphier = ROA ¥ {1 + Debt-equily ratio} atau

Dari rumus tersebut, untuk menaikan ROE suatu perusahaan dapat dilakukan
beberapa cara (Rivanto, 1992
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i. Meningkatkan ROA, vang bisa dilakukan dengan menaikan perputaran
aktiva atau profit margin, atau keduanya dengan mempertahankan tingkat
hutang yang besar

2. Meningkatkan financial laverage atau meningkatkan hutang, denpan
menigkatkan hotang maka dedt fo equty membesar dan equty multiplier
menjadi besar dan akhirnya ROE pun meningkat

3. Menaikan hutang dan ROA secara bersamaan

Besuai depgan PBI Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistemn penilaian tingkat

kesehatan bank, dikemukakan bahwa ROE menjadi salah satu komponen penilaian
tingkat kesehatan suatu bank dilihat dari faktor rentabilitasnya atau tingkat earning,
disamping faktor permcdalan, mangjemen, kualitas aktiva dan likuiditas, yang sering
disebut dengan istileh CAMEL ditambah dengan faktor sensitivitas dengan resiko
pasar,

2,10 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian im berpedonwan pada penclitian-penelitian schelumnya, vang dijadikan
sebagai referensi dalam tinjauan pusiaka terhadap teori-ieori yvang ada dalam aplikasi
pengaruh profitabilitas perbankan baik di Indopesia maupun di fuar pegeri, tidak
hanya bank yang beroperasi berbasis syariah tapi juga bank yang konvensional, dari
hasil penelitian-penelitian sebelumya dapat dijadikan dasar sebagat kerangke
pemikiran penelitian :

1. Penelitisn Winwin Yadiati

Winwin Yadiati (2006) dari Universitas Padjajaran Bandung dalam tulisannya
berudul The Ifluence of Eguity Financing Rate and Funding Ruaie on
Profitability of Isiamic Banking. Penclitian dilakukan dengan menggunakan daia
perbankan syariah tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 dengen menggunakan
metode penelitian deskriptif dan pendekatan asosiatif dengan melibat koelasi
Coeficient Contigency, kesimpulan dari hasil penelitian tni vang menggunakan
pengujian komparatif adalah :
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a. Berdasarkan pengujian statistik asosiatif dan membandingkan dengan kriteria
secara simultan, tidak terdapat pengaruh yang signifikan ratio antara dana
jangka pendek pihak ketiga dengan total asset dan pembiayaan dengan bagl
fasil terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia.

b. Berdasarkan pengujian statistik asosiatif dan membandingkan dengan kriteria
secara partial, terdapat pengarvh yang signifikan untuk ratio antara dana
jangka pihak ketiga dengan iotal asset terhadap profitabilitas (ROA) bank
syariah di Indonesia, artinyes bahwa setiap peningkatan dana jangka pendek
pihak ketiga akan meningkatkan profitabilitas bank syarish, bepgitu juga
sebaliknya apabila menurun dana pihak ketiga yang jangka pendek vang
dapat dihirmpun oleb bank syariah akan menuronkan profitabilitasnya

¢. Hasil pengujian secara partial antara pembiayaan dengan bagi hasil terhadap
profifabiliias (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan Hal ind ferjadi
kzﬁrena porsi pembiavaan dengan bagi hasil (mudharaba musyorokah) masih
remctah dibandingkan pembiayaan dengan sistem margin, ditnana penyaluaran
pembiayaan dengan margin masih deminan, yaitu 71% dari tolal pembiayaan
yang disakarkan.

Hasil penelitian tersebut secara keseluruhan fidak terdapat pengaruh ratio dana

jangka pendek dengan fotal asset dan pembiayaan dengan bagl hasil terhadap

profitabilitas, tetapi secara individu variabel hanya terlihat pengaruh retio dapa
jangka pendek dengan total asset terhadap profitabilitas, tetapt pengaruh
pembiayaan dengan sistemn bagi terhadap profitabilitas belum terlibaf, karena
porsi pembiayaan tersebut kurang dari 30% dari total seluruh pembiayaan yang
disalurkan bank syariah, untuk melibat pengaruh yang sebenarnya dapat
dilakukan setelah porsi pembiayaan dengan bagi yang disalurkan bank syariah
cukuyp signifikan, perlu diperhatikan bahwa sebenamya prinsip pembiayaan pada
bank syariah yang benar-benar berazaskan keadilan adalah pembiayaan bagi
hasil, sedangkan pembiayaan dengan sistern margin atau jual beli secara prinsip
tidak berbeda dengan perbankan Konvensional, oleh karena itu perfe dilakukan
suatu upaya tertentu agar pembiayaan vang dilakukan oleh bank syariah lebih
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mengutamakan pembiayaan dengan bagi hasil atau equity financing, dalam
penelitian ini hanya menggunakan return on asset (ROA) untuk menilai

profitabilitas.

. Ni Putu Ena Marbeya dan Agung Suharya
Penelitian Ni Putu Ena Marbeya dan Agung Suharya dari Universitas Udayana
(2008) melakukan penelitian pengaruh permoderasi pertumbuhan laba terhadap
hubungan antara ukuran perusahaan, debt fo equity ratio dengan profitabiltas
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia. Penelitian
tersebut untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
profitabilitas bank. Bank yang menjadi obyek penelitiannya adalah bank
konvensional, namun masih dapat dianalogikan hasil penelitiannya untuk
perbandingan. Dari hasil penelitian dengan menggunakan regresi berganda,
menyimpulkan hal-hal berikut :

a. Untuk variabel pertumbuhan laba tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap ukuran perusahaan atau asset dengan profitabilitas, bank besar
hanya mempuyai akses lebih besar ke pasar modal serta pengelolaannya lebih
baik, sehingga memudahkan bank mendapatkan tambahan dana dan pasar
modal atau dana pihak ketiga lainnya, sehingga kemudian bank dapat
meningkatkan profitabilitasnya

b. Hasil pengujian variabel debt fo eguify ratio ditemukan berpengaruh secara
signifikan terhadap hubungan antara DER dengan profitabilitas, hasil
penelitian ini mendukung penelitian Myer (1984) yang menyatakan ada
hubungan negatif antara pertumbuhan laba dengan utang, sedangkan menurut
sofiati terdapat hubungan positif antara utang dengan profitabilitas.

Hasil penelitiaan Agung Suaryana yang menunjukan bahwa variable

pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank konvensional,

sedangkan variabel DER berpegaruh positif secara signifikan terhadap
profitabilitas, tetapi tidak dilakukan. pengujian secara simultan untuk melihat
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pengarab kedua variabel torsehut terhadap profitabilitas dan dalam penelitian ini
hanya menggunakan resurn on eguity (ROE) untuk menilai profitabilitas,

. Penelitian Mira Paspita Dowi

Mira Puspita Dewi, mahasiswi Program Pasca Sarjana Program Studi Umu
Manajemen Universitas Indonesia (2005 melakukan pepelitian Analisa Faktor-
Faktor yang Mempengarahi Struktor Modal pada Industri Jasa Perbankan.
Penelitian vang dilakukan uatuk melihat pengaroh size, likuiditas non debf fax
dan profiability masing-masing variabel pada struktur modal perusabaan
perbankan, baik pengaruh masing-masing variabel bebas tersebut maupun gecara
bersama-sama vang menjadi obyek penelitian ini adalah perbankan konvensional
pada kurun waktu 1991.2002. Metoda penelitian difakukan dengan vji hipotesa,
dengan menghasilkan bahwa varibel-varibel terschust mempengaruhi stoukiur
permodalan secara signifikan menund statistik.

Stze berpengarub positif terhadap struktur modal schesar +0.021. arfinya iika size
perusahaan meningkat, maka penggunaan sumber danma pihak ketiga skan
meningkat sebesar (.021 kali. Hal zm menunjukan ukuran bank  akan
mempengarvhi struktur rodal bank tersebut.

Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terbadap struktor modal dan
mempunyai pengarvh negatif, adinya jika keuntungan bank meningkat maka
penggungan utang akan monurun, hal ini karena penggunaan sumber dana dari
internal melalul Jaba ditaban.

Varibel size dan variabel profitabilitas yang berpengaruh cukup signifikan secara
statistik terhadap struktur modal, namun secara bersama-sama varibel bebas
dalam model mempunyat pengarvh yang sigimifikan terhadap variabel terikat

Taverages.

. Penelitian Abdel-Hameed M. Bashir

Abdel-Hameed M. Bashir dart dari Departement of Economy Grambling State
University (2000) melakukan penclitian terhadap Determinants of Probability
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and Rute of Return Margins in Islamic Bankings, Some Evidunce From Middle

East. Penelitian menggunakan data perbankan di Timur Tengah tahun 1993-1998

dengan menggunakan variabel terikat hampir semua rasio-rasio untuk mengukur

profitabilitas (ROA, ROE, NIM dan Before Tax Profit) dan variabel exogen yang
melipui BVE, rasio kreditn dengan asset. rario non-inferest earning asset
terhadap asset, rasio dama jangka pendek terhadapa asset, biaya overhead
terhadep asset dan Habilitas terhadap asset, juga dilengkapi dengan variable yang
berasal dari indiketor makro ckonomd, seperti inflasi, ril GDP per kapita dan
pertumbuhan ril pertahun ditambah indikator pajak, dan struktur keuangan,

Pepelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan asosiatif

dengan teknik korelasi Coeficiens Contigenicy, dan hasil penelitiannya dapat

distmpuikan:

3. Profitabilitas Bank Islam di negara-negara timur tengah dipengaruhi secara
stgnifikan oleh kecukupan modal dan mtio-ratic pembiayasn secars
signifikan dan posttif, hal ini menunjukkan baliwa penelitian inl masih
konsisten dengan penelitian sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa ratio
kecukupan modal memegang peranan penting terhadap unjuk kerjz bank-
bank Islam di Timur Tengah

b. Variabel dana jangka pendek pihak ketiga, nom-earning asses, dan biaya
overhead berpengeruh secara signifikan secara bersama-sama terhadap unjuk
kerja profitabilitas bank Islam

¢. Faktor 'kﬁzpmﬁ{ikan pihak asing berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas, dengan adanya kepemilikan pihak asing di bank tersebut lebih
mendorong manajemen untuk melakukan operasional secara prosedur secara
batk dan menerapkan prinsip kehati-hatian, terutama untuk bank-bank Islam
vang berada di negara-negara dengan tingkat penghasil yang masih rendah,

Hasil penelitian tersebut secara keseluruhan terdapat terdapat pengaruh ratio dana

jangka pendek, non-earning asset, dan biaya operasional, begitu juga dengan

kecukupan modal dan ratio-ratio pembiayaan, namun tidak dilakukan penclitian

secara simultan untuk melbat pengaruh secara bersama-sama  terhadap
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profitabilitas bank Islam di negera-negara Timur Tengah yang dijadikan sebagai
sample penelitian ini. Dan profitabilitag yang diteliti meliputi ROA, ROE, NIM,

sebagai variabel terikat sedangkan variabel yang lainnya sebagai variabel bebas.

. Penelitian Hartono

Hartono, Mahasiswa PSTTI-UL (2007) meclakukan penclitian tentang Pengarph
Dana Pihak Ketiga dan Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Terhadap Non
Performing Financing pada Bank Muamalat. Penclitian uniuk mengetahui
hubungan antara besarnya dana pihak ketiga dan tingkat suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia dengan Non Performing Loan yang teradi di bank fersebut
dengan menggunakan regresi berganda denpan cbyek penelitian Bank Muamalat
Indonesia dalam kuren waktu Juni 2006 sampai dengan Juni 2008.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh antara besarnya DPK dengan tingkat
NPF, walaupun pada awalnya terdapat dugaan tidak ada pengarvhoya DPK
terhadap NPFE, karena saat kelebihan likuiditas akan ditempatkan SBIS untuk
menghindari meningkatnya NPF., Akan tetapi basil penehtian secara statistik
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya DPK akan menurunkan NPF sehesar
0.000000041 52568486, hal ini disebabkan karakteristik pendekatan Financing to
Deposit Ratie {FDIK} dalam menghasilkan pendapatan untuk memberikan imbal
basil yang memuaskan nasabah, mendorong bank untuk memaksimalkan
pendapatan dengan menginvestasikan DPK dalam bentuk pembiayaan. Dalam
hal ini bank yang menjadi obvek penclitian menjalankan fungsi bank Islam
dengan memaksimalkan DPK yang dapat dihimpon disalurkan dalam bentuk
pembiayaan, hal ini terlibat dengan ingginya FOR/LDR.

. Penelitian Neneng Zainah

Neneng Zainah, Mahasiswi Program Studi llmu Manajemen Pascasarjana
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia {2003), melakukan penelitian tentang
pengaruh capital adeqguacy ratio, loan to deposit ratio, non performing loan, net

interest margiv dan biaya operssional dengan pendapatan operasional terhadap
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profitabilitas (ROA dan ROE) bank umum di Indonesia periode 2002-2003,
penelitian dengan menggunakan regresi berganda, dengan pengujian partial dan
simultan, kesirnpulannnya sebagai berikut :

a. Variabel-variabel bebas secara bersama-sanma vang digunakan untuk
penelitian, yaitu CAR, LDR, NPL, NIM, BOPO signifikan secara statistik
mempengarvhi ROA dan ROE

b, Ada pengaruh variabel CAR, LDR dan BOPO terhadap ROA, tetapi tidak ada
pengaruh untuk variabel NPL dan NIM, artinya dengan CAR meningkat
memberikan peliang bagi bank-bank untuk meningkatkan kredit dan
tingginya LDR mencerminkan jumlah kredit yang diberikan oleh bank
meningkat dan penurunan BOPO mencerminkan kegiatan bank efisien vang
semuanya memberikan pengaruh kepada profitabilitas bank

¢, Ada pengaruh variabel CAR, LDR dan BOPO terhadap ROE, namun tidak
ada pengaruh untuk variabel NPL dan NIM, CAR akan menurunkan ROE
sejalan dengan peningkaten akiiva produktif, artinya CAR meningkat
memberikan ruang gerak bagi bank-bank untuk meningkatkan kreditnya , jika
kenaikan keuntungan lebih kecil dari peningkatan permodalan karena adanya
ehsposure kredit yang besar akan memberikan dampak pada rasio
profitabilitas dan meningkatnya LDR berdampak penurunan profitabilitas
discbabkan peningkatan dalam pemberian kredit ataupun penarikan dana oleh
masayakat yang berdampak semakin rendahnya likuiditas bank berpenganuh
terhadap kepercayasn masyarakat yeng akhirmmya dapat menyebabkan
penuruanan profitabilitas. Penurunan BOPO akan meningkatkan pendapatan
bank karena dalam kegiatan operasional bank dapat mengelola pendapatan
operasional vang lebih besar terhadap biaya operasional schingga
menguntungkan bank.

7. Penelitian Imam Gozali _
Imam CGozali, Mazhasiswa Fakultas Ekonomi Univesitas Islam Indonesia

Jogyakarta melakukan penelitian tentang Penparuh CAR (Capital Adeguacy
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Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio) BOPO (Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional) dan NPL (Non Performing Loan) terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Mandiri (Januari:2004—Oktober:2006) (2007) hasil

penelitian tersebut menyimpulkan bawah:

1.

Dari pengujian F statistik dengan menggunakan a = 5%, diperoleh dari F-

tabel sebesar 2,71 sementara diperoleh F-statistik sebesar 23,6 yang
berarti F-statistik lebih besar F-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa

semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependen.

Untuk masing-masing variabel maka dapat disimpulkan bahwa :

a).

b).

d).

Variabel CAR berhubungan negatif dan signifikan dengan demikian
variabel tersebut tidak sesuai hipotesis, discbabkan adanya resiko
yang besar sehingga CAR dapat berpengaruh negatif.

Variabel FDR berhubungan positif dan signifikan, hal ini dikarenakan
bila semakin besar dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan
maka dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas.

. Variabel BOPO berhubungan positif dan signifikan hal ini disebabkan

dengan adanya penambahan cabang baru dan promosi dapat
mempengaruhi  tingkat  profitabilitas  periode  Januari:2004-
Oktober;2006 yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri.

Variabel NPL berhubungan negatif dan signifikan dikarenakan
semakin rendah tingkat kredit macet suatu bank maka semakin baik
bank tersebut. NPL menerangkan tingkat pengembalian pembiayaan

non lancar terhadap total pembiayaan dan suatu bank.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Obyek yang menjadi penelitian dalam tesis ini adalah bank umum syariah di
Indonesia, dengan mengambil data sample laporan keuangan beberapa bank umum
syariah. Penelitian ini bertwuan untuk membuktikan hipotesis hubungan antara
besarnya bagi hasil untuk pihak ketiga, Non-performing Financing, Capital
Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio dan besamya Asset dengan
profitabilitas bank umum syanah. Besaran rasio-ratio tersebut merupakan sebagian
dari ukuran tingkat kesehatan bank yang sangat penting, sédangkan profitabilitas
merupakan ukuran kinerja dari bank tersebut.

Sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih dan mengambil
sebagian anggota populasi, dari sample yang diambil tersebut dapat dijadikan
referensi sebagai karakteristik populasi. Data berasal dari laporan keuangan beberapa
bank umum syariah yang dijadikan penelitian, data tersebut telah dipublikasikan oleh
Bank Indonesia ataupun laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank umum syariah
itu sendiri yang meliputi rasio—rasio kevangan, bagi hasil dan total asset. Data-data
tersebut sudah dapat dianggap mewakili perbankan syariah di Indonesia. Laporan
keuangan dimaksud adalah laporan keuangan pertiga bulanan untuk kurun waktu 4
tahun terakhir. Bank-bank yang dipilih adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank
Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega, karena bank-bank tersebut telah menjadi bank
umum syariah di Indonesia dan telah beroperasi lebih dari dua tahun seperti yang
dipersyartakan dalam batasan penelitian.

Selain ketiga bank tersebut, masih terdapat beberapa bank umum syariah
yang lain, seperti BRI Syariah, Bukopin Syariah yang tidak dijadikan sample, karena
bank tersebut baru berdirt setahun yang lalu. Dalam penelitian ini juga tidak
memasukkan kegiatan Unit Usaha Syariah (UUS) dan bank konvensional sebagai
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sample, karena UUS adalah suatu umit usaha dami bank konvensional, dimana ratio
CAR dan NPF masih tergabung dengan bank induknya. USS yang ada pada saat inj
adalah UUS BNI, UUS Bank DKI, UUS Bank Danamon, UUS CIMB-Niaga dan
UUS yang terdapat Bank Pembangunan Duerah (BPD).

3.2 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Bank urnnm syarizh yang dapat dianggap mewakili bank umum syariah di Indoensiz
saat ini adalah sebagai berikut:

a}. Bank Muamalat Indonesia Thbk

Bank Muamalat Indonesia Tbk merupakan bank yang pertama berbasis syariah di
Indonesia didirikan pada tanggal | Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI} dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada |
Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-
Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Mushm, pendirian Bank Muamalat juga
menerima dukangan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan
senilal Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan.

Pada tanggal 27 Cktober 1994, hanyva dua tahun setelah didirikan, Bank
Muamalat berbasil menyandang predikat schagal bapk devisa. Pengakuan ini
semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syarjah pertama dan
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus
dikembangkan.

Pada akhir {ahon 90-an, Indonesia dilanda krisis moneter dan krisis ekonomi
yang memporak-porandakan sebagian besar perckonomian Asia Tenggara. Sektor
perbankan nasional mengalami perabiayaan bermasalah di segmen korporasi. Bank
Muamalat pun tenmbas dampak krisis. Di tehun 1998, norn performing financing
(NPF} mencapa: lebih dari 60%. Dan bank membukukan kerugian sebesar Rp 105
miliar. Sedangkan ekuitas yang fersisa hanya Rp 393 miliar, atav kurang dasi
sepertiga modal awal.
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Bank Muamalat mencari pemodal yang potensial, yaitu Islamic Development

Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Mulai tanggal 21 Juni 1999
108 menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, pada

periode tahun 1999 dan 2002 merupakan periode penuh tantangan sekaligus
keberhasilan bagi Bank Muarmalat dari kondisi merugi menjadi menghasilkan laba,

Hingga akhir tahun 2008, Bank Muamalat tetap merupakan bank syariah
terkemuka di Indonesia dengan jumlah aktiva sebesar Rp 12,6 triliun, dengan total
pembiayaan yang dapat disalutkan sebesar Rp 10.5 wriliun, sedangkan dana pihak
ketiga yang dapat dihimpua‘scbasar Rp 10 tnbun, dengan total modal per akhir
Desember 2008 sebesar Rp. 966 milyar dan modal yang disetor oleb pemegang
saham Rp 499 milyar, serta perolehan laba bersih sebesar Rp 297 miliar (Japoran
kevangan BMI 2008). Pada saat ini Bank yang berkantor pusat di Gedung Artaloka,
Jalan Jendral Sudirman No. 2 Jakarta 1002, dijadikan salah satu obyek penelitian,
dengan menggunakan data-data laporan keuangan bank tersebut untuk periode akhir
2005 sampal dengan awal 2005,

b). Bank Syarish Mandiri
PT Bank Syariah Mandinn (BSM) yang berkantor di Jalan MH. Thanrin No. 5
Jakarta, Indonesia, merupakan hasil konversi bank konvensional, yaitu PT Bank
Susila Bakti, pada tanggal tanggal 19 Mei 1999. Mulai saat itu lah bank mengubak
kegiatan usahanya dari bank konvensional menjadi bank dengan prinsip syariah serta
mengubah nama dart PT Bank Susila Bakfi menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Kemudian Bank Indonesie dengan Skep No. 1/24/KEP.GBI/1999 tanggal 25 Oktober
1999 telah memberikan izin perubahan kegiatan usaha menjadi bank dengan prinsip
Svarah, terhitung mulai tanggal 1 Nopember 1999.Bank secara resmi mulat
beroperasi sebagai bank wnun devisa sejak tanggal 18 Maret 2002.

Pada tahun 2002 Bank membentuk yayasan Bangun Sejahtera Mitra Ummat
(BSM Ummat) yang salah satu unit usaha yayasan tersebut adalah Lembaga Amil
Zakat (LAZ) BSM Ummat dengan tujuan untuk mendorong terwujudnya manajemen
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Zakat, Infak dan Shadagah yang lebih efektif sebagai cerminan kepedulian sosial.
Bank menyalurkan penerimaan zakat kepada Lembaga Amil Zakat tersebut,
sehingga Bank tidak secara langsung menjalankan fungsi pengelolaan dana zakat,
infak dan shadaqah dan dana gardhul hasan. Sampai dengan tanggal 31 Desember
2008 Bank memiliki 70 kantor cabang, 88 kantor cabang pembantu, 75 kantor kas,
41 payment point dan 23 kantor layanan syariah. Pada laporan akhir tahun 2008
BSM mempunya asset Rp 17 triliun, dengan total dana pihak ketiga yang dapat
dihimpun Rp 14.8 triliun dan memiliki total. modal sebesar Rp 1.2 trliun serta
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 258 milyar. (laporan keuangan BSM 2008).

¢). Bank Syariah Mega

Bank Syariah Mega Indonesia merupakan bank umum syariah hasi! konversi dari
konvensional Bank Umum Tugu yang berkantor pusat di Jakarta. Pada tabun 2001,
kelompok usaha Para (PT Para Global Investindo dan PT Para Rekan Investama),
Group Para juga memiliki PT Bank Mega, mengakuisisi Bank Umum Tugu untuk
dikembangkan menjadi bank syariah, Pada 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugn
resmi beroperasi syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia.
Berdasarkan surat izin dari Bank Indonesia yakni izin Prinsip No. 5/39/DpG/BPS
tanggal 13 Oktober 2003, Izin Operasi No. 6/10/Kep.DpG/2004 tanggal 27 Juli 2004
serta Izin Perubahan Nama No. 6/1 1/Kep.‘DpG/2004 tanggal 27 Juli 2004.

Pemilik saham mayoritas telah berkomitmen untuk menjadikan PT Bank
Syariah Mega Indonesia sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan dengan
mengembangkan bank syariah mega dengan pemberian modal yang kuat demi
kemajuan perbankan syariah dan perkembangan ekonomi Indonesia. Penambahan
modal dari Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan
pasar perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya tersebut,
PT. Bank Syariah Mega Indonesia yang memiliki semboyan "untuk kita semua"
tumbuh pesat dan terkendali dan akan menjadi lembaga keuangan syaniah yang baik.

Dalam merealisasikan pencapaian kinerja yang direncanakan, Bank Syariah

Mega Indonesia selalu berpegang pada azas profesionalisme, keterbukaan dan
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kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT
Bank Syariah Mega Indonesia terus berkembang, hingga saat imi memiliki 15
jaringan keria yang terdiri dari kantor cabang, cabang pembantu dan kantor kas yang
tersebar di bampir selurih kota besar di Indonesia.

Bank Syariah Mega terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu.
Pada akhir tahun 2008 tercatat modalnya Rp 258,9 milyar atau mengalami kenaikan
sebesar 6.7% dibandingkan dengan tahun -sebelunmya {Rp. 242,6 milyar) atau jika
dalam bentuk CAR mengalami kenaikan dari 12.91% ditahun 2007 menjadi 13.47%
diakhir tahun 2008, Dana pihak ketiga yang dapat dihimpun pada akhir tahun 2008
scbesar Rp. 2.646,4 milyar dengan total asset Rp 3.096,2 milyar dan pembiayaan
vang diberikan Rp. 2094,4 milyar. Dengan meningkatnya pembiayaan yang
disalurkan meningkatkan pula non-performing financing (NPF} dari 1.01% menjadi
1.5 % di tahun 2008, namun masih di bawah toleransi ketentuan BI, namun tetap
harus diwaspadat kenaikan NPF tersebut. (Japoran keuangan Bank Syariah Mega,
2008)

Ketiga bank ini cukup mewakili untuk penelitian perbankan syariah di
Indonesia, selain ketiganya telah beroperasi melakukan kegiatan perbankan syariah
di Indonesia lebih dari § tahun, jupa jumlah tolal asset dari ketiga bank tersebut telak
melebihi 50% dari total asset perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu, ketiga
bank inilah yang dianahisis untuk melihat pengaruh bagi hasil dana pihak ketiga;
CAR, NPF, FDR dan totai asset terhadap profitabilitasnya.

3.3 Data Penelitian

Data yang akan diteliti adalah data ROE, CAR, NPF, FDR, bagi hasil dan total asset.
Data dimaksud merapakan data sekunder yang berasal dari masing-masing bank,
batk yang bersumber dari laporan publikasi Bank Indonesia (bip/Aeww bigo.id)

atau laporan kevangan bank yang berasal dari website masing-masing bank yang
menjadi obyek penelitian. Data yang digunakan adalah data untuk periode Desember
2005 sampai dengan Maret 2009. Pada tabel berikut ini data masing-masing bank
pada akhir tabun 2008.
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Tabel 3.1 Data keuangan masing-masing bank tahun 2008

NAMA | ASSET CAR | ROE NPF FDR BGHS
BMI 12,596.72 1883 | 3114 3.85 104.41 S15.42
BSM 17,065.94 12.66 | 21.34 2.37 §5.12 793.65
MEGA | 309620 13.48 | 1166 | 79.58 116.78

Sumber ¢ Laporan Kevangan 2008 BSM, BMI dan BMS

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas terlihat bahwa besamya returs on eguity untuk
bank wmurn syariah vang telah lama beroperasi di atas angka 20%, cukup jauh
perbedaannya jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito bank
konvensional pada saat ini, veifu hanya 10% p.a, hal ini menunjukan bahwa bila
dilihat dari sisi pemeggang saham {pemilik), refwrn vang diberikan sangat baik,
terutema Bank Muamalat Indoensia (BMI) di tahun 2008 yang lalu, yang menpunyai
ROE 31.14%. Di samping itu FDR yang sudah melewati 100%, namun BMI masih
bisa menekan NPF i bawah ketentuan BI (5%), yaitu hanya 3,85%, begitu juga
dengan kedua bank lainnya pada periode i hanya mempuyai NPF{net) sebesar
2.37% untuk BSM dan 1.5% uniuk Bank Syariah Mega. Seperti diketahui pada tahun
2008 perckonomian dunia tidsk terlalu bagus, begitu juga sektor perbankan di
Indonesia, dimama bank konvensional telah mematok suku bunga kreditnya sampai
20% p.a. :

Ketiga bank uroumn syarizh yang dijadikan obyek pepelitian mempunyal
jumlah total asset ketiganya melebihi dari 50% total asset perbankan syarmah di
Indonesia, termasuk Unit Usaha Syariah pada saat ini. Dalam hal kecukupan modal
yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia, ketiga bank juga memiliki CAR yang
jauh di atas ketentuan minimum, yaitu 8%. Dalam hal FDR hanya Bank Mega saja
yang mempunyai FDR masih rendah (79,58%), akan tetapi masih memiliki CAR
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yang relatif tinggi, sehingga masih mempunyai ruang gersk ontuk melakukan
ekspansi pembiayaan untuk meningkatkan ROE di hun-tahun mendatang.

3.4 Diagram dan Kerangka Penelitian
Secars metodolog: penelitan dijabarkan dalam bagan di bawab ini ;

Gambar 3.1. Diagram Peneliian

Latar belakang { Rumusan .| Batasan 4 Tujuan
masalah | permasatahan "] penelitian "] penelitian
w
Pengolahan Data __ | Pesgumpulzn || Identifikasi Pengaroh Bapi Hasil
Melakukan regresi | | data ~ | untuk Pihak Ketiga, FDR, NPF,
CAR dan Total Asset terhadap
Profitabilitas
Analtsa dan 3
interpretasi ; Kesimpulan dan satan
hasil regresi i

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian deskniptif kuanditatif yaitu penelitian
vang dilakuvkan dengan menguraikan dan memperiihatkan keadaan obyck yang
menjadi obyek penelitiaannya. Sedangkan data yang dianalisis merupakan data
sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber, seperti dati laporan-laporan
kevangan publikasi di website resmi Bank Indonesia, serta data laporan kenangan
yang ada di website milik masing-masing bank umum syariah. Analisisnya
menggunakan model regresi berganda (Nachrowi dan Usman, 2006} untuk peniode
tiga bulanan dari Desember 2005 sampai dengan Maret 2009, atau jumlah wakiu T=
14 dan jumliah individu N=3
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Dari hasil penelitian ini dibarapkan suate gambaran deskriptif dan dapat
diverifikatif mengenai hubungan antara besar bagi hasil wntuk dapa pihak ketiga,
NPF, FDR, CAR, total asset terhadap Profitabilias (ROE), untuk memudabkan
menganalisis atas variabel-variabel vang diteliti, diperlukan kerangka penelitian
sebagai berilout :

Gambar 3.2 Kerangka Kerja

FINANCING TO
DEPOSIT RATIO
R
NON PERFORMING o
FINANCINGL ¥
 §
\ 'I'
RASIO A
KECUKUPAN F
MODAL = 1
- |
i
BAGI HASIL DFK T
A
8
TOTAL ASSET
Variabel bebas Variabel Terikat

Kerangka di atas menjelaskan pengarub variabel bebas, yaitu FDR, NPF,
Bagi Hasil, CAR dan total asset terhadap variabel terikat profitabilitas (ROE). Hasil
penelitian ini diharapkan mendapatkan gambaran secara deskriptif pengarub variabel
bebas terhadap variabel terikat, dengan model persamaan sebagai berikut:
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Renturn on Equity i{(Q=0+31*Bagt Hasili(ty+g2*Non-Performing Financing i(t-1) +

B3*Financing to Deposit Ratio. i(t-1)+fa* Capita Adequacy
Ratio i(t)+ps*Total Asset. i(t)

3.5 Definisk Variabel dan Hipotesis Penclitian

Variabel penelitian terdiri dar -

a.

Sebagai vanabel terikat adalah return on eguity

b. Sebagai variabel bebasnya adalah

1. Non performing financing
Financing to deposit ratie
Bagi hasil untuk pihak ketiga
Capital adeguacy ratic

5. Total asset

SN

Variabel bebag ron performing financing dan financing to deposit ratio, dianggap

bahwa pengaruhnya terhadap profitabilitas baru terjadi pada periode tiga bulan
berikutnya setelah keadaan FDR dan NPF, sedangkan variabel kecukupan modal,
bagi hasgil untuk pihak ketiga dan besamya asset berpengaruh pada penode yang
sama terhadap profitabilitas .

Definisi dari masing-masing variabel terikat dan bebas adalah sebagai berikut:

L.

Return on equily adalah besarnya laba bersih setelah pajak dibagi dengan
total modal,

Non performing financing adalsh besarmya pembiayaan dengan kolektibilitas
3 s/d 5 dibagi dengan total pembiayaan yang disalurkan.

Bagi hasi] untuk pihak ketiga adalah besamya bagi hasil yang harus diberikan
kepada para deposan yang menitipkan dananya.

Ratio kecukupan modal adalah hasil pembagian antara modal yang dimiliki
(modal inti dan modal pelengkap) dengan aktiva tertimbang menurut resiko.
Total asset adalah besarnya asset yang dimibiki oleh bank tersebut secara
keselurphan, yaitu texdiri dari ssset lancar, investasi dalam bentuk kas,
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investasi atay penempatan, assel tetap sepertt gedung dan peralatan kantor
dan sebagainya, vang dinyatakan dalam laporan keuvangan atau sist aktiva
dari neraca.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis deskriptif kuantitefif’ yaitu
memperlihatkan dan menguraikan yang menjadi obyek penelitian untuk dianalisis.
Data yang digunakan merupekan data sekunder, kemudian dilakukan amalisis dan
interpretasi atas data-data laporan keuanpgan serta informasi lainnya dalam rangka
membuat tesis yang digembarkan secara sistematis, faktual dan akurat yang
berkaitan dengan fakta-fakta atau sifat-sifat erat hubungan antar variabel yang
diteliti. ;

_ Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah NPF, FDR,CAR,

Bagi Hasil dan Total Asset bank umum syariah, sedangkan yang menjadi variabel
terikat adalah ROE. Hipotesis yang akan diuji berupa suatu pemyataan hubungan
atan pengaruh antara variabel bebas denpan variabel terikat, baik secara individu
maupun secara bersama-sama vang dinvatakan dengan hipotesis Ho dan HI,
penjabarannya adalah sebagal bertkut:

Hipotesis perfama
1. Dengan menurun atau meningkainya besaran NPF akan meningkatkan atau
menurunkan pendapatan dari pembiayan yang telah disalurkan, hal akan
berpengaruh terhadap profitabilitas bank, sehingga hipotesisnya adalab
sebagai berikut ;

Ho  : Tidak ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas
Hi : Ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas

Hipotesis kedua
2. Ketika FDR meningkat, akan mengakibatkan pendapatan juga meningkat,

dengan pendapatan meningkat maka profitabilitas bank juga akan meningkat,
penelitian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut
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Ho : Tidak ada pengaruh FDR terhadap profitabilitas
Hi @ Ada pengaruh FDR (erhadap profitabilitas

Hipotesis ketiga

3. Apabil2 dana pihak yang dapat dibimpun oleh bank kemudian diinvestasikan
secara profesional akan memberikan hasil investasi yang baik, dengan hasil
yang baik maka nasabah akean mempereleh bagi hasil yang baik, hubungan
antara bagi hasil dengan profitabilitas yang akan diteliti, sehingga hipotesis
penelitiannya:

Ho : Tidak ada penparuh bagi hasil dana pihak ketiga terhadap
profitabilitas.
Hi = Ada pengaruh bagi hasil dana pihak ketiga terhadap profitabilitas.

Hipotesis keempat ;

4. Dengan meningkatnya CAR, maka akan tersedia kelebihan dana yang
beragal dari tambahan modal tersebut, sehingga tambahan modal iersebut
dapat digunakan untuk melakokan ekspansi pembiayaan, dengan eskpansi
pembiayasan diharapkan akan meningkatkan pendapatan asalkan tidak
menjadi pembiayaan bermasalah, hipotesis penelitian ini dilakukan schagai
bertkut

Ho : Tidak ada pengarch CAR terhadap profitabilitas
Hi  : Ada pengaruh CAR terhadap profitabilitas

Hipotesis kelima
5. Dengan meningkainya dana pihak ketiga secara otomatis menyebabkan
assetnya bertarobah. Oleh karena itu, dana pihak ketiga harus dioptimalkan

dengan meningkatkan penyaluran pembiayaan atau investasi, dengan
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meningkatnya Investasi maka asset produktif menjadi meningkat, selanjuinya
bagaimana pengaruhnya terhadap laba, schingga hipotesis pencliiannya
menjadi sebapai berikut

Ho :Tidak ada pengaruh Besar Total Asset terhadap profitabilitas
Hi : Ada pengaruh Besar Total Asset terhadap profitabilitas

Hipotesis keenam

6. Hipotesis keenam merupakan hipotesis untuk melihat semua variabel bebas
vang ada dalam pepelitian secars bersama-sama pengarubmnya terhadap
profitabilitas, schingga hipotesisnya penelitiannya sebagai berikut

He : Tidak ada pengarubh NPF, FDR, Bagi Hasil, CAR dan Total Asset
secara bersama-sama terhadap profitabilitas

Hi : Ada pengaruh NPF, FDR, Bagi Hasil, CAR dan Total Asset secara
bersama-sama terhadap profitabilitas

3.6, Metoda Penelitian dan Analisis Data
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa enalisis data dengan tabapan penelitian
sebagal benkut :

3.6.1 Mode] Represi Berganda
Dalam rangka melihat model yang bisa dipakai dalam penelitian ini, maka dipilih
madel regresi berganda. Adapun lebih lanjut, diuraikan pada penjelasan berikut :
Dalam analisis ini akan dicari seberapa besar pengarub variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya merupakan variabel numenk,
karena variabel bebas yang digunakan didapat dari data-data laporan keuangan
sample data beberapa bank umum syariah di Indonesia, sehingga datanya merupakan
data cross section, serta dalam kurun waktu dari tahun 2005 sampal 2009 yang

merupakan data fime series, pengpabungan kedua jenis data tersebut disebut sebagai
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data panel. Sehingga model yang digunakan adalah model regresi berganda dengan
data panel untuk mengetahui pengarch CAR, NPF, FDR, bagi hasil dan total asset
terhadap profitabilitas bank wmum syariah di Indonesia.

Karena adanya perbedaan wakiu antara peningkatan FDR dan NPF terhadap
laba yang diperoleh, yaitu laba yang diperoleh akan dipengaruhi oleh tingkal NPF
dan FDR pada periode sebelumnya, sedangkan untuk bagi hasil, CAR dan besarnya
asset untuk periode yvang sama atau waktu vang sama, sehingga modelnya
merupakan model distributed lag untuk variabel NPF dan FDR, model yvang dipakai
adalah sebagai berikut

Vit BreXat-1+pa=Xa(t-1) + B3*Xa3(t)+Be* Xa.i(t) +B5*X5(8) +v

Dimana

Yi(t)= Tingkat profitabilitas bank umum syariah

¢ . = Inlercepst

[1-5 = koefimen atau konstanta

X1 = Non performing Financing

X2 = Financing to Deposit Ratic

X3 = Bagi Hasi Dana Pihak Ketiga

K4 = Capital Adequacy Ratio

X5 = Total Asset masing-masing bank

v. = Error atau sesatan
Dalamn penelitian ini, modelnya akan memiliki tiga observasi individu dan 14 periode
wakty, schingga hanyaknya data panel dalam penelitian adalah 42 data. (Usman dan
Nachrowi, 2006). Data dalam ini masib relatif kectl minimal 20 observasi obyek dan
10 periode waktu untuk menghasitkan model yang batk. Namun keterbatasan jumlah
bank gyariah yang telah beroperasi lebih dari 2 tahun pada saat ini, Sehingga hanya 3
pank dengan periode jangka wakin 4 tahun yang dijadikan obyek penelitian, tetapt
data tersebut masih dianggap cukup untyk membuat suatu model. Model regresi
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berganda dengan data panel mempunyai beberapa kemungkinan, yaitu model pooled
ordinary leasi square (PLS) dan model efek tetap (fixed effect model/ MET) | namun
tidak sesuai untuk model efek acak frandom effect model/REA.

a). Pocled Ordinary Least Square(PLS)

Model regresi ini sama dengan model dengan data time series atau cross section
secara sendiri-sendiri, nmmum dalam data panel ini sebelum dilakukan regresi
datanya harus digabungkan tericbih dabulu, setelah digabungkan bamn dilakukan
regresi sebagal salu  kesatuan  pengamatan untuk  mengestimas  modelnya.
Menggunakan data panel dengan pool data akan membenkan hasil regresi yang lebih
baik dibandingkan dengan regresi menggunakan data cross section atav time series
saja. (Nachrowi dan Usman, 2006) ). Walaupun dengan penggabungan data ini
menjadi data panel maka tidak dapat terlihat perbedaan antar individu. Di samping
intercept dan slope tidak berubah baik antar waktu muapun antar individu, Dengan
medel (Nuchrowi dan Usman, 2006):.

Yie = a+t BXu + én

Dimana
1i-=1,23...N
t =1,23...7T

dengan asumsi babwa covieigi) = 0 coviengie-1) =0, dan Var((ei) = o, maka
model dapat memisahkan waktu {T), schingga ada T regresi dan dengan masing-

masing N pengamatan atau dapat ditulis secara tine series

Y= at fXit + £l i =123...N

Yiz= a+t pXi2 + éiz;

YiT= o+ AXir+éir;
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Model juga dapat diregresi secara data cross section dengan N regresi masing-

masing T pengamatan atau modeinya dapat dinyatakan ;

Yit= @+ X1+ ént =1,2,3...T

Yoi= ¢t Bx2e+ 62t

YNe= v BXNt -+ ENe;

Dengan asumsi bahwa B dan @ akan tetap untuk setiap time series dan data

cross, maka f} dan o dan diestimasikan dnegan model berikut :

Yi= gt BXn+ 8it; " i= 10238 =123..T

Asumsi ini masih realistis, karena yang diamati adalah perusahagn sejenis, yaitu
perbankan syariah dan mempunyai keterbatasan yang harus memermouhi ketentuan
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yang membedakan hanya ukuran
asset, itupun untak BSM dan BMI hampir sama.

Apabila pemilihan model ini menghasilkan regresi yang  kurang memupaskan
seperti yang diperkirakan, maka dapat dipilih model lain dalam pengolahan data
panel, yaitu metode efek tetap (The Fixed Effect/MET).dan metode efek random (The
Random Effect/REM).

b). Fixed Effect Model (MET)

Model ini didasarkan pemikiran bahwa lidak semua variabel akan masuk dalam
model regresi, sehingea kemungkinan adanya invercept yang tidak konstan masing-
masing date yang di observasi, oleh karena itu sangat memungkinkan inrercept akan
berbeda dari setiap individu,

Secara matematis dinyatakan sebagai berikut (Nuchrowi dan Usman, 2006}
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dimana :

Yirvariabel terikat untuk individu ke i dan waktu ke-t

Xir=variabel bebas untuk individu ke i dan waku ke t

Wit =Variabel dummy, We=1unluki=12.N

= {} ; untuk lainnya
Zit = Variabel dumimy, Zn=1;untuki=1,2..T
= {} ; untuk lairnya

Dari model di atas terlihat terdi] dari banyak koefisien, bila ada N individu dan

T waktu, maka banyak para meternya adalah sebanyak :

- (N-1) buah parameter v
- (T-1) bush parameter ¢
- sebuah parameter o
- sebuah parameter f
Bila persamaan regresi MET dijabarken secara individu didapat persamaan
i=] f=i; Yi = at+fXii + &1
t=2: Yi2= (a+ §2)fX12 + &1

t=T; Yir={a+ dppXir + &7

i= t=1; Y21 = {at+y2) Pxzi + £21
t=2; Yzz= (a+ ya+ d2)fXi2 + é22

t=T:  Yir=(a+ y2+ Spfior + éor

i=N; =1, Ywi=(atyN) favi + v
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t=2- ¥Yun:= (a+ yw+ $2)BXnN2 + énz
=77 YN = (ot y2+ STIBXNT + énT

Untuk mengetahui apakah alpha konstan atau berubah ubah pada setiap i dan ¢
pada rapdel ini, dapat dilakukan suatu pengujian dengan uji Chow, sebagai berikut

F={(RSSRPLS — USSRMET)/USSRMET}* {(NT-N-T)/(N+T-2}

Dimana :

R8SRrs = Sum square residu dari Pooled Least Square (PLS) Maodell

USSRMET = Sum square residu dart Model Efef tetap (MET)

N = banyaknya observasi individn

T = banyaknya observasi waktu

Nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F table, jika nilai F hitung lebib kecil

dari F table, maka hipotesis tidak ditolak, yang berarti bahwa alpha konstan pada
setiap 1 du ¢, alau dengan kaw lain model PLS lebih baik dari MET, begitu juga
sehaliknya, apabilai F hitung lebth besar dari F table maka model MET lebih baik
dari model PLE, Secara detail tentang uii Chow dijelaskan pada sub bab selanjuinya

¢).Random Effec t Model (REM)

Perbedaan model imi dengan model efek tetap terletak pada perbedaan yang di
akomodas], dalam hal inl yang dianggap mempunyai perbedaan antar individu dan
waktu dinyatakan dalam errornya,

Pada model MET perbedaan karakteristik individu dan waktu diakomodasi
pada intercept schingga intercept-nya berubah antar individu dan antar waktu
sSedangkan Model Fffect Random (MER) perbedaan karakteristik individu dan waktu
diakomodasikan pada eror model, Dengan demikian, persamsan MER

diformulasikan sebagal berikut:

¥ = o+ BXi + i Gir= i+ vi+ wit
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dimana:
ui = Komponen error cross-section
vi = Komponen error time-series
wit =Komponen eroor gabungan
Dengan aswmsi bahwa komponen errer-nya adalah sebagai beriknt :
ui ~ N (0, ¢u*);
vi~N (Q, 0v);
wit ~N (0, 0w

Daart persamaan di atas dapat dinyatakan bahwa MER mengganggap efek rata-
rata dani data oross section dan time senes direpresentasikan dengan imfercept.
Sedangkan ui deviasi efek fime series dan vi deviasl data cross section sehingga

varians dari errornya dinyatakan schagal benkut
Var((sit) = o + 67 + aw?

Dari persamaan di atas MER agak berbeda dengan PLS model yang hanya
menghitung varian errormnya sebesar Var((@iJ) = 0w, jadi pemilihan MER akan
sama dengan model PLS, apabila ow*=U dan 6v*=0

Dalam pemilihan model vang lebih balk dalam data papel antara MET atau
MER ditakukan dengan membandingkan jumlah waktu (T) dan jumiah individu () :

a. Jika jumiah waktu (T) lebih besar dari jumlah individu (N} maka
disarankan untuk menggunakan model MET (T>N)

b. Jika jumilah waktu (T3 lebih kecil dari jumlah individe (N) maka disarankan
untuk menggunakan model MER (T<N}
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3.6.2 Pengujian dan Pemeriksaan Model

a. Pengujian Madel

Untuk Pemilihan model pada data panel dilakukan pengujian sebagai benkut:

1. Ui Chow
Pengujian ini dilakukan dalam rangka pemilihan model antara Pooled Ordinary
Least Sguare Model dengan Fived Effect Model dengan menggunakan output
hasil regresi, dats yang digunakan adalah besaran Sum Square Residu yang
dibasilkan oleh masing-masing model. Data tersebut dimasukan ke dalam rumus
Chow. Hasil yang didapat dari formula tersebut merupakam mlai F hitung,
kemudian hasil perhitwogan ersebut dibandingkan dengan mlai F yang terdapat
dalam table statistik, dengan menggunakan hipotesis null. Apabia nilai ¥ hitung
lebih besar dari nilai F table, maka menolak He, artinya model yang dipilih
adalah yang sesuad dengen M1, Aipotesis null vang digunakan adalab sebagai
berikut:

Ho : Pooled Least Square Model (Restricted)/PLS
H1 ; Fixed Effect Model (UnrestrictedyMET

Perhitungan F secara statistik menurat rumus Chow, vang dijadikan dasar sebagai
penolakan terhadap hipofesis nuil adalah sebagai benkut :

F(CHOW) = {((RSSR - USSR} x {NT-N -T)} /(USRR x (N+T-2)}

Dimana :
RSSR = Sum square residu dari Pooled Least Square (PLS} Modell
USSR = Sum sgueare residu dari Model Efeftetap (MET)
N = banyakeya observast individu
T = banyaknya observasi waktu
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Jika nilat F (Chow) dari hasil perhitungan lebih besar dard nilai F yang terdapat pada
tabel statistik, maka dipilih model efek tetap (MET), nzmun apabila hasjl
perhitungan F(Chow) lebih kecil darl nilai F{tabel} maka model Pooled Least
Square yang dipilih

2. Usi Hausman

Uji Hausman merupakan pengujlan secara statistik yang digunakan antuk
pertimbangan pemiliban mode! data panel, apakah memilih PLS model! atau
random effect model, dengan dasar pengujiannya dengan melibat konsistensi
pendugaan modei PLS. Pengujian ini tidak dilakukan pada peneleitian ini, karena
Regresi untuk rendom effect mode! lidak dapat dilakuakan oleh Eview,
penyebabnya adalah jumiah waktu (T) > jumlah individu (M), sehingga hanys uil
Chow yang dilakukan

b, Pemeriksaan Model
Dalam model regresi berganda aken dijumpai beberapa permasalaban seperti
multikolinieritas, heteroskedastisitas dana otokorelasi. Dalam regresi linier majemuk,
asumsi-asumsi yang harug dipenuhi agar taksiran parameter dalam model tersebut
bersifat Best Liner Unbiosed Estimator (BLUE) adaleh sebagai berikut:

a) Nilal harapan dari rata-rata kesalahan adalah pol

b} Variasi tetap ( homaoskedastisitas)

¢} Tidak ada hubungan antar variable bebas

d) Tidak ada korelasi serial antara ercor (no-aulocoreiation)

¢} Pada regresi linier berganda tidak terjadi hubungan antar variabel bebas,
Untuk memastikan bahwa model yang dipilih merupakan model yang BLUE, perlu
dilakukan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1. Pengujian Muitikolinieritas,
Multikolinieritas artinya terdapat korelast yang kuat antar vanabel bebas dalam

model regresi. Agar data vang digunakan dalam model tidak ada muliikelinteritas
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maka R square harus besar dan nilai vji F nya signifikan. Uji ini digunakan wantuk
apakah terdapat inter korelasi yang sempurna antar variabel bebas yang digonakan
untuk pembentukan model sehingga dapat dihindart adanya mla: koefisien regresi
yang tidak dapat dipercaya,

Untuk mengetahui hal inl dapat dilakukan dengan membuka group, view,
coreliation seperti pada lampiran 3A dan 3B, jika korelasi antar masing-masing
variabel kurang dari 0.8 (Modul Basic Econometric UT} maka dapat dikatakan bahwa
dala yang digunakan dalam model tidak mengandung muliikolinieritas. Mamun
madel yang mengandung multikolineritas masih bisa digunakan untuk analisis model
Jorecasting, iu pun harus didukung oleh milai R? wyang tinggi, karena dalam
peramalan yang dianglisis adalah keselummban model bukan masing-masing secara
individual parameternya. Sedangkan dampak adanya multikolineritas dalam suatu
model adalah (Nachrowi dan Usman , 2006):

a) Varian besar dari taksiran Ordinary Least Sguare

b) Interval kepercayaan lebar atau standard error yang besar

¢) Resquare tinggl tetapi tidak terdapat variable yang signifikan pada uji-t

d) Perkiraan koefisien yang didapat akan mernpunyai nilai yang tidak sesuai

dengan substansi, schingga dapat menyesatkan interpretasi

2. Pengujian Heteroskedastisitas
Pengujian ind dilakukan untuk mengetashui pengarah varians dari answr gangguan {(e)
yang berhubungan langsung dengan varabel bebas, jika ferjadi kondisi
heteroskedastisitas, padahal yang kita barapkan adalah homoskedastis, kondisi akan
mengakibatkan koefisien variabel bebasnya tidak efisien {Nahrowi dan Usman,
2006). Metode white hetsroskedastis dilakukan untuk menghilangakan kermngkian
adanya kolonioritas pada  variebel-variabel };ang diteliti, jika hasil white
heteroskedastis menunjukkan nilal ¥ > & 5 %, maka Ho dapat diterima, artinya data
adalah homoskedastis atau tidak ada heterokedastis (Modu! Basic Economeiric Ul).
Dalam model regresi berganda nilai varians error-nya harus konstan agar

taksiran dalam model bergifat BLUE, umumnya heteroskedastis terjadi pada data
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gross section karena pengamatan dilakukan pada individu yang berbeda pada saat
yang sama, bukan berarti heteroskedastisitas tidak terjadi pada data time series. Pada
data time series bila teradi heteroskedastisitas nampak pada varian vang semakin
meningkat,

Dalam setiagp penelitian untuk mengetabui ada atauw tidak adanya
heteroskedastisitas pada model, maka harus dilakukan Ui White, yang pelaksanaan
menggunaken program Eviews dengan white’s general heteroscedisticity test {no
erosy fermp. Analisis dilakoken dengsn memperhatikan probabality Obs*R-sguore
yang dihasiiken,. Suvatu data dikatakan homoskedastisitas apabila nilai probability
Ohs*R-square lebih besar dari 5%, sebaliknya jika nilal tersebut kurang dari 5%
maka datanyas memiliki heteroskedastisitas. Sedangkan dampak dani adanya
heteroskedastis dalam suatu model adalah ¢

a). Lebih besarnya varian dan taksiran

b). Liji hipotesis menjadi kurang akurat

c). Standard errors taksiran menjadi besar sehingga interval kepercayaan
menjadi sangat besar

d). Kesimpulan persamaan regresi yang dibuat dapat menyesatkan

3. Pengujian Otokorelasi dengan Uji Durbin Watsen.
Permasaloban utama vang kemungkinan besar terjadi pada data time series adalah
otokorelasi, karena data tersebut merupakan data individu yang ditelah dalam kurun
waktu tertentu, yang merupakan karakteristik data tersebut yang memungkinkan
akan berhubungan dari waktu tertentu dengan waktu yang lain, Otokorelasi yang
kuoat menyebabkan dua variabel yang tidak berhubungan menjadi berhubungan, Bila
menggunakan metode OLS maka akan terlihat koefisiennya siguifikan dan atau R 2
besar, vang seclah-olah model tersebut memenuli syaraf, namun sebenarnya it
hanya suatu regresi palsu atau biasanya dikenal dengan istilah Spurios Regresison.
Qleh karena itu pengujian ini berfujuan unfuk mengetabul ada fidaknya
korelasi antar clemen dari seri yang diteliti yang disusuon mepurni fime series alau

cross sektion variabel bebas. Untuk menguji tokorelasi dapat digunskan metode
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Durbin-Waison Test {(d) dengan melibat dan nilai d1 dan du , bils d < di berarti ada
korelasi positif pamun bila d] <d< de atan  4-du< d < 4-dl, tdak dapat diambil
kesimpulan tentang ada tidaknya otokorelasi, sedangkan bila lebih besar dard 4-dl
sampai dengan 4, persamasn model tersebut akan mempunyal korelasi negatif,
selengkapnya cara melihat hasil pengujian Durbin-Watson tertihat seperti gambar di
bawah ini (Nahrowi dan Usroan, 2006)

{zambar 3.3 Uji Durbia-Watson

Tidak jelgs Tidak iclps
Karelasi positip Tidak ada koleras: Korelasi negatif
dL du 4-dU  4-dL 3

Sumber; Ekonometrika (Nachrowi dan Usman, 2006)

3.7. Penguiian Hipotesis
Pembukiian terhadap hipotesis dilakukan dengan upi simultan sehagal berikut :

1. Pengujian Simultan atag Uji-F |
Uil F pada model regrest linier berganda digunakan unfuk membukiikan pengamh
variabel-variabel bebas secars simultan techadap variabel terikal, dengan cara

sebagai herikut :

1. Ho : 81 = B2 =f3 = fa = f§5 = 0 -~ tidak terdapat pengaruh yang nyata antara
variabel-variabel bebas (X1, X2, X3, X4.) secara simultan

dengan vanabel terikat (Y)
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22H1:P1#£0,B2#0,P3#0,B4#0, B5# 0 --- terdapat pengaruh yang nyata antara
variabel bebas-variabel (X1, X2, X3, X4..) secara simultan
dengan variabel terikat (Y)

3. Level signifikan (a) = 0.05 atau 5 % atau dengan tingkat keyakinan 95 %

Apabila nilai F hitung (dari hasil perhitungan) > nilai F tabel (dari tabel statistik),
maka tolak Ho dan terima HIl, artinya bahwa variabel bebas secara simultan
mempunyal pengaruh terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila F hitung < dari F
tabel, maka terima Ho atau tolak HI, artinya variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh simultan terhadap vaniabel terikat.

Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa apabila koefisien regresi sama
dengan nol bahwa variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruh variabel
terikat, atau sebaliknya jika koefisien regresi tidak sama dengan nol, maka secara

statistik bahwa variabel bebas secara bersama-sama mempengaruh variabel terikat

2 Uji Koefisien Determinasi (Goodness of Fit)

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan koefisien determinasi (goodrness of
fif) yang dinotasikan dengan R? (R-Square), besaran ini menginformasikan baik atau
tidaknya model regresi yang terestimasi atau mengukur berapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel-variabel terikat. Bila R? = 0, artinya bahwa variabel
terikat tidak dapat diterangkan sama sekali oleh variabel bebasnya, sementara itu bila
R? sama dengan 1 artinya bahwa variabel bebas secara keseluruhan dapat
mempengaruhi variabel terkat atau dengan kata lain bahwa semua titik-titik
pengamatan berada pada garis regresi (Nachrowi dan Usman, 2006), dengan
demikian ukuran goodness of fit dari suatu model besarnya berkisar antara ( sampai
dengan 1 (100%).

Suatu persamaan regresi dari suatu model sangat ditentukan oleh R?* semakin besar

R? yang didapat maka model regresi tersebut dapat dikatakan semakin baik.
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3. Pengujian Parsial atau Uji-t
Uji t pada model regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan pengaruh
variabel-variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat, dengan cara

sebagai berikut :

1.Ho:B1=0-- tidak terdapat pengaruh yang nyata antara variabel bebas (X)

secara sendiri-sendiri dengan variabel terikat (Y)

2.Hi:B1#0-- terdapat pengaruh yang nyata antara variabel bebas (X) secara

sendiri-sendiri dengan variabel terikat (Y)
3. Level signifikan (@) = 0.05 atau 5 % atau dengan tingkat keyakinan 95 %

Apabila F hitung (dari hasil perhitungan) > F tabel (damn tabel statistik), maka tolak
Ho dan terima Hi, artinya bahwa variabel bebas secara sendiri-sendini mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila F hitung < dari F tabel, maka
terima Ho atau tolak Hi, artinya variabel bebas tidak mempunyai pengaruh secara
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat.

Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa apabila koefisien regresi sama
dengan nol bahwa variabel bebas secara individu tidak mempengaruh variabel
terikat, atau sebaliknya jika koefisien regresi tidak sama dengan nol, maka secara

statistik bahwa variabel bebas secara masing-masing variabel terikat.

3.8 Alur Proses Analisis Data

Alur proses analisis data dilakukan untuk mempermudah tahapan penelitian atau

analisis data, sehingga penilitian bisa lebih terarah dan menjadi ringkas, urutan

penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data jumlah dana pihak ketiga dan besarnya bagi hasil, untuk bank
yang menjadi obyek penelitian, disamping itu juga dipilih data-data dan
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informasi tentang besarmya CAR, Bagi hasil, total asset, tingkat Non-performing
Financing, Retur on Eguity dan Financing to Deposit Ratio bank tersebul.

. Tahapan kedua adalah melakukan regresi dengan Pooled Least Syuare Model,
dan Fixed Effect Mode, sedangkan Random Effect Modef tidak bisa dilakukan
oleh program software Bview karena jumlah waktu {T) lebih besar dari jumlah
individu (N). Jadi dalam penelitian ini hanya membandingkan model MET dan
PLS dengan Uji Chow.

. Tahap ketiga adalah melakukan pemeriksaan untuk mendapatkan model yang
BLUE dengan melihat ada atau tidaknya mulfikolinieritas dari model, untuk
mengetahuil multikolinierites dapat juga dilihat dari matriy corellation.
Sedangkan untuk melibat homoskedastis dilakukan pengujian Heteroskedastisitas
dar: mntuk mengeleminirnya digonakan model dengan whire hateroskedasticity.

. Setelah didapat model vang BLUE, maka pada iahap empat dilaniutkan dengan
pengujian otokorelasi dengan metode Durbin—Watson, i hipotesis, yaitu
melihat pengaruh variabel bebas secara simultan dan parsial ierhadap variabel
terikat dengan melakukan Uji ¥ dan Uii t dengan model yang dipilih.

. Setelah pengujian model selesai dan memenuhbi kreteria standar dalam statistik
maka dilakukan interpretasi akan hasil yang diperoleh.
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BAB IV
PEMBAHASAN FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUH)
PROFITABILITAS BANK SYARIAH

4.1 Pendabaluan

Pada bab ini dibahas mengenai analisis terhadap data vang dikumpulkan, vakat
berdasarkan analisis deskriptif dan analigls koantitatif. Selanjuinya akan dilakukan
interpretasi mode! untuk membuktikan hipotesis, menjawab permasalahan, mencar

model dan solusi terhadap permasalaban

4.2 Asset Bank Syariah di Indonesia
Pada Gambar 4.1 menperiihatkan perbandingan pertumbuhen asset perbankan
syarizh di Indonesia dengan fotal asset ketiga bank umum syarish yang dijadiken

sample penelitian

Gambar 4.1 Pertumbuhan total asset Perbankan Syariah
Periode Desernber 2005 s/d Maret 2009

FERBANCIHAN PERTUMIUHAN ABSET
TOARAAAY

3=t

FABEN B 2N F

Sumber : Bank indonesia (vang sudah diolal)

Berdasarkan grafik garis tersebut menunjukan bahwa pada periode Desember 2005
sampai dengan Maret 2009 telah terjadi pertumbuhan total asset perbankan syariah
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dari sekitar Rp 135 trilyun pada Desember 2005 menjadi sekitar Rp 50 trilyun pada
bulan Maret 2009, begiti juga toial asset ketiga bank vang dijadikan obyek
penelitian, dan hanya sekitar Rp 11 trilyun pada akhir 2005 menjadi sekitar Rp 34
trilyun pada bulan Maret 2009, atay asset ketiga bank vang dijadikan obyek
penelifian melebih 50% dari total asset perbankan syariah di Indonesia.

Secara rata-rata total asset perbankan syariah Indonesia mengalami
pertumbuhan lebih dan 30%, dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008, fetapi pada
tahun 2009 sedikit mengalami perlambatan, yaitu hanya mengalami pertumbuhan
sekitar 20%. Menurut laporan Bank Indonesia, diproyeksikan pads tshun 2010
perbankan syariah akan mengalami pertunbuhan assst yang lebih cepat dibadingkan
dengan tahun2009, karena adanya pendinan beberapa bank umum svariah pada
talun 2009, Di samping itu targel pertfumbuhan asset perbankan syarizh menjadi
sebesar § % dari total asset perbankan konvensional diproyeksikan akan tercapa
pada tahun 2011, Saat ini total asset tersebut hanya 2.5%, namun dengaa adanya
pendirian beberapa bank umum syariah barn, seperti BRI syariah, Bukopin Syariah
pada tahun 2009 dan rencana BNI Syariah, BTN Syariah, BCA Syariah dan Panin
Bank Syariah pada tebun 2010, maka pada tahup 2011 diharapkan target total asset
perbarkan syariah sebesar 3% dari asset perbankan konvesional dapat dicapai.

Gambar 4.2 Pertumbuhan Pembiayaan

PERTUMBUHAN PEMBIAYAAN

16,000,000
14,000,000
12,000,000
103,000,000
8,000,000
,000,000
4,000,000
2,000, G'Gl.']

S?QQ’;?S?’ & &
Qv‘i”v&ﬁ) ﬁ@o@"gé‘

WAKTU

PEMBIAYAN {{JUTAAN]

Sumber Laporan Keuangen Publikasi Bank (vang telah diclah}
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Pengan memingkatnya pertummbuahan asset akan ditkuti dengan pertumbuhan
pembiayaan oleh ketiga bank yang dijadikan obyek penclitian. Pada gambar 4.2
terlihat bahwa pertumbuhan pembiayaan Bank Muamatat Indonesia dan Bank
Syariah Madiri cokup pesat, hal ini sangat wajar mengingat kedua bank tersebut
telah beroperasi cukup lama dan total assetnya juga cukup signifikan terhadap total
asset perbankan syariah. Sedangkan pertumbuhan pembiayaan Baok Syariah Mega
terlihat stabil, kondisi demikan tedadi karena Bank Syariah Mega merupakan bank
yang masih relaif baru berdini, schingga sangat hati-hati dalam penyaluran

pembiayaan dan modalnyapun masth relatif kecil.

Gambar 4.3 Pembiayaan kelektibilitas 3s/d 5

PEMBIAYAAN KATEGORI 3 SAMPAI S

1. 000,000,600
800,004, 04
H00,0600.00
400,008.00

NILAT (JUTAAN)

200,000.04 -

WAKTU

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank (yang telah diolah)

Pada umumnyas dengan meningkatnya pembiayaan, akan dilkuti dengan
peningkatan pembiayaan bermasalah atau pembiayaan dengan kolektibilitas 3 s/d 5.
Hal seperti ini terjadi, karena dalam penyalurannya tidak mengikuti prinsip kehati-
hatian, fetapi hanya mengejar target pertumbuhan, padahal besarnya pembiayaan
bermasalab sken mempengaruhi penilaian tingkat keschetan bank. Berdasarkan
Gambar 4.3, pembiayaan dengan kolektbilitas 3 s/d 5 Bank Muamalat cukup
berfluktuasi pada periode penclitian. Sedangkan Bank Syarish Mandin dart awal

periode penclitian  kecenderungan peningkatan sscara  terus menerns  dan
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penuranannya teradi pada periode 7 ke 9,karena dilakukan penghapus bukuan atas
pembiavaan masalah tersebut, setelah itu pertumbvhan pembiayaan bermasalah
kecenderungan stabil. Untuk Bank Syariah Mega pembiayaan dengan kolektibiltas 3
s/d 5 juga mengalao fluktuast, tetapi secara keseluruhan selama periode penelitian
relatif stabil.

Perbandingan antara pertumbuhan total pembiayaan (Gambar 4.2) dengan
pembiayaan kolektibilitas 3 s/d 5 (Gambar 4.3) pada periode 7 s/d 9, dimana
pembiayaan yang dilakukan Bank Muamalat meningkat, tetapi pembiayaan dengan
kolektibilitas 3 s/d § cenderung menurun. Hal ini berarti bahwa Bank Muamalat
dapat menekan laju pertumbuhan pembiayaan dengan kolektibilitas 3 5/d 5. Hal yang
sama juga terjadi pada Bank Syarish Mandiri, ini artinya bahwa pembiayasn
mempunyat hubungan yang negatil’ dengan non performing financing pada perinde
ind, tetapi bal ini tidak terjadi pada Bank Syariah Mega. Pada penelitian periode 9 8/d
14 telah tenadi pemogkatan pembiayaan oleh Bank Muamalat, Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah, tetapi yang mengalami peninghkatan pembiayaan
dengan kolektibilitag 3 s/d 3 henya Bank Syariah Mega, artinya bahwa pada BMI
dan BSM pada periode ini antara pembiayaan dan non performing financing seolah
olah mempunyal hubungan yang positif, tetapi scbenarnyz tidek demilaan,
berkurangnya pembiayaan kolektobilityas 3 s/d 5 bermasalah pada kedua bank
tersebut, karena adanya penghapus bukuan pembiyaan bermasalah.

4.3 Pertumbuhan Dana Pikak Ketiga dan Ratio Kecukupan Modal

Pembiayaan merupakan bentuk investasi yang dilakukan oleh bank syariah, untuk
melakukan investasi diperlukan dana pthak ketiga. Oleh karena ity, untuk
meningkatkan pembiayaan bank syarizh sangat tergantung dengan jumlah dana pihak
ketiga (DPK). Perkembangan dana pihak ketipa bank syariah teclihat terus meningkat
selama periode ponelitian, sepenti terlibat pada Gambar 4.4, Peaingkatan DPK terjadi
pada pericde 10 dan 11 dan penurunan tegadi pada periode 12 yang dislami oleh

ketiga bank tersebutl secara bersama-sama. -
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Dengan meningkatnya jumlah dana pihak ketiga, secara tidak langsung
mengharuskan dilakukan vsaha peningkatan penyaluran pembiayaan. Apabila hal ini
tidak dilakuken, maka zkan terjadi kelebihan likuiditas. Dengan meningkatnya
jumliah dana pihak ketiga olomafis asset bank tersebut menjadi meningkat, agar bank
dapat dianggap dalam kondisi sehat menurut penilaian Bank Indonesia, diperlukan
suntikan modal tambahan untuk menjaga agar CAR bank tetap di atas ketentuan,

Gambar 4.4. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)

PERTUMBUHAN DANAPIHAK KETIGA

13,000,000
16,000,000
14,000,600
12,000,600
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DPK (JUTAAN)

1 S S /NS el 13
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Sumber : Laporan Kenangan Publikasi Bank (yang telah dielah

Gambar 4.5 menunjukan perkembangan CAR bank umum syaviah yang
dijadikan obyek penelitian. Meningkatnya nilai CAR dapat terjadi, apabila dilakukan
tambahan setoran modal dari pemengang saham seperti terlihat pada Gambar 4.5
untuk Bank Syariah Mega pada periode 9 sampai dengan 12. Peningkatan CAR
dapat juga tegjadi karena adanya investor baru atan penawaran saham kepada wmum,
Sedangkan penurunan nilai CAR dapat terjadi karena meningkatnya pembiayaan
bobot resiko yang besar atau meningkainya pembiayaan bermaselah. Bila hal ini
terjadi, diperinkan tambahan modal baru atau- mengurangi pembiyaan bermasalah,
dengan cara penghapus bukuan, agar nilai CAR tetap berada i atas 8 %.
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Gambar 4.5 Ratio Kecukupan Modal (CAR)

PERKEMBANGAN CAR
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" Somber ; Laporan Keuangan Publikasi (yang telah diolah)

4.4 Pertumbuhan Laba dan Bagi Hasil Pibak Ketiga

Pada bank konvensional secara umum, dengan meningkatnya biaya dana akan
menurtinkan percleban laba, jika “harga jual” dananya tidak dinaikan atau margin
keditnya hanya dipertahankan, maka perolehan pendapatannya skan berkurang,

Gambar 4.6 Pertumbuhan Laba
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Kondisi ini seperti ini, tidak terjadi pada perbankan syariah. Terlthat pada Gambar
4.6 dan Gambar 4.7, Pertumbuhan refurn on equity (ROE} {pada Gambar 4.6) sejalan
dengan meningkatnys bagi hasil untuk pihak ketiga (Gambar 4.7). Oleh karenz ity,
pada bank syariah agak berbeda karakieristik ROE terhadap biaya dananya, terlibat
pada periode § sampai dengan pericde 14, terjadinya peningkatan biaya bagi hagil
ontuk pihak ketiga, diiringi dengan peningkatan ROE.

Secara teoritis scharusnya bila terjadi peningkatan biaya dana akan
menurunkan perolehan laba, menginpat bahwa bagi hasil untuk pihak ketiga
merapakan komponen pengurang dari laba perusahaan, namun secara data statistik

dari laporan keuangan yang dipublikasikan menunjukan kondisi tidak demikian

Gambar 4.7 Pertumbuhan Bagi Hasil Pihak Ketiga

BAGI HASIL PIHAK KETIGA
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Sumber : Laporan Kewangan Publikasi (yang telah diolah)

4.5 Analisis Regresi Panel Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalsh data panel, yaite data gabungan
antara data time series dan data cross section, sehingga data yang digunakan tidak
perlu dilakukan uji stationer secara individual, seperti yang dilakukan pada data time

series.
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Hasil regresi data panel tentang pengamh variable non performing financing,
Jinacing to deposit ratio, capital adequacy ratio, bagi hasil untuk pihak ketiga dan
besarnya asset terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia selama
paniode Desember 2005 sampai dengan Maret 2009,

4.5.1 Analisis Regresi Panel Data dengan Infercept Common {Peoted Leuast
Sqrare Model)

Pemiliban regresi dengan infercept conpnon berarti akan memilih model Pooled
Least Square (PLS), pemilthan model inl menganggap bahwa inrerceps model adalah
tetap untuk setiap individonva (Usman dan Nachrowi. 2006). Sedangkan
pembobotan yang dipilth unfok semua observasi adalah sama, dengan demikian
harus dipilih Mo Weighting. Hasil regrest data panel dengan pooled lzast square
moelel adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Profitablitas (ROE)
Prenngan Pooled Least Sguare

Depsndent Varable: PROFIT?
Method: Pooled Least Squares
Variable | Coefficient] Prob.

R-squared 0.407285

Adjusted R-squared 0.317456

Sum squared resid 0.436623

F-statistic 4534817

Prob{F-statistic ) 0.002951

Durbin-Watson stat 0.650682
Sumber : Output Eview

Dari hasil regresi di ates, diperoleh besaran nilai yang akan digunakan untuk
beberapa pengujian, yaitu R® = 0,407265 yang akan digunakan untuk pengujian
kocfisien determinasi. Nilai Sum Square Residu= 0.436623, besaran ini akan
digunakan untuk pemilihan model, antara Pooled Least Square Model (PLS) atau
Fixed Effeci Model (MET) dengan uji Chow. Angka Durhin-Watson sebesar
(.650682 digunakan uji otokorelast serta besaran Fostatistik= 4.534817 dengan
signifikanst 0.0295) yang akaﬁ digunakan untuk uji simultan atau wji F.
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4.3.2 Analisis Regresi Panel Data dengan Model Efek Tetap (MET)

Pemilihan regresi dengan fived effeci model berarti menganggap bahwa intercept
model adalab berbeda untuk setiap individunya, dalam hal ini setiap individu bank
{Usman dan Nachrowi. 2006}, Dan pembobotan yang dipilih untuk semua observasi
adalah sama, dengan demikian harus dipilih No Weighting. Hasil regresi data panel
dengan fived effect model adalah sebagai berika:.

Tabel 4.2 Profitabiltas (ROE)
dengan Fixed Effect Model (MET)

Dependent Variable: PROFIT?
Method: Pooied Least Squares
Variable { Coefficientt  Prob.

R-squared (.501393
Adjusted R-squared {.388805
Hum squared resid (0.367285
F-glatistic 4 453320
Prob{F -statistic) 0.001589
Durbin-Watson siat .646602

Sumber : Ouipud Eviews

Pada Tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa nilai R? atau koefisien determinasi
sebesar 0.5014 atau sama dengan artinya bahwa meodel tersebut dapat menjekaskan
50.14% pengaruh dari kecukupan modal, bagi hasil, non-peforming financing,
financing fo deposit ratio dan total asset terhadap profitabiltas bank, sedangkan
sisinya schesar 45.86% dijelaskan oleh variabel-variabei lain vang lidak terdapat
datam penelitian ini.

Data hasil regresi lainnya, yaitu diperolen nilai sum squared residual sebesar
0.367285, besaran nilai ini akan digunakan untuk pemilihan model dengan
membandingkan antara peoled least sguare model dan fixed effect model dengan
mengaunakan uii Chow, sedangkan nilai Durbin Watson adalah sebesar 0.6466 akan

digunakan untuk melihat otokorelasi antar variable bebasnya.
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4.5.3 Pengujian Pemilihan Mode) dalam Pengolahan Data Panel
Pemilihan maodel dalam pengolah data in? hanya dapat dilakukan dengan pooled least
sguore model dan fived effect model. Sedangkan random effect model tidak bisa
dilakukan, karena jumlah T (waktu observasi) lebih besar dari pada N (individu yang
dichservasi). Untuk dapat melakukan pengolahan data panel dengan random effect
model diperlukan data yang mempunyai jumlah waktu T lebih kecil dan jumlah
individu N (Usman dan Nachrowi, 2006). Sedangkan untuk melakukan pemiliban
model mana yang lebih baik antara MET atau PLS perlu dilakukan uji Chow, yaitu
dengan membandingkan nilai dari sum square residu keduva mode!l regresi tersebut.
Kemudian angka-angka tersebut dimesukan kedalern rumus yang telah ditctapkan
Chow, sehingga akhimya dapat dipilih apakah pooled least square atau fixed effect
model vang bisa digunakan sebagai model dalam penelitian ini.

Berdasatkan data dart Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, dapat dilthat bahwa 8SR
untuk model pooled lecast square (RSSR) adalah 0.367285 dan SSR fived effect
model (USSR} 0.4366235 dalam hal ini dapat dilakukan uji Chow sebagat beriknt

F(CHOW) = {(RSSR-USSR) x (NT-N -T) } / {USRR x (N+T-2)}

= (0.43662 - 0.3672)x(2%14-3-14) / (0.4366235 x (3+14-2))
FCHOW) = 0.7627235 6.5493525
F(CHOW) = 0.116457848

Hasil perhitungan ¥ daxi uji Chow adalah 0.116457848, sedangkan nilai I menurut
tabel adalah 2.34, maka nilai F hitung (0.116457848)} < nilai F tabel (2.34}, maka
tolak Hi dan terima Ho, dalam bal inl model yang digunakan adalah Pooled Least
Square Model, Sedangkan random effect model tidak dapat dilakukan analisis oleh
Eview, karena jumlsh waktu (T) lebth besar dari jumiah individu (N}, dengan

demikian yang dibandingkan hanya model PLS dan MET.
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4.3.4. Pemeriksaan Model (Best Linier Unbiased estimator/BLUE)

Modei regresi vang dibasilkan harus diuji apakah telah memenuhi criteria Bese Linjer
Einbiased Extimator ateu BLUE yaiu dengan tahapan-tzhapan sebagai berikat: untuk
model efek tetap {(fixed effecs model) tidak membutuhkan asumsi terbebasnya model
dari senal korelasi, maka uji tentang otokolarasi dapat diabaikan, Untuk model PILS
maka perlu dilakukan uji multikolinieritas dan uji otokorelasi. Mengingat data yang
digunakan merupakan data cross section, maka dicurigai terdapat hereroscedastis,
{Nachrowi dan Usman, 2006).

a). Uji Muliikolinieritas

Uji ini untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang kuat antar variabel, pegujian ini
telah dilakukan dengan program soffware Eviewse seperti pada Lampiran-3, terliha
pada matrik korelasi tersebut besaran angkanya tidak ada vang lebih dari 0.8 untuk
untuk variabel individu, sedangkan menurut teori apabila angka tersebut lebih besar
dari 0.8 baru diyakini adanya pengaruh inter korelasi yang kuat antar individu
variabel. Dengan kondisi demikian berarti behwa tidak ada korelasi vang kuat antar
invidu variabel dalam penclitian ini

b). Uji Heteruscedastis dan Otokorelasi.

Cara pengujiannya dengan menggunakan whife heferoscedasticity consistence

varignee dengan menggunakan program Eview sebagai benkut:

Tabel 4.3 Pooled Least Square tanpa White Heteroscedastiscity

Variable Coefficient| S8fd, Emory  -Statistic Prob.

C -1.062946) 0415048 -2 531434| (0163

CA? 1.716735|  1.018548: 1.683822]1 (1017
NON?Z(-1} -2 AC9420| 1484913 -1.644753; 0.108%
FORBS-1} 1.304123)  0.357583]  3.6470481  0.0008
BGHSS? ~1.596-107 147E-10] -1.078184] 02883
ABSETO? 1.90E-121  8.79E-12] 0280437 07806
R-squared 8407285 Mean dependentvar | §.285808
Adiusted R.aguared 0.317458] $5.D. dependentvar 1359228
B.E. of regression 0.118028!  Sum squared resid 0438623
Log likalihood 32 280231 F-slatislic 4534817
Durbin-Walson stat {.6508821  Prob{F-sialistic} (.002851

Samber @ Chaput Eview
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Dart hasil regresi dengan model PLS tanpa heteroskedasticity pada Tabel 4.3 terlihat
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar (1.6506, sedangkan berdasarkan Tahel Durbin—
Watson dengan n = 42 dan k = 5, maka nilai batas bawah d1 = 1.230 dan bates atas
du = 1.786 {table Durbin-Watson pada & = 0,05 dengan pendekatan =40 dan k=5)
sehingga nilar 0.655148 (nilai Durbin Watson pada table 2) berada di diantara 0 < d
< di {daerah ada korelasi positify yang berarti dapat disimpulkan ada otokerelast
positif pada persamaan regresi tersebut,

Korelasi Positif Tidak Tahua Tidak Ada Korelasi Tidak Taha  Kor. Negatif
& d} du 4-du 4 —di 4
6.65 1238 1.786 2.214 2.770

Jika dilihat dari signifikasi terdapat vanable kecukupan modal, biaya bagi hasil, nos
performing financing dan total asset yang tidak signifikan secara siatistik dan
variabel financing to deposit ratio dan inrecep! yang signifikan. Melihat hal tersebut
perhu kiranya dilakukan test white heteroscedastis nntak melihat lebih jauh model ini
memenuhi kriterla Bess Linier Unbinsed Estimator {RLUE). Berikut adalah hasil dari
olah whire hererescednstis adalah sebagai berikut

Tabel 4.4 Profitablitas (ROE)
PLS Model dengan White Heteroskedasticity

Date: 12724100 Tipe: 15816

White HeteroskedasticityCansistent Sandard Errors & Covariance
Varable Coefficientt  8td. Errorl  1-Statistic Proh.
< ~1L082048) 0.277435] -3.795288| 0.0006
CA? 17167391 08608017  1.994813| 0.0544
NON?(-1} -2 4004201 0.936269] -2.576179  0.0147
FRRSS?-1) 1.304123  0.248338]  5251392| 0.0000
BGHSR? ~1.89E-10 8.56E-11| -1.8534151 0.0728
ASSETO? 1.90E-12]  4.868E-12[ 0.391710f (.8978
R-squared 0.407265! Mean dependentvar  { §.285805
Adjusted R-squared 03174861 5.0, dependent var 3.135229
S.E. of regression 0. 1150261  Sum squarsd rasid 0.438023
Log lkelihood 32260231 F.stalistic 4.534R817
Diurbin-Watson stat 0.650582  Prob{F-slalistic) £.002851

Sumber : Quipat Eview

Universitas Indonesia

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010



§8

Dilihat dari Tabel 4.4 maka Durbin Watson sebesar 0.6507. Berdasarkan table
Durbin-Watson dengan n = 42 dan k = 5, maka nilai batas bawah dl= 1.230 dan batas
atas du = 1,786 (lihat table Durhin Watson pada a = §,08} selunpga nilail 0.6507
{nilai Durbin Watson pada iable 2) berada diantara du <d< di {daerah ada korelasi
positif) yang berarti ada otokorelasi pada persamaan regresi tersebut, Jika dilthat dard
signifikansi, variable yang tidak signifikan adalah kecukupan modal, bagi hasil, non
performing financing dan total assetnya,

Korelasi Positif Tidak Tahu Tidak Ada Korelasi Tidak Tahu  Kor, Negatif
g di du 4-du 4-dl 4
6.65 1.230 1.786 2214 2.770

Dalam hal ini kedua OQutput di atas menghasilkan sama-same berkolerasi positif.
Untek melibat data mana yang paling baik, maka dilihat dad model yang banyak
signifikansi. Ternyata terlihat dalam tabel 4.3 hanya ada [variabel yang siginifikan
yakni variabel financing to deposit ratio yang mempengaruhi terhadap profitabilitas,
Sedangkan pada Tabel 4.4 terdapat 3 variabel yang signifikan, yaitu variabel
intercepls, financing to deposit ratio, non prerforming financing. Lebih lanfut dalam
penggunaan model skan dipakai data dalam Tabel 44 yakni output panel data
profitabilims  back umum syarish dengan é:oofed feast sguare dengan white
heteroscedastis. Bila dilihat dari Prob (Statistic) atau P value sebesar 0.00295 <P a
= 3 %, maka tolak Ho, yakni terdapat serial corelation. Jika dilihat dari hasil
signifikansi antara tanpa heteroscedastis dan white heteroscedastis, dimana yang
dengan white heteroscedastis tebih hanyak variabel yang signifikan, Qleh karena iy,

dipilih model dengan white herteroscedastis.

4.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan pengujian terhadap faktor faktor yang mempengarubi
profitabilitas. Penguiian yang dilakukan mulai dari uii €, uji F dan uji R?, Untuk uji F

dan uji R? telah dilakukan dalam uraian uraian sebelumnya. Dan tabel output hasil
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regresi  dengan  menggunakan Software Eviews untuk PLS dengan White
Heteroscedastis, sebagai berikut :

Tabel 4.3 Pofitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia
PLS model dengan White Heteroscedastis

Method: Pooled Least Squares
Date: 1212408 Time. 1518
Wihite Heterogkedasicity-Consistent Standard Errors & Covariance
Yariable Coefficient| Sid. Error; t-Statislic Prob.
L8 ~1.052948 02774351 -3.795280 4.0006
CA? 1.746735]  0.8506011  1.884813! 0.0544
NON?{-1) -2 408420 0035288 25761781 00147
FDRES?(-1} 1,3041231  0.248338! 5251382¢  {(.00060
BOHEEY? -1.80F-101  B.58E-111  -1.853415] {0728
ASSETO? 1.90E-12{ 486E-121 0301710 0.8878
R-sasared $.407265! Hean dependent var §.255805
Adiusted R-squared 03174561 5.D. dependentvar $.138228
&.E. of ragression 0.115026! Sum squared resd 0.438623
Log kelihood 3228023 F-siatistic 4.534817
Durbind¥/atseon stat 86508821 Probif-sialisiicy {.002851
Sumber; Output Eview

Model persamaan dapat diturankan dengan nilia-nili koefisiennya seperti di atas dari
hasit output eviews, dinyatakan untuk masing masing bank adalah :

PROFIT BMII= - 1052946017 + 1.716738768*CA_BMII -
2409419500 NON_BMII{-1) + 1.304122754*FDRSS BMII(-1)} - 1.585648291¢-
I*BGHSS BMIT + 1.904172487e-12*ASSETO_BMil

PROFIT _BSMI = -1.052946017 +1.716738768*CA_BSMI -

2409419599 NON_BSMI(-1) + 1,304122754*FDRSS_BSMI(-1) - 1.585648291¢-
16*BGHSS _BSMI + 1.904172487e-12*¥ASSETO_BSMI

PROFIT _MEGA = - 1.052946017 + 1.716738768*CA_MEGA -

2409415599 NON _MEGA(-1) + 1.304122754*FDRSS_MEGAC(-1) -
1.585648291e-10*BGHSS_MEGA + 1.904172487e-12¥ASSETO_MEGA
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atau disederhanakan secara umum :
Yi(t)= -1.062046 + (~2.409420y* X1 (t-1)4+(1.304123)*X2(t-1)+(-1.5856482012-10) *X3(t)
F Hitung {-3.796288) {-2.576179) {5.251392) ( 5.251392)

+ (1.716730)* Xa.i(t) + (1.904172487e -12)*X5(1)
{1.6584813) {0.351710)

Keterangan
Yi(ty = Tingkat profitabilyas bank waum syariah
X113y = Non performing Financing
X1y = Finaocing to Deposit Ratio

X3 = Bagi Hast Dana Pithak Ketiga
X4 = Capital Adeguacy Ratio
RS = Total Asset

Untuk pengujian hipotesis, berturut-turut dilakukan uji F, wji Resquare dan Uji t
sebagai berikut:

a, Uji Simultan atan Uji F

Uji F pada model regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan pengaruh
variabel-variabel bebas secara simulian terhadap vaniabel terikat. Berdagarkan Tabel
4.5 dipercleh nilai F hitung sebesar 4.53, sedangkan nilal F{n=6, d= 35), (d = N-k-1
=42.6.1=35, n=k=6}, menuruf 1abel dengan e= 5% sebesar F= 2,45, Dengan emikian
dalam hal ini F hitung lebih besar dari F table denpan tingkat signifikansi sebesar
{,00258Y maka iolak Ho pada 0+0,05. Dan hasil test ini berarti variable kecukupan
maodal, non performing financing, financing to deposit ratio, biaya bagi hasil dan
total asset gecara bersama-sama berpengaruh signifikan secara statistik terhadap
profitabilitas bank umum syariah dengan pooled least sguare model dengon whit

helerseedastis
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b. Uji Gooidness of Fit (koefisien deferminanasi)
Pengujian im dilakukan dengan memperhatikan koefisien determinasi (goodness of
Jfif) yang dinotasikan dengan R® (R-Square), besaran ini menginformasikan baik atau
tidaknya model regresi yang terestimasi atan mengukur berapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel-variabel terikat. Bila R* = 0 | artinya bahwa variabel
terikat fidak dapat diterangkan sama sckali oleh variabel bebasnya, sementara u bila
R? sama dengan 1, arfinya bahwa variabel bebas sceara keseluruban dapat
mempengaruhi variabel terikat

Dalam Tabel 4.5 terdapat R-sguared sebesar 0,4072 atau dengan metode ini
mampu menjelaskan bahwa pmﬁtabilitaé dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut di
atas sebesar 40.72%, sedangkan sisanya ada 59.27% dipengaruh oleh di luar faktor-
faktor yang dilakukan dalam peochbitian

e. UjiParsial atan uji £

Uji t pada model regresi berganda digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel-
variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat , dengan care schagai
berikut:

Pengujian Hipotesis (1)

Ho: A= 0 artinva non performing financing tidak signifikan mempengarubi terhadap
profitabilitas

Hu: f1# 0 artinya non performing financing mempeﬁganﬁli secara signifikan terhadap
profitabilitas v

Berdasarakan uji t pada a = 5 % dihasilkan bahwa nilai dari t untuk 7 = -
2.576179, ini berarti lebih besar dari nilai t table {2.02) dengan Gngkat signifikan

untuk 37 sebesar (1.0147 < 0,05 yang arlinya bahwa hipotesis Ho: 1= 0 ditolak atau
Hi: B7# 0 diterima, hal ini dapat diartikan bahwa variable non performing financing
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secara signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return on equity
(ROE)

Sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ada pengaruh non performing
Jinancing terhadap profitabiltas, telah dibuktikan kebenarannya statistik,

Pengujian Hipotesis (2)

Ho: f2= O artinya financing o deposit ratio tidak signifikan mempengaruhi terhadap
profitabilitas

Hi: f2¢ G artinya finaneing to deposit ratio mempengarali secara signifikan terhadap
nrofitabiiitas

Berdasarakan uji 1 pada o = 5 % dthasilkan bahwa milai dar t untuk f2=-
5251392, ini berarti lebih besar dari nilai t table (2,02) dengan fingkat signifikan
untuk /12 sebesar 0.000 < 0,05 yang artinya bahwa hipotesis Ho: 2= 0 ditolak atau
Hi: 524 0 diterima, hal ini dapat diartikan bahwa variable financing to deposit ratio
secara signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return on eguity
(ROE).

Sehingga hipotesis 2 yang menyatakan bahwa ada peogarvh non performing
financing terhadap profitabilias, telah dibuktikan kebenarannya secara statistik.

Pengujian Hipotesis (3)

Ho: 3= O artinya bagi hasil untuk pihak ketipa tidak signifikan mempengaruhi
terbadap profitabilitas

Hi: f3¢ 0 artinya bagi hasil uotuk pihak ketiga mempengaruhi secara signifikan
terhadap profitabilitas

Berdasarakan uji t pada o = 5 % dihasilkan bahwa nilai dari t untuk 83 = -
1.853415, ini berarti lebth kecil dari milai t table (2.02) dengan tingkat signifikan
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untuk 43 sebesar 0.0728 > 0,05 yang artinya bahwa hipotesiz Ho: f3= 0 tidak ditolak
ataw Hi: 3¢ 0 tidak diterima, hal ini dapat diartikan bahwa variable bagi hasil untuk
pihak ketiga tidak signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini
return on equity (ROE). '

Sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh bagi hasil vank
pihak ketiga terhadap profitabilitas, tidak terbukti kebenarannya secara statistik.

Pengujian Hipotesis (4)

Ho: f4= 0 artinya ratio kecukupan modal tidak signifikan mempengaruhi terhadap
profitabilitas

Hi: fi¢z U attinya ratic kecukupan modal mempengaruhi secara signifikan terhadap
profitabilitas

Berdasarakan uji £ pada @ = 5 % dihasilkan bahwa nilal dag t untuk fis =
1.994813, ind berarti lebih Keci dani nilat t table (2.02) dengan tingkat signifikan
unfuk B¢ sebesar 0.0544 > 0,05 yang artinya bahwa hipotesis Hos: fie= 0 tidek ditolak
atau H1: f4¢ 0 tidak ditenma, hal ind dapat diartikan bahwa variable ratio kecukuparn
modal tidak signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return on
equity {ROE}. 2

Sehingga hipotesis 4 yang menyatakan bahwa ada pengaruh kecukupan
modal terhadap profitabiltas, tidak terbukti kebenasannya secara statistik.

Pengujian Hipotesis (5)

Ho: B5= 0 artinya bahwa besamya total asset bank signifikan mempengaruhi
terhadap profitabilitas

Hi: B3 0 arfinya besarnya total asset bank mempengaruhi secara signifikan terhadap
profitebilitas
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RBerdasarakan uji t pada o = 5 % dihasilkan bahwa nilai dan t untek f5 =
0.391710, ini berarti lebih kecl dari nilai t table (2.02) dengan tingkat signifikan
untuk 45 sebesar (.6978 > 0,05 yang artinya bahwa hipotesis Ho: f5=0 ditolak atau
H1: 85+ 0 tidak diteria, hal ini dapat diartikan bahwa variable besarnya total asset
suatu bank tidak signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini retum
onequity (ROE)

Sehingga hipotesis 5 yang menyatakan bahwa ada pengaruh besarnya total
asset snatu bank syariah terhadap profitabiltas, tidak terbukt kebenarannyz secara
statistik

Pengunjizn Hipotesis (6)

Ho: fi1=0, fiz=0, f3=0, fi=0 f5= 0 artinya bahwa NPF, FDR, CAR, bagi hasii dan
besarnys total asset bank tidak signifikan mempengaruhi terhadap
profitabilitas

Hu: Brsn, fz# 0, 320, Pero, 54 0 artinya besarnya NPF, FDR, CAR, bagi hasil dan
total asset bank roempengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uji F pada = 5 % dihasilkan bahwa nilai F (hitung) = 4.53, ini berarti
lebih besar dari nilai ¥ table {2.45) dengan tingkat signifikan 0,001589 < 0,05=5%
yang artinya bahwa hipotesis Ho: ditolak alau dapat diartikan bahwa variable
besarmnya NPF, FDR, CAR, bagi hasil dan total agset suatu bank secara bersama-sama
signifikan secara statistik mempengarohi tingkat profitabilitas, dalam hal ini retum
on equity (ROE)

Eotika semau variable peoelitian yang diduga mempengaruhi tingkat
profitabilitas suatu bank adalah sama dengan dengan nol atau tidak ada pengaruh,
atau rendah, maka ada mtercept yang mempunyai hubungan secara negatif sebesar -
1.052946, dengan tmgkat signifikan 8.0006 atau lebih kecil dari ¢ = 5 %, artinya
bahwa infercepts mempengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas atau ¥ = -
1.052946
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4,7 Pembahasan

Dar hasil periitungan secara statistik dengan menggunakan software Eview
menunjukan bahwa kelima fakior vaitu Capital ddequacy Ratio, Non Performing
Financing, Financing to Deposit Ratio, biaya bagi hasil untuk pihak ketiga dan
Besamya total asset secara bersama-sama berpengarvh signifikan secara statistik
terhadap profitabilitas bank wmum syariah. Secam sendiri-sendiri faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas adalah variable non performing financing dan variable
financing to deposit ratie, sedangkan variable capital adequacy ratio, besamya total
asset dan bagi hasil untuk pihak ketiga tidak berpengarah secara signifikan terhadap
tingkat profitabilitags bank wmum syariah. Penelitian Neneng Zainah, Imam Gozail
dan Abdel-Hameed M. Bashir, sesvai dengan penelitian kali ioi yang menvatakan
bahwa varizbel-variabel tersebul bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank secara statistik.

Besarnya non perjorming finoncing secara statistik berpengarub terhadap
profitabilitas, hal ini dalsh hal yeng walar, karena semakin tinggi NPF maka semakin
kecil perolehan bagi hasil, disamping e harus meningkatkan cadangan untuk
pembiayaan tersebut dan cadangan ini fentunya diperlukan tambaban setoran modal,
sehingga besaran pembagi bagi ROE menjadi lebih besar, sedangkan tingkat
perolehan laba juga semakin kecil. Sehingga dengan demikian akan menurunkan
ratio ROE, hal ini ditunjukkan dengan koefisiennya yang negatif dari  mode! yang
dipilih {#1 = -2.049420) dengan tingkat sigmfikan 0.00147 atau lebih kecil dari o= 5
%, artinya bahws setiap ada peningkatan NPF sebesar 1% aken menurunkan tingkat
ROE sebesar 2.05 %, atau sehalikaya setiap ada penurunan NPF sebesar 1% akan
terjadi kenatkan ROE sebesar 2.05%, jika diasumsikan bahwa faktor-faktor variabel
yang lainnya tfetap, tetapi kenaikan atau penurunan itu terjadi pada periode
berikutnya. sehingga dapat dikatakan bahwa anatara ROE dan NPT mempunya
hubungan korelasi negatif.

Dari hasil penglitian Neneng Zainah unfuk bank konvensional di Indonesia
NPL tidak pengaruh signifikan terhadap profitabilitas di bank umum koavensional,
sedangkan penelitian Imam Gozali, untok bank syariak, variabel NPF berpengaruh
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negatif secara signifikan terhadap profitabilitaas, hal ini penelitian Gozali telah
sesual dengan penelitian yang dilakukan kali ini

Dari hasil peoilitian di atas terlihat jupa bahwa financing to deposit ratio
{FDR} berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah secara
statistik. Hal ind dapat dijelaskan bahwa dengan peningkatmya pembiaysan vang
disaturkan, yang dilakukan dengan cara schat dan profesional akan meningkatkan
perclehan laba bank tersebut, dengan modal yang sama dan mengoptimalkan dans
pihak ketiga yang telah dihimpun akan meningkatkan perolehan pendapsian dan
pada akhimya azkan meningkatkan ROE pada periode berikummya. Peningkatan
tersebut secara statistik dinyatakan dengan koeficienya schesar 1304123 @2 =
1.304123) dengan tingkat signifikan @ = 0.000 atau lebih kecil 0,05 artinya bahwa
getiap tegjadi peningkatan FDR sebesar 1%, maka akan terjadi meningkatkan
profitabilitas ateu ROE sechesar 1.3%., begitu juga sebaliknya apabila tegadi
penurunan FDR sebesar 1% akan mengakibatkan penurunan ROE sebesar 1.3 %,
dengan asumst babwa faktor-fakior atau variabel yang lain dianggap tetap, sehingga
dapat dinyatekan bahwa antara ROE dengan ¥FDR mempunyal hubungan korelasi
yang positif.,

Hasil penelitian variabel FDR ini sesuai dengan penelitian Neneng Zainah
uniuk bank konvensional di Indonesia dan penelitian Abdel-Hameed M. Bashir
terbadap perbankan Jslam di Timur Tengah dan penelitian Iman Gozali khuses Bank
Syariah Mandiri, yang menyatakan babwa ratio pembiyaan (FDR/LDR} berpengaruh
secara signifikan terhadap proiitabilitas untuk perbankan, baik perbankan
konvesional maupun perbankan syasiah.

Untuk CAR tidak signifiken secara statistik pengarubnya tehadap ROE, hal
ini sesval dengan kenyataan yang ada, karena dengan meningkatnya CAK suatu
bank, maka diperlukan tarubahan setoran moedal baik dari sumber intemal maupun
dari sumber cksternal. Dengan meningkatnya CAR secara otomatis meningkatkan
besaran modal yang harus disetor, dimana modal merupakan komponen pembagi
dari ROE, apabila pembaginya atau CAR nya semakin besar, fetapi tidak diimbangi
dengan peningkatan perolehan pendapatan vang berarti, maka pengaruh perubahan
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tersebut menjadt tidak beranti, oleh karena itu peningkatan CAR tidak mutlak atau
tidak signifikan terhadap profitabilitas suat bank secara statistik.,

Hasil penelitian sebelomnya tentang pengarsh variabel CAR yang dilakokan
oleh Neneng Zainah dan Abdel-Hameed M. Bashir, yang mepunjukan hasil yang
berbeda dengan penelitian kali ini, dalam penelitian mereka dihasilkan bahwa faktor
variabel ini signifikan mempengarubi profitabilitas secara positif, sedangkan dalam
penelitian Imam Gozali terjadi kebalikanannya, yang menyimpulkan bahwa variabel
CAR mempengaruhi secara negatif terhadap profitabilitas khnsus untuk Bank
Syarish Mandiri pada periode penclitiannya dan dalam penilitian kali ini variabel
CAR tidak berpengaruh secara signifikan

Sesuai dengan hasil regresi, bahwa pengaruh asset tidak signifikan terhadap
ROE secara statistik, hali ini sudah sejalan dengan teori, dengan meningkatnya asset
maka akan meringkatnya FDR, maka akan terjadi peningkatan pendapatan di satu
gist, tetapi dengan meningkatoya asset diperlukan tambahan seloran modal untuk
menjage agar tetap dapat menjaga ketentuan rasio kecukupan modat berada distas
batas minimum yang ditentukan BI di sisi yang lain, oleh karena itw jika hanya
mengejar pertumbuhan asset tanpa memperdulikan kualitas asset produktifoya, hal
ini akan menurunkan perclehan pendapatan, karena meningkatnya NPF, vang pada
akhirmya akan menumnkan tingkat ROE, sehingga besar asset tidak signifikan
mempengaruhi ROE secara statistil.

Hasil penelitian ini sesvai dengan penelitian Winwin Yadiati dari Universitas
Padiajaran Bandung untuk bank syariah dan penelitian Ni Pute Ena Marbeya dan
Agung Subarya Universitas Udayana untuk perbankan konvensional yang
menyatakan bahwa besarnya asset tidak berpenguruh secara signifikan terhadap
profitabilitas, tetapi yang mempengamhi hanya faktor kemudahan untuk pendanaan
di pasar vang dan pasar modal

Dari hasi] penelitian terlihat bahwa besarnya bagi hasil untuk pihak ketiga
tidak signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas, oleh karema itu untuk
menunjukkan bahwa bank syariah lebih adil dalam berbagi dibandingkan dengan
bank konvensional, sebeparnya tingkat bagi hasil dapat lebih ditingkatkan lagi
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dengan kondisi bagi hasil yang ada saat ini, karena berdasarkan hasil regresi
menunjukkan demikian.

Dengan besamya R-square 40.73%, artinya masih ada sekitar 59.27% faktor-
faktor di luar variabel penelitian yang masih mempengaruhi tingkat profitabilitas
suatu bank umum syariah, untuk hasil penelitian yang lebih akurat diperlukan untuk
memasukkan faktor-faktor tersebut sebagai variabel bebas dalam penelitian

selanjutnya agar besaran R-square menjadi lebih besar mendekati 1.
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BABYV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hassil penelitian dan analisis statistik yang dikemukakan pada bab

sebelumnya. Dengan panel data menggunakan Pocled Least Syuare Model, maka

diambi! kesimpulan sebagai borikut

i

Non-perfoming financing (NPF) signifikan secara statistik mempengaruhi
tingkat profitabilitas bank umum syarish dengan koefisien {#/) = -2.049420,
artinya bawah setiap terjadi peningkatan kredit bermasalab (NPF) sebesar 1%
akan mengekibatkan penurunan ROE sebesar 2.05%. Sehingga antara ROE dan
mempunyai hubungan korelasi negatif,

Financing to deposit ratio {(FDR) signifikan secara statistik mempengaruhi
tingkat profitabilitas bank umum syarizh dengan koefisicn (£2) = 1304123,
yang berartt bahwa setiap kepaikan FDR sebesar 1% akan mengskibatkan
peningkatan ROE sebesar 1.3%. Sehingga hubungan antara ROE dan FDR
dikatakan sebagai hubungan korelas: positif

Bagi hasil untuk dana pihak ketiga tidak signifikan secara statistk
mempengarubi tingkat profitabilitas bank umum syariah. Mamun koefisieninya
dalam persamaan model (#3)= minus 1.585648291e-10, hal ini menunjukan

bawah kenaikan bagi hasil juga akan menurunkan ROE, tetapi penurunkannya
tidak signifikan secara statistik sampai pada besaran tertentu kenaikannya.
Apabila kenaikan bagi hasil tersebut telah melewati batas besaran tertentu
maka pengaruh kensikan tersebur menjadi signifikan, dan hubungan keduanya
adalah korelasi negatif

Ratio kecukupan modal {CAR) tidak signifikan secara statistik mempengaruhi

tingkat profitabilitas bank umum syariah, tetapi walsupun ddak signifikan
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pengaruh CAR terhadap IX{OE, tetapi keduanya mempunyai korelasi positif, hal
inj teriihat dari koefisiennya (84} yang positif.

Besarnya total asset tidak signifikan secarz statisttk mempengarehi tingkat
profitabilitas bank umum syariah, namun keduanya variabel tersebut masih
mempunyai hubungan korelasi positif, hal ini terjadi karena koefisiennya (£.5)
positf, artinya bahwa setiap Kenaikan asset akan dijukuti oleh kenaikan ROE,
tetapi besaran kenatkannya lidak signifikan secara statistk

Dari bastl upi F, vanabel non-performing financing, financing (o deposito ratio,
capital adeguacy ratio, bagt hasil untuk dana pihak ketiga dan besamya total
asset sceara bersama-sama signifikan mempengaruhi profitabilitas bank syarish
secara statistik,

Dari hasil anslisis data di atas bahwa f&ktor yang signifikan secars siatistik

mempengaruhl tingkat profitabilitas adaleh fakior non performing finanving dun

fincing i0 depostt ratio, sedangkan faktor yang tidak signifiken secars statistik

mempengaruhi profitabilias bank adalah faktor besamya capital adeguacuy raiia,,

besarnya total asset, dan besarnyz bagi hasil antuk pihak ketiga, namun secars

bersama-sama faktor-fakior tersebut signifikan secara statistik mempengaruhi tingkat

profitabilitas.

5Z8ARAN
Sesuai dengan kesimpulan di atas dapat sarankan hal-hal sebagai berikut :

i.

Profitabilites, dalam hal int ROE, suatu bank vmum syarizh & Indonesia tidak
signifikan dipengaruhi oleh besarnya bagi hasil untuk dana pibak ketiga secara
statistik. Oleh karena ity, besar bagi hasil untuk dana pihak ketiga yang selama
ini diterapkan di bank syariah masih dapat ditingketkan lagl sampai pada
tingkat tertentu, punimal sedikit lebih tinggl dard tingkat suku bunga i bank
konvensional pada pada sast kondisi memungkinkan, karena bapk umum

syariah harus menerapkan prinsip bagi hasil yang benar-benar adil dengan
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membandingkan ROE dengan bagi basil untuk pihak ketiga dan tidak
menjadikan tngkat suku bunga bank konvensional sebagai acuan.

Besarnya asset tdak secara otomatis akan meningkatkan lingkat profitabilitas
bank, namun hanya mempunyal peagaruh sedikit memudahkan bank untuk
mendapatkan pendanaan di pasar uang den pasar modal. Oleh karena ty, tidak
diperlukan wntuk meningkatian asset secara berlebihun dan tergesa-gesa,
karena hal ini akan memperkecil pendapatan dan pengelolaan dana wenjadi
tidak efisien karena banyak kelebihan Itkuiditas yang idie yang hanya
ditempatkan di Sertifikat Bank Indonesia Syariah dengan retirn yang rendah.
Dengan tidak signifikannya pengaruh besar asset terhadap profitabilitas
perbankan syariah, sebaiknya Bank Tndonesia tidak terlalu memacn
pertumbuhan asset perbankan syariah secara tergesa-gesah, tetapi membiarkan
pertumbuhan asset dengap alamish, karena lebih penting adalah menjaga
operasional perbankan syarish yang sehat apar menadapal kepercayaan
masyarakat serta bermanfaat untuk menggerakkan roda perekonomian dan
kemaslahatan umat,

Dari hasil pengolahan dats, diketehui R*= 40.72% artinya bahwa darl variabel-
variabel tersebut di atag yang mempengaruhi tingkat profitabilitas, atan masih
59.28% ada wvariabel lain yang menentukan atan mempengarubi tingkat
profitabilitas bank wmum syariah, ofch karena itu dalam penelitian selanjutnya
dapai memasukan varisbel yang lain tersebut, agar penchilian mampu
menjelaskan dengan akurast yang lebib tinggi atau R* nya mendekati 1,

Dalam penelitian ini hanya mengambil sample tigs bank syariah, diharapken
dalam pepelitian selanjulnya depat menggunakan sample yang lebih banyak
lagi, karena pada akhir tahun 2008 hingga sepanjang tahun 2009 ada beberapa
hank umum syariah yang bacu didirikan, seperti BRI Syariah, Bukopin Syariah
dan dalam waktu dekat akan berdiri BCA Syariah, BNI Syariah {spin off dari
UUS) dan Panin Bank Syariah dan BTN Syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1A Data Penelitian

ohs  JASSETO_BMI ASSETO_BS | ASSETQ ME | BGHSS_BMI [BGHSS_BSM BGHS@MMQG CA_Bml ChA_BBMI CA_MEGA
Mi SA A
20084 7.43E+00 B8.27£+00 8.97E+08 3 83E+08 3.86E+08 24973000 $3.183300 0.118800 Q. 104000
20081 7.68E+{5 8.23E+08 §.06E+08 1.32E+08 1.12E+(08 18530000 £, 1868800 £.126700 0088900
20062 7 88E+00 B71E+08 118E+{1% 2. 71 B0 2.23E408 37330000 0.1508060 £.115100 £.062000
2008:3 8 18E+09 8.90E+09 1.08E+00 4,21+08 3.38E+08 89210000 $.146000 $.119500 {0.081000
2006:4 8.378+09 & 585400 2.83E+080 & 70E+08 4 58F4+03 1.08kE+08 0.142300 (. 128800 £.089300¢
20071 8.87E+00 1,04E+10 2.63E+09 1.29E+08 1.08E+DR 48018000 0. 1485800 3188000 0083200
20072 9.41E+09 1.04E4+10 2348400 2.52E+08 2. 385E+08 2210000 §.128600 4. 148000 0.107200
28073 H97E+GY 1.15F -+ 2415408 3. 72E+08 3.61E+08 1. 26E+08 0.112300 5.137100 4115800
- 2007:4 1.06E+10 1.28E+10 2.5654+440 4 478408 8.12E+08 1.65E408 0.106800 0.124300 £.1289100
20081 1.40E+10 1.40E+10 21100 1.18E+08 1.89E+08 24680000 0,114860 (.120300 0. 175600
2008:2 1.14E4+10 1.63E+10 2.18E+09 2 18E+08 3.45E+08 47588000 0.088700 0.122800 0.181400
2008:3 1.18E4+10 1.65E+10 2.86E4+00 3.57E+08 5 48E+08 72450000 9,112800 2.115400 {.155100
2008:4 1.285+10 1.71+10 3.108+08 5,15E+08 7.93E4+08 1.17E+08 0.108300 8.128600 3.134800
20091 1.35E+10 1.77E+10 A.328+00 1.86E+08 2. 405 +08 630708060 - 3,121000 0147300 4120400
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LAMPIRAN I:

Lampiran 1B Data Penelitian

abs FORSS _BMII FDR8S_BSMI FURSS MEGA NON_BMII  NON_BSMI  NON_MECGA PROFIT_BMI PROFIT_BSM PROFIT_MEG

A
20054 0.850800 06830900 0.878100 0.028000  0.035000  0.005600  (,181000 0.145600 0.048700
20061 0.920000 0.877500 0.969800 0027700 D.047300 0.005500 0.236100 0.111600 0.103300
20062 0.912400 0.936800 1.006800 0.038900  0.043500 0.008600 0212800 O.0S8EO0  0.472800
2006:3  0.872900 0.854300 1.006100 0.044300  0.068000 0.009500 0.197700 0.087000 0.337600
20064  0.838000 0.901800 0.895400 0.057600  0.069400 0.013200 0219900 0.102300 0.447800
20071 0.805100 5.873200 0.971500 0036700 0078800 0.019500 0.311500  0.200400 0398300
20072 0.970600 0.956400 0.986300 0.048800  0.080400 0.011900 0.297200 0.174800 0.607000
2007:3  1.028700 0.942300 0.836800 0.066000 0072200 0.017100 0.242900 0.185700 0.618400
20074 0.991600 0.629900 . 0.860900 0.029800  0.058400 0.010000 0.232400 0.160500 0.579900
20081 0.957300 0.910500 0,902600 0.032400  0.053800 £.010600 0.374900  0.226400 0.434500
20082 1.020400 0882100 0.61 7600 0.048208  0.050800 0018900 0.343700 0.227800 0.320000
2008:3 . 1.062800 0.991100 0.611600 0.048300  0.051000 0.01B500 0.332100 0.221800 0.224500
20084  1.044100 0.891200 0.705800 0.043300  0.056600 0.015000 0.311400  0.213400 0.110600
20081 0,084400 0.868500 0.902300 0.064108  0.058100 0.017200 0.421300 0.194100 0.097200
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LAMPIRAN 2.

Lampiran 2 : Coeffiesien covariance matrix variabel bebas

CA? NON?{-1} FDRSS?{(-1) BGHBS? ABSETO?

CA? (.686069 «{} 260743 0.160692 1.24E-11 2.48E-14
NONH-1) «0.260743 1.485303 -0.160839 -3.24E-12 1.24E-12
FORSBH-1)  (.169682 -[.160839 0.130376 -2,45k-12 -8.20E-13
BGHES? 1.24E-11 -3.24E-12 -2.45E-12 5.36E-21 32628
ABSETO? ZABEA4 1.24E£-12 -89.20E-13 312825 2.B6E-23
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LAMPIRAN 3

Lampiam 3A: Corellation Matrix Data Penelitian

ASSETO |ASSETO_| ASSETC M| BOGHSE _BMI | BGHSS_BSNMI | BGHES _MEG CA&_BMi CA_BSMI CA_NEGA FDRES BB
BN BSa EGA A
ASSETO_BMI 1.000000 | §.983952 {0.841665 «J 8273 0407184 0270774 -0.827058 0.119445 {.687793 0.786045
!\884_@_]‘() BSMI | 0,983952 | 1.000000 0.7890567 »0.02&4?5 0.439277 0153818 -0.825433 0.028662 0.757460 (.792865
ASSETO MEGA ; 0.841685 | 0.789057 1.08Q000 (0. 127948 0.385064 0.5184386 -0.731204 0.450376 0.382253 0.588188
__BGHSS _BMi -0.027913 1 -0,026475 | 0127948 1.000000 6.826414 0,.717442 0133044 | 0375441 | -0.205129 L080747
BOGHSS BN 0.407184 0.438277 | 0395864 0826414 1.000000 0.634111 0471953 287885 1 0234144 0.429363
BOMEES MEGA | 0270774 1 0143818 0.51848¢ 8.717442 6634111 1.800000 -0.498000 GO83280 ¢ 0074444 G.278180
LA BMH -5,827058 | 1L825432 | 0731204 133044 HA471883 3488300 1.606000 Q031455 . -0 776318 -B,808454
LA BEMI 0418445 ¢ (028682 . 0480378 {3 378444 £.3487885 3083289 0.031455 10080001 0284524 S 415268
CA MEGA 3887799 1 0.7574580 ¢ 0382253 ~,205128 §.234441 074444 028315 | 42808241 1000000 898583
FORBS BMI 4.786048 | 0.762865: 0.588188 3850747 $.429363 G2T8180 -0.806454 0152681 0.6565883 1.080800
FORSES BSMI ¢.103664 | 0.081184 | 0.120660 3202841 G.183322 3.426173 363288 1 JA5,2207381  B.116%7% {,321883
FORSS MEGA -0, 829964 | 0887235 -0.604589 ), 106295 -0.807349° ). 238513 8.79B254 0,40134% | -0.840978 ~G. 849082
NON _BMI 0.422723 | 0370727 | 0.552115 0,23(}%95 0.183384 G 400967 ), 403947 0.278504 9.011471 {.268728
NpN___BSMI 0.023783 | -0.069828 0.422526 0043670 -0.132956 0.486770 -0,150720 0, 714063 | -0,280232 -0,073854
NON _MEGA 0.647278 | 06683021 0.777848 ~(.059295 0.1815879 (.253396 -0.822227 0.465754 0.381353 0,539330
PROFIT BNH §.831440 0820028 | 0.700783 +(} 496062 A.084680 -1, 18¢486 4580796 0.362354 | 0.640347 0.553387
PROEIT _BSMI 0.779283 | 0.80827¢ 1.672981 ~(3,.314882 0.180887 0.036064 -0.710028 0.249737 | Q.795264 ), 7446562
PROFIT MEGA | -D.O44266 .0.117239 ] 0.265634 $,4610685 0.082352 8.4572969 G,SH4829 0.286341 0.4550056 0062772
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Lampiran 3A : Corellation Matrix Data Penelitian

FDRSS_BSM| FDRSS_ME | NON_BMII | NON_BSMI | NON_MEGA |PROFIT_BMI| PROFIT_BS | PROFIT_ME
| GA [ MI GA
ASSETO BMII 0.103664 -0.8529964 0.422723 0.023783 0.647278 0.831410 0.779283 -0.044266
ASSETO BSMi (.081184 -0.887235 0.370727 -0.069898 0.663021 0.820028 0.808270 -0.117239
ASSETO MEGA 0.120660 -0.604599 0.552115 0.422526 0.777848 0.700783 0.672961 (.255634 -
BGHSS BMII 0.202811 -0.100295 0.230205 0.043670 -0.055299 -0.486092 -0.314892 0.101055
BGHSS BSM! 0.183322 -0.607343 0.163384 -0.132956 0.181579 -0.094090 0.180957 -0.082352
BGHSS MEGA 0.426173 -(.238518 0.4009867 0.488770 0.253396 -0.160486 -0.036064 0.572969
CA_BMII -0.363285 0.798294 -0.403947 -0.150720 -0.622227 -0.580796 -0.710028 -0,384529
CA_BSMI -0.229735 0.191341 0.278504 0.714063 0.465754 0.362354 0.249737 0.286341
CA MEGA 0.116975 -0.810975 0.011471 -(.280232 0.381353 0.640347 0.795264 0.050056
FDRSS BMII 0.321983 -0.848262 0.268728 -(0.073854 0.539330 0.553367 0.744562 0.062772
FDRSS BSMI 1.000000 -0.094552 0.284310 0.312733 0.172455 -0.037373 -0.035053 0.492784
FDRSS MEGA -(.084552 1.000000 -0.080290 0.244958 -0.508902 -0.565430 -.769835 0.118276'
NON BMII 0.284310 -0.080290 1.000000 0.470185 | . 0.640279 0.317705 0.110852 0.238049
NON_BSMI 0.312733 0.244058 0.470185 1.000000 0.457635 0.122835 0.033733 0.702465
NON MEGA 0.172455 -0.5083902 0.640279 0.457635 1.000000 0.636247 0.657798 0.216916
PROFIT_BMII -0.037373 -0.565430 0.317705 0.122835 0.636247 1.000000 0.815957 -0.058852
PROFIT_BSMI -(.035053 -0.768835 0.110852 0.033733 0.657798 0.815957 1.000000 0.052295
PROFIT MEGA 0.492784 0.118276 0.238049 (.702465 0.216916 -0.058852 0.052295 1.000000
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Lampiran 4 Output Eviews Hasil Regrest Berganda data Panel

a. Profifablitas (ROE} dengan Pooled Leas{ Square

iDependent Vanable. PROFIT?
Method: Pooied Least Squares
Date: 12/24/08 Time. 1408
Semplefadiustedy: 20061 20001
Inciuded observations: 13 after adjusting endpoinis
Murnber of cross-sections used: 3
Teotal pane! {halanced) observations: 3¢
Varighle Coslicienti Sid Errorl L8ialisiic Prab,
o -1.052948 £.415048: -2531434 00183
CA? 1.7167381 1018548 1683822 0.40%7
NON?{-1} 24084201 1464513 16447531 01485
FORBE?-1) 13041231 (3576831 3.647048  0.0608
BGEHESY ~1.59E-101  147E-100  -1.0791541 8.2883
ADBETO? 1.90E-12f 6.7BE-12] 02804371 07808
IR-sguzred (4072650 Wiean dependentvar | 0.265305
Adjusted R-squared 031745681 S.D. dependentvar 0.138229
5.E. of regrassion 0.115026! Sum squared resid £.438623
Log Hikelihood 3226023 F-siofisfia 4.534817
Carbin-Watson stat 0.650682: Prob{F-stalistic) 0.002351
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b. Profitabiltes (ROE) dengan Fixed Effect Model {(MET)

Depandent Varable, PROFIT?

Msthod: Pooled Least Squsnres

Date; 12/24/08 Time: 1507

Sampleladiusted). 20061 20081

included observations: 13 affer adjusting endpoinis
Number of cross-secions used: 3

Yok panet {balanced) obsorvations: 38

Variable Coefficient  Std Frror  HSislislic Prob.
TA? 1462788  0.9BBo44 1.4781581 {.1462
NON7{-1} 0115311 1738874 0088428 (.9478
FLREBP(-Y) 1056863 0383178  2.508482 4.0068
BGHBB? -1.86E-10 {.40E-10 1188880 2 0.2435
AGQBETQOY 144E-11 8.45E-12 1701777 3.0088
Fixed Effects

_BMI-C -1.007860¢

_BSMi-C ~1.118583

MECA-C -0.835468
R-sguared 0.501393 Mean dependenivar  0.265808
Adjusted R-squared 0.388805 S.D. dependent var 0.135229
S.E. of regression 0.108848  Sum squared resid 0.367285
Log likedibood 3583237 F-statisiic 4.453320
Durbin-Watson stat {.646602 ProbiF-statistic} 0.004580

Universitas Indonesia

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010



¢. Profitabiltas (ROE} PLS Model dengan White hetersckedasticify

Dependent Varniabla: PROFIT?

Method: Poolsd Least Squares

Date: 1224709 Time: 1518

Bampleladiusted); 20081 20081

included observations: 13 afler adjusting endpoinls

Mumber of cross-sections used: 3

Tolal panel {balanced) observations: 38

White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Sid Emor  -Siatistic Proh.

C ~1.052046  0.277435% -3.785288  0.0008

CA? 1.716738 0860601 1.884813 00544
NON?{-1} -2.408420 08382680 2576178 0.0M47
FORSS?(-1) 1.304123 0248338 §251382 00000
BGHSS? -1.88E-10  858E-11 -1B53418 04728
ASSETO? 1.90E-12  488E-12 Q381710 §8378
Resquaraed $.407265  Mean dependent var 285605
Adjusted R-sguared 0317456 35.D. dependent var 0.139228
8.E. of regression 0115026 Sum squared resid 1438623
Log likelihood 32268023 F-statistic 4 534817
DurbinWaison stat ).6505682 Prob{F-statistic} 0.002951

Estimation Equations:

PROFIT_BMIE = C{1} + C(2)*CA_BMU + C(3)*NON_BMil{-1) + C(4)FDRSS_BMIl(-1) +
CI5)"BGHSS_BMIL + C{EFASSETO_BMH

PROFIT_BSMI = G(1) + C{2)*CA_BSMI + G{3)"NON_BSMi(-1} + C(4y"FDRSS_BSMI(-1) +
C(S)BGHSS_BSMI + CI6)*ASSETO_BSMI

PROE(T_MEGA = C(1) + C(2)'CA_MEGA + C(3)'NON_MEGA({-1) + C(4A)'FDRSS_MEGA(-
1) + C{57"BGHSS_MEGA + C(B)*ASSETO_MEGA

Substituted Coefficients:

TR W A A O WA, A S A WA L VA W B i e i iy e i ik

PROFIT_BMIl = - 1.052946017 + 1.716738768*CA_BMII - 2.408419592*NON_BMH{-1} +
1304122754 FORSS_BMII{-1) - 1.585648291e-10"BGHSS_BMIL + 1,.804172487¢-
12*ASSETO_BMII

PROFIT_BSMI= - 1.052846017 + 1.716738768"CA_BSMI - 2.409419599*NON_BSMI(-1)
+ 1.304122754*FDRSS_BSMI(-1) - 1.56856482%1e-10*"BCHSS_BSMI + 1.904172487¢-
12*ASSETO _BSMI

PROFIT_MEGA = - 1082946017 + 1.71673B768*CA_MEGA - 2.409418599*“NON_MEGA(-

1} + 1304122754 FDRSS_MEGA{-1) - 1.585B648291e-10"BCHSE_MEGA + 1.904172487e-
T2ASSETC_MEGA
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d. Profitabiltas Fived Effect Model (MET) dengan white heterosckedasticity

Dependent Variable; PROFIT?

Meathad: Pooled Least Squares

Date; §2/24/00 Time: 16:14

Sample(adjusted): 20061 20081

Inciuded chservations: 13 after adjusting endpoints

Rumber of cross-seclions used: 3

Tolal paned (balanced) oheervations: 38

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Varigble Coefficienl  8td. Error  #Sialislic Prob,
CA? 1482798 (828488 1783471 40877
NON?{-1) Q1168311 1218756 0.084814 0.92587
FRR&S?-1) 1066683 (384076 2928432 40084
BGHSS? -1.66E-10 732811 -2265721  .0306
ABSETO? 1.44E-11  S46E-12 2791810  (.0089
Fized Effects
_BMil—C -1.007560
_BSM|-C «1, 118653
MEGA—C -0.835488
R-squared 3501383 Maean dependent var (1. 265008

Adjusted R-squared £.388808 8.0, dependent var 0.138229
SE. of regression 6108848  Sum squared resid 0367285

Laog iikelibood 3883287 Fesialisic A AB3320
Durbina¥atson siat 0845807  FabiF.clalistic} 3001888
Estimation Equations;

PROFIT_BMII = G(&) + C{1)*CA_BMIL + C2YNON_BMIi-1} + C3PFDRES_BMII-1} +
C(4yBGHSS_BMII + C{5)*ASSETO_BMIL

PROFIT_BSMI = (7} + C(1)°CA_BSMI + C{2)'NON_BSMI(-1) + C(3)*FDRSS_BSMI(-1) +
C(AYBGHSS_BSMI + C{5)"ASSETO_BSMI

PROFIT_MEGA = C(8) + C(IJCA_MEGA+C(2FNON_MEGA(-1) + C(31'FDRSS_MEGA(-1)
+ C{4)*BGHSS_MEGA + CIS)'ASSETO_MEGA

Substitutad Coefficients:

PROFFT_BMH = -1.00756023 + 1.482797802°CA_BMH + 0. 11531 11084*"NON_BMI-1) +
1.056683279°FDRSS_BMII{-1} - 1.65831787e-10"BGHSEE_BMI + 1.4387042188-

11*ASSETO_BMII
PROFIT_BSMI = -1.118552693 + 1,462797802"CA_BSM! + 0.1153111084*"NON_BSMI(-1]
+ 1.056663279 FDRSS_BSMI(-1) - 1.65931787-10*BGHSS_BSMI + 1,4387042196-
11*ASSETO_BSMI

PROFIT_MEGA = -0.8354683256 + 1.462707802*CA_MEGA +

0. 1153111084*"NON_MEGA{-1} + 1.058663279" FDRES_MEGA(-1) - 1656931787 e-
1"BGHSS _MEGA + 1.438704218e-11"ASSETO_MEGA
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L-11

LAMPIRAN 6 :

Tabel Nilai t untuk distribusi t, dengan alpha tertentu

o -
e . . 1

¢¥%. c 7 Areas [ Bpth Tails Combined for Students, - - -
N - ¢ Distributlon . i Lo
(==178 . = I®e. L o . :
5 T . . H ~ o . A
. . : Area in Boib"':uﬂﬂ‘:umblnef_ 7
Degrees of 2 LI y o £
_Fréedom . Q.10 0.05 0.02 0.01
1 4314 12704 a2 83:857 [T
2 2.920 . 4.303 4,965 ©9925
3 . 2353 3.182 _4.54) 5.841
4 L2032 277¢ 3747 4.604
5 T 2,015 3 2.57M 2345 . 4032
3 1.943 2.447 - ;z%g;{{" 3707
7. . 1ags 2365 - T TW%h . 3.49% |-
-1 " 1,840 2.306 2.394 3385 } °
9.- 1.833 : 2.282 2.821 . 3250 .
10 1.812 2.228 2764 3069 1 °
1 1796 2201 2718 3106
12 1782 2179 2.681 . 3,055
13- 1771 2.140, 2.650 Jor2
14, 1761 . 2.145 2.624 2.977
15 : 1753 2,131 2.602 2947
16 1746 2,120 2.583 2
17- 1740 2.110 - 2.567 2.898
18 1724 2.103- 2.552 2.878
19 1729 2.093 2.539 2861
20 - 1225 2.006 2.520 : 2.845
21 . 1721 2.080 = 2.518 , ?‘BIU- )
22 : 3177 2.074 508" CBIE - L
23 1.714 2.069 2.500 2.807
24 1711 2.064 2.492 2797
25 1708 _ ¥ L8 2.485 2787
26 - - 47648 j 2479 - 2779
27 1.703 2.052 2.473 2771
28 . 1701 2.048 2.467 2783
29 1.699 2.045 2,462 . 2756
a0 1.697 2.042 2.457 : 2750
40 1.694 2.021 2.423 2704
60 1671 2.000 2.39G 2.640
. 120 1.658 1.980 2358 2517
MormoPDistribution R X T 1.960 2.326 ) 2.576
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LAMPIRAN 7: Tabel Purbin-Waston

f-12

ABEL A-5a STARSTIK ¢ DURBIN-WATSON: MiLa! SISNIFIKANS! ¢, DAN d), PADA TINGIKAT SIGRIFIANSE 0,05,

¥

=

=2

=3

#=3

gug

=

%

o,

4

%

&

%

dy

o

e T e BRI U S I

0,640
87
D753
9,424
0478
0527
o871
14515
1,045
1877
1106
4323
1,158
1,480
125
1,224
238
1487
1213
1,253
1,002
4,318
1,328
1541
1352
4,383
1373
1733
1,303
1402
1491

1418
1427
1,435
1447
1475
1,500
1528
1,548
157
t.583
1558
1511

1624

163%
1,645
1634

1,728

1,748

5400
1,35
1,02
50
1,33
1,324
1,53
1340
1,35
1,381
1371
1381
12391
1404
141
1A20
AR
1431
1,445
1,454
1,481
1368
1,478
5,483
1,468
1,466
1,502
1508
45454
1,518
1.525
1500
1,535
1,544
1544
1,566
1.585
1,501
L.B18
1,635
1,84t
1,652

1471
1,678
1557
1,684
1,746
j,778

4,487
555
8,655
4887
0653
0812
0,881
0,605
B8
0982
1015
1548
1,074
1,400
1,128
1147
1,458
1,188
1206
1.2%
1,240
4255
1210
1284
1,257
4,309
1321
1,59
3;3&3
1254
1,364
13
1,382
1,351

1.438
1,462
1,450
1514
1,5%
;55
1,574

1,586
1,500
1817
162
1HM

1,708
1,748

1886
1,77t
1684
1.64%
1.604
£.578
1,562
1,551
0415
1539
1,528
4,538
1936
1,537
4538
i,54%
1,545
1,548
1,555
1553
155
1550
1,569
1587
157
%874
1577
1,580
1584
3,587
1500
1,594
1557
1,608
1,615
G628
1,641
1,652
i
1672
18580
1,685
1596
1,703
1,709
1138
1,160
4,789

e

6358
PR
2,526
2585
0,650
8745
6187
9814
2,857
o8y

(5574
2,938
1428
1,053
14978
14i
123
1,143
1,162
1181
1,953
1214
128
1244
1258
1781
1,28%
1.295
1397
148
158
1,338
1383
1,441
1,452
1,488
1.50%
i858
1,543
33580
154
1548
1602
1,618
1893
1,738

2087
2,125
2,58
1925
1,854
1948
1,178
1,750
1.728
210
1)6%
1585
1576
1563
1504
1,660
1558
1,654
1,857
1,551
14650
1,650
1,850
1,850
1,650
1.655%
1652
1653
1,654
1855
1,654
1858
1888
1.666
1874
1481
1,689
1584
1703
1,708
1718
1IN
1338
1,732
.75
1774
%759

0376
fAad
X3 ¥4
9574
BB
0,685
7
078

Ga59
0.694
E:1: 744
6,958
&,986
1033
1,038
14582
1,554
L4
1,424
1,353
1,160
1377
1183
15608
1222
188
12348
1.269
1378
1,265
1,438
1378
1,914
1444
1.47%
1,484
1.513
£,534
1550
1,566
LET9
1,592
1679
i,7:8

§,707

1,753
1347
5,743
1,139
1,738
Lraz
tam
1,728
tlm
1.5
L
1723
1.FEE
¥
1526
1.7t
3.7
1187
113
3.7
1,138
1743
1,787
78
1,255
1,758
1,728
1,010

2615
2564
0,810
$,352
0752
1

0.83%
GEh

o975
1004
1,024
€150
18t
1,090
1,409
1,15
1,144
1468
137%
5%
1204
4,248
12058
1,207
1,335
1,372
1,408
1438
1,404
1487
1,507
1525
1,542
Lh57
$.57%
1665
174

257
2.19%
2080
iz
1.991
1.564
1548
1520
1,802
1866
1873
1,851
850
154
1433
F.BE
1,618
1513
1508
1,004
1,748
1,798
1792
1788
1,766
1718
1774
1768
1.3y
1167
1788
1,776
1772
1774
LITE
¥
1,780
LE
1,824

0389
T 4a7
0,502

[ 8
2849
4592
nraz
2,769
G
5,837
o256
Do
905
{3251
B.ovs
8993
1,020
1041
1,001
1,080
j¥1::74
1,714
LA K
1,148
1,161
1875
e
.21
1,334
137%
1404
1,433
1,458
1480
1,500
1518
1,538
1,550
1.85%
1,197

#6852
25T%
247

3

2482
211
2906
2.081
25
2613
e
1574
4,854
54
1,634
1520
1.909
1.900

1884
1837
157
$,004
1555

1,554

HE
1,822
£.814
1808
1,805
1807
1,801
1,801
1,581
1,601
*R02
1,503
1317
14531

0451

0,545
4585
0537
o8ry
2715
0,751
d.re4
0,58
2645

0,900
S
LA
n972
£.394
1015
o34
1453
1.07¢
e
1,164
L0
1388
1246
1224
1,235
1370
1,414
428
1,453
1474
A4
1512
1.5%8
1537
1,697

2%

2574
2,144
297
s
207
2052
254
2018
2004
1,831
1379
574
18867
1.540
1938
1,532
$.924
1,065
1875
1,865
£,550
1,542
1,847
1.B%
183
1,820
1,827
1,927
1838
1,032
1,841

2407
0455
9,540
Xt g
0,585
8.2
[<£.0: ]
.0z
&735
O.76¢
4,758
{1 2:724
BS54
2579
05054
8977
D,95G
o071
0,881
1535
1429
1,547
1.064
3,439
1,204
1383
§.255
1,33
1560
1,438
1,425
1,448
1,46%
1,488
1,508
1582
X

248
2280

218
158
2,754
2%
2%
f.H2
1088

2041

2r
2007
$.957
1.558
1254
1,505
804
1882
1053
1+ 557
4.851
1,05
1854
1852
1859
1847
1862

oA
gAG
254
0,545

0,621

024
0,723
B3
oraz
eI

861

0,660
£.930
5.85¢
2.979
2500
1,008
1089
3.
1212
1268
1307
1,497
388
1,357
1422
144%
1485
14584
1,609
1ETS

2794

2,511
25
24564
419
Z.378

2.5

2418
2251
2,228

ALY
2182
2,144
2,427
2112

268%

292 .

2y
1,968
1859
1948
1923
1810
1001
1R85
1,688
LAa1
1877
1,874
1882
1,863

bazd
Q.83

. S0y

Q51
L8185
0,653

nri2
D74l
o768
0,795

37

Q368
fe2 28]
0,912
2,932

1,038
€110
1,178
1
1.%68
1,305
1.35%
1,358
1,396
1429
1,442
3462
1,584
1,665

3,184
et et
&5

2806
2734
2670
28%3
2560
2813
2470
2451

2,309
22

228
231
7
2,180
2184
2148
zo88
2,044
2010
1,554
1564
1998
1,835
£ 926
1,918
1,809
1803
1858
1277
1,874

Universitas Indonesia

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana Ul, 2010





